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ABSTRAK

Nama : M. Setiawan &, DI/NPM : 0606154263

Program Studt : Kajian Ketahanan Nasional Kekhususan Kajian Stratejik
Intelijen

Judul Tesis : Strategi Deradikalisasi Terorisme di Indonesia,

Halaman : XIV + 156 halaman

Daftar kepustakaan . 35 buky, 6 koran dan 11 website.

isi Ringkasan

Penanganan terorisme selama ini hanya dilakukan oleh pemerintah melalui
pendekaian hukum semata. Belum ada kebijakan yang ielas untuk melakukan langkah
preventif darn rehabilitast terhadap tahanan terorisme. Pemerintal sampai saat ini belum
memiliki kebijekan deradikalisasi terorisine vang jelas untuk melskukan pembinuaan
kepada para tahanan terorisme selama berada di penjara maupun seiepas mereka keluar
dari penjara. Pengertian deradikalisasi disinl adalah proses meyakinkan para ekstremis
untuk meninggalkan penggunaan kekerasan (radikal).

Berdasarkan permasalahan distas, maka perianyaan penelitian dalam tesis yang
digunakan uniuk menjawab masalah tersebut yaito program deradikalisasi terorisme
seperti apakah yang dapat diterapkan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan kerangka
teori terorisme, latar belakang dan sebab dari tindakan terorisme, konira terorisme,
Pendekatan hard power, soft power daa teori-teori berkensan dengan deradikalisasi
tererisme. Thesis inl juga melakukan perbandingan program deradikalisasi di sembilen
negara untuk mengetahui perbedaan dan kesamaan program deradikalisasi di sembilan
negara tersebut. Wawancara dan observasi langsung ke lapangan dilakukan untuk
mengetahul program deradikalisasi yang telah dilakukan di institusi-institusi pemerintah.

Hasil analisa penelitian ini menunjukian bahwa saat ini tidak ada program
deradikalisasi yang komprehensif untuk mencegah terulang kembali tindakan kekerasan
terorisme. Tidak ada program lintas departemen yang bersinergi untuk melakukan
tindakan deradikalisasi ini. Desk Khusus Pemberantasan Terorisme tidak mampu
melakukan langkah-langkah deradilealisasi yang efektif dikerenakan keterbatasan
wewenatg dan dana.

Penelitian ini menyarankan pembentukan Badan Khusus Deradikalisasi Terorisme
yang bertugas untuk melakukan deradikalisasi dalam spektrum luas {deidenlogisasi pada
masyarakat] dan deradikalisasi pada para tersangka pelaku terorisme. Badan Khusus
Deradikalisasi Terorisme ini merupakan Lembaga Pemerintah Non Departemen yang
bertanggungjawab langsung kepada Presiden. Stratepi yang digunakan oleh Badan ind
untuk melakukan pencegahan tindakan kekerasan terorisme dibagi dalam tiga tahapan,
Yang pertama yaitu tindakan pencegahan yang ditujukan kepada masyarakat luas dengan
tejuan agar tidak ada lagl yang terkena pabam radikal. Kemudian yang kedua adalgh
penangansn ferhadap tersangka teroris yvg sudah tertangkap dan dipenjarakan agar dapat
mau menghentikan findakan terorisnya. Dan yang ketiga adalah membahas upava yang
akan difakukan kepada tersangka teroris yang sudah bebas dari masa tahanan,

vil
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ABSTRACT

Name : M. Setiawan 8.4
Study Programm  : The Graduate Program Of Strategic Intelligence Studies
Title : Indonesian Strategic Deradicalisation of Terrorism

The present study set out from the condition. that Indonesia does not have the
deradicalisation of terrorism program in order to prevent terrorism, Terrorism until now
is only carried out through the legal approach only. The government does not have the
policy that is ciear to carry out the preventive step and rehabilitation against terrorism
resistance. The definition of deradicalisation here s the convincing process of the
extremists to leave the use of the violence (the radical). Based on the problem above, then
the reseavch guestion in this thesis is what is the best deradicalitation of terrorism
program that can be applicd In Indonesia.

This research uses the framework of the theory of terrorism, the background and
the cause of terrerism action, contra terrorism, the hard power approach, soft power
approach and theories in connection with deradicalisation of terrorism. This thesis also
carry out the comparison program of deradicalisation in nine countries (0 know the
differences and the similarities of the deradicalisation program in that countries. The
interview and direct observation are also carried out to know the deradicalisation pregram
that was carried out in government institutions.

Results of the analysis of this research show that at this time the governement still
does not have the deradicalisation program that is comprehensive to prevent the terrorism
action. There is no cross-depariment program that carry out the action of deradicalisation
of terrovism. Counter-Terrorism  Coordinating  Desk  cannot  carry out steps of
deradicalisation that is effective because the limitations of the authoritation and the
funding. This research suggests the formation the Organization of Deradicalisation of
Terrorism that is assigned to do deradicalisation in wide spectrum {(deideclogisation o
the radical community) and deradicalisation to the suspects in the perpetraiors of
terrorism, The strategy that is used by this organization are divided into three stages,
There ave prevention, rehahilitation aud reintegration.

vili

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN DARI PEMBIMBING THES]S ...

LAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS
HALAMAN PENGESAHAN

KATA PENGANTAR -

ABSTRAK ... O —

ABSTRACT i N

DAFTAR ISI o S TS ——

.............................. viit

BAGAN ...

eeens X

DAFTAR TABEL . runzeac. RSN

- R

DAFFTAR GAMBAR d oo I o

xiv

BAB I YENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ....ocsiiiiiirossssconrmmmsessscnann soarassasnsees

1.2 Permasalahan Penelitian ..o
1.3 Pertanvaan Penelitian ..
14 Tujuan Penelitian ...

1 S e i ... i —

----------------------------

1.6 Sistematika .ooovveeeenvvvinin

BABII METODE PENELITIAN ..........

W Teknil BEESTitian. ... WY AN AF. . ... W

2.1.1 Studi Kepustakean.......ccwen

2. 1.2 W AWOTICHT e eevuririraressssssssss ecceeneeneessssosssmsmunnanes
2.3 OOBSBIVESI . iiriririasnirarnrnraosrosessarassees s e reraneretarasone
2.2 Waktu Pelaksansan PenclilIsr.. oo mecersnennsiaens

2.3 Tekhnik Analisis Data. .o,

vvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvv

D w3 w3 ] Lk e we

-8

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 10
................................ 10
................................ I

-
- 12

BAB 111 KONDISI TERORISME INDONESIA TERKINI DAN UPAYA

PENANGANANNYA ...
3.1  Terorisme Global ..
32 Mengura: Jaringan T’emr;s

3.2.1 lIaringan Teroris {ntf.:maswnai ...........................
32.2 laringan Teroris Regional (oo,
323 Jaringan Terors Lokal e cccmnsseen s

15
N
19

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 19
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 28
................................ 22

3.2.3.1. Masa awsal perkembangan terorisme di Indonesia o 22
3.2.3.2 Perkembangan jamaah Islamiyah di Indonesia ..o, 23

3.3 Fakts Aksi Teror Bom g In0ONSSia. .o oo cenrs s vvsevennnrasans
34 Penanganan Terorisme Saat I v e

4.1 Definisi Terorisme ...
4.2 Memahami TemnSme

R
. 26

33
S X
e 36

42.1 Latar Belakang ?ciztzk ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



43

44

BAB YV

5.1

5.2

53

54

5.5

5.6

5.7

5.8

5.9

5.10

BAB VI

6.1

4.2.2 Penjelasan PSIKOIOZIS .......cocceveiiriniiriernree s versnes e e sesssennes 38

4.2.3 Penjelasan Individu dan Level Sosial ........ccocicnncc e, 40
4.2.4 Penjelasan Level Intemasional ...........cccoovevinscennncscennsccnnscee s 41
KONTa TeroTiSIE. ...cvi v eveecesrecraeaeresev e eccnenrranesanescearesssasaasasesrnsessnsensrssensens 43
4.3.]1 Pendekatan Hard POWET .......ccccocorreriirecerer e e st e e 44
4.3.2 Pendekatan SOft POWET .......ccovieiiceereir e e s 45
4.3.3 Pendekatan Akomodatif (Pasifikasi) ....cc.cooevreennieciinerecnesieiencie e 46
Pendekatan Deradikalisasi -...oevoieoceeeeeormncncsecre e cceeiere s ar e aene 47
4.4.1 Aktor DeradikaliSasi .......cccuverirrieromiecreceesieerrrcnee e esenesccsenennaneeane 49
4.4.2 Program Deradikalisasi ...cccvverirecvniisncnniincninianniecinssscscvore s sseesennas 51
GAMBARAN PROGRAM DERADIKALISASI DI BEBERAPA NEGARA
.......................................................................................................................... 54
ATAD SAUAL......eciiiireiiiee i sreretssssms et ses ses e sansmss s sesanes e aat e s e s e enene s annenensesnns 54
5.1 A UGN RN SE—. SESS—— . S W ..o 54
5.1.2 Program Deradikalisasi yang Dijalankan.......cccccccovvirvvernieenrceeriecicvernnnes 56
53.1.3 Infrastrukbur.s......coccoineererrerseserince e sfinscacecmesenser e sierrasas s socecesnensennns 59
SIS e " ... W SR, . B . ......... 61
. O, .................. W W Y TN ... 61
5.2.2 Program Deradikalisasi yang Dijalankan.................cc.oi 64
. B T 65
23 L AKLOL......c..eceecerenne . g 65
5.3.2 Program Deradikalisasi yang Dijalankan..........coccoeeemveincisinsncenincenesenan. 67
Yamag e . ............... 00 L AL N G .............. ... ......... 69
ST ... U . WA SRR . ... S ... 69
5.4.2 Program Deradikalisasi yang Dijalankan.............ccc.ooevevecimnrnvcsinnnininn, 69
[REjiliStan... .. ........ U W . WE B .. ... Tl 73
3.31 ddktor........... B NS B B S e 73
5.5.2 Program Deradikalisasi yang Dijalankan._.................cc 74
MBIEESia... e N 74
5.6.1 Aktor... . BB 7
562 Program Deradlkallsam yang Dljalankan e, ... TS
Algeria.... e R R fu
57.1 Aktor i T ORI &
5.7.2 Program Deradlkallsasr yang Dljalankan SRR RRRRPPRTOTRRIRPY | i
Filiphina.... . W W PSRRI f
5.8.1 Aktor ....................................................................................................... 77
5.8.2 Program Deradikalisasi yang Dijalankan ..........ccceceeveivcrveesevinienvinnennnn. 78
ATBANISIAN ... .t e e e e e e aats 79
5.9.1 AKLOT ittt s e e s et st b na 79
5.9.2 Program Deradikalisasi yang Dijalankan ........ccoovcniiiiiinncciinnncene 81
Kesamaan dan Perbedaan program Deradikalisasi ...........ccoooiinien. 83

GAMBARAN PROGRAM DERADIKALISASI DI BEBERAPA
INSTANSI DI INDONESIA .......oocierircirnrrcsrnecesesenee e ssesess s ssnerssessenenns 85
Desk Khusus Pemberantasan Terorisme Indonesia (DKPT)..........ccccccvieee 85

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



6.2

62

63

6.4

6.6

BAB VII
7.1
7.2

BAB Vil
7.1
7.2

6.1.1 Program Deradikalisasi yang Dilakukan .......umsmivsss . 87
6.1.2 Harapan Progrem Deradikalisasi di Masa Depan.... s #1
Satgas Bom Polri (2002-2008) dan Detasemen Khusus AT B8 veeren 2
6.2.1 Program Deradikalisasi vang DilakuKan ... iimeiccnn s 97
6.2.2 Harapan Program Deradikalisasi di Masa Depan. . icncrcsannns 102
Dirjen Pemmsyarakalan . cccenrnnnrns e cccrommm s catessserasssssnon eacs 104
6.31 Program Deradikalisasi yang Dilakukan . crmrmersrsinsesncesexssunsvesensnss } O3
6.32 Harapan Program Deradikalisasi di Masa Depan ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 166
Departemen ARama a IUURRUUVPRNRPIORUSON { | 4
6.41 Program Deradikalisasi yaag Dxiakukan cacamarescesnrnrsasasassvsvsvsvsvossnnracars VU7
6.472 Harapan Propram Deradikalisasi di Masa Depan wvevesirnnaanes 110
LSM Yayasan Prasasti Perdamaian ......... SR § § |
6.51 Program Deradikalisas) yang Dllakukan .............................................. 112
6.52 Harapan Program Deradikalisasi di Masa Depan........ouvaiwommmmn 114
Kesamaan dan Perbedaan Program Deradikalisasi di Instansi Pemerintah dan
1 ST . SRR . W S . . R W ...............0 115

Aktor ngram I)eradlkalzsasl Y, ... 119
Program Deradikalisasi .. cssrrrrrrrrrirennses L&T
7.2.1 Tabhapan Pencegahaﬁ 130
7.2.2 Tahapan Rehabilitash. .. ceccccccccnnmn s macscedstastcon s e 137
7.2.3 Tahapan Selepas Tahanan LP i cececececiccismernn 143
7.2.4 Analisis Informast Teronisme ..o 144

)
KESHBPUIBN ... issasarnsssbarans sburkesesabessast ssssmoncninininsss can e sananenmssngervssrrssssssscs 1 90
.
REROMBTABET . oviovvervriiiisiessisss enesstntrarss sansaes sasssssa cassesrs s sasmmmmnstnsesnsesesssvsrnusvanessr § AHB

Lﬁﬁﬁm«LAMPiRAN I Ty T P i o R 15?

xi

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



DAFTAR BAGAN

Bagan 3.1 Struktur Komite Penasehal .o on o ccrcccccecccmmsmmmnanrcecesne verenen 33

Bagan 6.1 Struktur Organisasi DKPT s, 86

Bagan 6.2 Struktur Satgas Bom POl oo cvccecceerecscnenin e necvis s arsvcnnans 93

Ragan 6.3 Struktur Organisasi Densus B8 AT oo vcvccccreasnssneas 85

Bagan 7.1 Rancangan Badan Koordinast Pemberantasan terorisme ... 122

Bagan 7.2 Rancangan Badan Deradikalisasi Teronisme ..o 125
Xil

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



DAFTAR TABEL

Tabel 5.1 Persamaan dan Perbedaan Program Deradikalisasi Terorisme di  Sembilan

Tabel 6. 2 Persamaan dan Perbedaan Program Deradikalisasi Yang Diharapkan

LT BT o T S S S UL S 118

xiii

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Alur Pemikiran Tesis ..o e e 14

Gambar 3.1 Kasus Pengeboman Di Indonesia ........ccocoveerveveeevee i cevecessenn s 26

Gambar 6.1 Sosialisasi Bahaya Terorisme di Sembilan Universitas ............ccccevn..... 88

Gambar 6.2 Kegiatan S0sialisasi DKPT .......ccccevuneiiiiiiecenisnesenississsssessessssesssssssseens 90
Xiv

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



Babl

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terorisme adalah kejahatan terhadap kemanusiaan dan kejahatan terhadap
peradaban yang menjadi ancaman bagi setiap bangsa. Oleh sebab itu perang melawan
terorisme telah menjadi komitmen semua negara didunia ini. Saat ini dunia terancam
Terorisme, termasuk Negara Indonesia yang kita cintai ini, diberbagai belahan dunia
kerap kali kita dengar dan saksikan tentang insiden terorisme Kejadian tragedi bom di
Indonesia yang datang silih berganti menunjukkan akan eksistensi para teroris di negara
Indonesia ini. Tragedi Bom di Atrium Senen, Tempat Beribadah, Kedutaan Besar , Bom
Bali I dan II, Bom Hotel JW Mariott I dan yang terakhir pada Juli 2009 ini Bom Hotel
JW Mariott Il dan Hotel Ritz Carlton, membuktikan bahwa para teroris masih
menjadikan Indonesia sebagai tempat mereka melakukan tindakan terorisme sampai saat
ini.

Jaringan terorisme dalam perkembangannya telah membangun organisasi dan
mempunyai jaringan global dimana kelompok-kelompok terorisme yang beroperasi di
berbagai negara telah terkooptasi oleh suatu jaringan terorisme Internasional dan
mempunyai hubungan dan mekanisme kerjasama satu sama lain baik dalam aspek
operasional maupun aspek pendukung. Dengan tertangkapnya para pelaku teroris kasus
Bom Bali maka terungkap bahwa jaringan teroris di Indonesia memiliki hubungan
dengan para pelaku teroris yang tersebar di berbagai negara khususnya di wilayah Asia

Tenggara seperti Malaysia, Philipina dan Singapura. Kondisi ini menunjukkan bahwa

Universitas Indonesia
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pelaku teroris merupakan suatu kelompok yang melakukan aksi feroris terhadap
kepentingan Barat scbagal upaya untuk melawan keberpihaken AS dalam persengketaan
wilayah di Palestina.

Kecenderungan akst teror di Indonesia secara umuem diperkirgkan meningkat
terutamna karena terkait dengan kondisi bangsa dan negara Indonesia yang rentan terhadap
timbulnya konflik dan sedang mengalami krisis multi dimensi. Bentuk aksi teror vang
terjadi di Indonesia berancka ragam sifatnya, namun yang paling populer adalah
pengeboran, adapun latar belakang atau motif yang mendasari aksi teror tersebut dapat
berupa: ckstrimisme ideologi, kebanggaan yang berlebiban ferhadap kesukuan yang
mengarah pada separatisme, dan kelompok kepentingan tertenty, dan gerakan komunisme
(DKPT, 20606},
| Terorisme  tdeclogis musalnya, menjadi nudabh maesuk ke teagah-tengah
masyarakat karena ia merupakan produk perilaku dari suatu proses delegitimasi vang
panjang terhadap tatanan masyarakat atau rezim yang ada. Terorisme demikian
meiibatkan sekelompok fanatik yang menentang penguasa jauh sebelum mereka menjadi
teroris, merckrut pengikut, bersitegang dengan lembaga-lembaga penegakan hukum dan
meradikslisasikan organisasinya bingga menjadi (Lagueur, 2000)

Usaba berbagal pihak untuk memahami okar pessoalan (roof causes) dart
terorisme wnumnya menyimpulkan bahwa persoalan seperti kemiskinan (poverty),
ketidakadilan (iwustice) dan kesenjangan (inmeguality) merupaken persoalan paling
mendasar yang menjadi faktor penyebabnya. Ketiga faktor tersebut disinyvaliv langstng
terkait dengan proses globalisasi (Vermonte, 2004). lka dicermati lebih lanjut atas

kasas-kasus terorisme kKhususnya bom bunuh diri di berbagai tempat dii dunia maupun di
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Indonesta, tampak bahwa fujuan-tujuan taktik teroris dapat meliputi beberapa tujuan,
yaitu: upaya untuk mempublikasikan suatu alasan lewat aksi kekejaman yang prosesnya
cepat dan massif, aksi balas dendam terhadap rekan atau anggota kelompok, katalisator
bagt militerisasi atau mobilisasi massa, menebar kebencian dan konfliks Interkomunal,
mengumumkan  musuh atau kambing  hitam, menciptakan  iklim  panik  massa,
menghancurkan kepercayaan publik terhadap pemerintah dan polisi, dan lain sebagainya
(Hardiman, 2004).

Apapun latar belakang dan motif teror bom bunuh diri, yang jelas terorisme
sangat membahayakan masyarakat, bangsa dan negara Indonesia maupun dalam
pergaulan antar bangsa, Oleh karena itu, semua pihak sepakat bahwa dalam memerangi
teroris, di samping langkab-langkah nyata untok mengatasinya berupa penegakan hukum
(penangkapan, penahanan dan membawa pelaku ke depan sidang pengadilan), secara
bersamaan pula perln  dilakukan pemahaman tentang akar permasalahap  vang
melatarbelakangi atau yang menjadi penyebab timbulpya terorisme dan menetapkan

langkah-langkah kebijakan dalam mengambil tindakan preventif, preemptif dan represif.

1.2 Permasalshan Penelitian

Penanganan terorisme selama ini hanya dilakukan oleh Pemerintah melalui
pendekatan hukum semata. Pemerintah melalui pihak kepolisian pada swalnya telsh
membentuk Satuan Tugas (Satgas) Bom Polri yang bersifat sementara vang khusus
menangani  kasus-kasus ierorisine dan  selanjutnya diikati dengan pembentukan

Detasemen Khusus 88 Anti-teror Bareskrim Polri. Tugas dari Densus-88 AT ini adalah
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melakukan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana terorisme dalam rangka

penegakan hukum di Indonesia.

Sclain itu pemerintah juga telah membentuk Desk Koordinasi Pemberantasan
Terorisme (DKPT) sejak 2002 bertugas untuk merumuskan kebijakan dan strategi dalam
menghadapi masalah terorisme yang didasarkan pada enam prinstp vaifu supremast
hukum, independensi, indiskriminasi, koordinasi, demgkrasi, dan partisipasi. Sefain it
DKPT juga berfujuan untuk mempersiapkan langkah-langkah operasional daiam
pemberantasan terorisme (DKPT, 2004). Pada kenyataanya DKPT ini hanya bersifat
Desk Koordinasi yvang tidak memiliki wewenang pelaksanaan untuk melakokan findakan-
tindakan preventif untuk mengatasi ferorisme.

Pada sisi lain, pemerintah sampai saat ini belum memiliki kebijakan deradikalisasi
terorisme yang jelas untuk melskokan pembinaan kepada para narapidena terorisme
selama berada di Lembaga Pemasyarakatan (LP) maupun selepas mercka keluar daci LP,
Pengertian Deradikalisasi disini adalah proses meyakinkan para ekstremis untuk
meninggaikan penggunaan kekerasan (radikal). Program deradikalisasi ini juga bisa
berkenaan dengan proses menciptakan lingkungan vang mencegah wimbuhnya gerakan-
gerakan radikal dengan cara menanppapi rool couses {akar-akar penyebab) yang
mendorong fumbuhnya gerakan-gerakan ini (1CG, 2007).

Pada saat ini, program deradikalisasi terorisme telah mulas diterapkan di
beberapa negara. Salah satu negara yang telah menerapkan program deradikalisasi ini
adalah Arab Saudi. Pemerintah Arab Saudi menamakan program deradikalisasi inj
sehagai Central Security Program yang dimulai sejzk 2004 yang dirancang untuk

membina para teroris dan mengembalikannya ke masyarakat lues. Melalol program ini
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para tahanan dimasukkan ke dalam tempat rehabilitasi yang discbut sebagat halfway
house. Sejauh ini di Arab Saudi sudah membangun tempat rehabilitasi di Hima daerah
yaitu Riyadh, Qassim, Abha, Damma dan Jeddah.

Secara singkat bisa diketahui bahwa dalam program rehabilitasi selama dua bulan
ini ditujukan kepada para narapidana terorisme dimana para mantsn tahanan ind
diharuskan untuk mengikuti program pembinaan agama, pendidikan sosial dan ekonomi
dan juga sesi terapi psikofogl yang dimana didalamnya dimasukkan aspek olah raga dan
seni. Setelah para ks tahanan teroris felah dinyvatakan sukses mengikuti program ini,
pemerimtah menyalurkan mereka ke pekerjaan sesual keahlian msgreka, menyediakan
tempat tinggal, kendaraan bahkan juga membantu mereka untek mencarikan istri
Pemerintah Arab Saudt mengkiaim bahwa program ini berhasil, 80 persen tahanan yang
mengikuti program ini tidak kemball melakukan tindakan terorisme, sebaliknya hanya 20
% vang kembali ditahan karena me[aquan tindakan terorisme (1SS, 2008).

Program deradikalisasi juga telah diterapkan di negara Singapura dengan nama
program Religious Rehabilitation Group Program. Program ini melibatkan 20 alim
ulama agama Islam yang berpartisipasi dalam program ini dengan sukarels. Para ulama
ini melakukan pembicaran secara interpersonal terhadap para tshanan terorisme untuk
mengoreksi pemshaman mereka tentang Islam, Asumsi mendasar dari program ini adalah
bahwa para teroris int telah saleh dalam menginterpretasikan ajaran agama Islam, Para
tahanan terorisme di Singapura wajib untuk ikut program ini, jika tidak maka mereka
tidak akan mengetahui kapan mereka akan dibebaskan dari peniara (Demant, Slootman,

Buijs & Tillie, 2008).
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Sampal saat ini di Indonesia sendiri belom ada program deradikalisasi yang
diterapkan gona mengatasi Undakan terorisme int. Hal ini menyebabkan peluang para
mantan tahanan terorisme untuk kembali ke komunitas jaringan terorisme masth saugat
besar. Hal ini terbukti dengan pengungkapan kasus JW Mariot 1l dimana ternyata salah
sate pelaku yang terlibat pemah ditangkap oleh Densus-88 namun dilepaskan kembali
karena kekurangan bukti hukum di pengadilan (Kompas, 12 Agustus 2009).

Deradikalisasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini penulis batasi spekirum
definisinya agar tidak terlalu melebar dalam mengartikannva, Definisi deradikalisast
dalam penelition ini yaity deradikalisasi yang sesuai dengan definisi dari Infernational
Crisis Group (20077 vang mengartikan deradikalisasi sebagai proses meyakinkan para
ekstremis untuk mentaggatkan penggunaan kekerasan {radikal). Dengan definisi tersebut
dapat dengan jelas dipahami bahwa program deradikalisasi dalam penclitian inf ditujukan
kepada kelompok ekstrimis yang ada di Indonesia yang mana dilakukan dengen cara
melakukan langkah-langkah persuasif kepada mereka agar dapat meninggalkan tindakan
radikal. Langkah persuasif ini meliputi juga bantuan-bantuan pemerintah baik secara
moril maupun materil kepada para pelaku tindakan terorisme yang mau menghentikan
tindakan Kekerasannya. Program deradikalisasi ini juga bisa berkenaan dengan proses
menciptakan lingkungan yvang mencegsh tumbuhnyva geraken-gerakan radikal dengan
cara menanggapi roof causes (skar-akar penyebab) yang mendorong zumimhnj;a gerakan-
gerakan ini {1CG, 2000

Berdasarkan laar belakang perrmeasalahan  ini, maks permasalahan  yang
diidentifikasikan dalam tesis ini adalah untuk menemukan dan menentukan faldor-faktor

masalah dalam melaksanakan deradikalisasi teroriame di Indonesia dan menentakan
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kebijaken deradikalisasi terorisme yang digunakan Pemerintah Republik Indonesia untuk

dapat mengatasi ancaman terorisme.

1.3  Pertanyaan Penclitian
Berdasarkan permasalaban diatas, maka pertanyasn penelitian dalam tesis vang
digunakan untuk menjawab masalah tersebut yaitu program deradikalisasi ferorisme

seperti apakah yang dapat diterapkan di Indonesia

14  Tujuan Penelitian
Mencari format program deradikalisasi yang tepat untuk dapat diterapkan oleh

pemerintah Indonesia

1.5  Signifikanst Penelitian

Penelitian akademis mengenai strategi deradikalisasi adalah merupakan suatu hal
yang penting dikarenakan sampai saat ini belum ada strategi deradikalisasi yang
komprehensif dan tepat wntuk dijalankan pemerintah Indopesia gunz menangani
terorisme ini, Selain ite juga belum ada penelitian akademis seperti peneltian ini yang
meneliti tentang deradikalisasi terorisme di Indonesia. Penulisan tesis ini juga diharapkan

dapat menjadi bahan masukan bagi pembuat kebijakan vakni Pemerintah Indonesia,
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1.6

Sigtematika Pegulisan

Bab Pertama berupz pendshuluan yang memuat latar belakang masalah,
pertanyaan  penelitian, fokus penelitian, siginifikansi penelitian, dan
sistematika penulisan

RBab Kedua menguraikan tentang metode penelitian

Bab Ketiga berisi kondisi terkini terorisme dan program deradikalisasi yang
diterapkan di Indonesia

Bab Empat menguraikan kerangka teori

Bab Lima berisi program deradikalisasit yang telah diterapkan di beberapa negara

Bab: Eeae berisi gambaran program deradikalisasi di beberapa institusi di
Indonesia

Balby tujuh berist analisa program deradikalisasi vang tepat untuk diterapkan di
Indonesia

Bab delapan berisi penutup.,
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Bab II

METODE PENELITIAN

Penglitian pada hakekatnya adalah pencarian jawaban dari pertanyaan yang ingin
diketahui jawabannya oleh peneliti. Selanjutnya hasil penelitian akan berupa jawaban
atas pertanyaan vang diajukan pada saat dimulainya penelitian, Untuk menghasilkan
jawsban tersebut dilakukan pengumpulan, pengolahan dan analisis data dengan
menggunakan metode terfentu. Dalam melakokan penelitian, berbagal macam metode
digunakan seiring dengan rancangan penelitian vang digunakan. Beberapa pertanyasn
yang periu dijawab dalam menyuson  rancangan  penelitian disntaranya adalah
perdekatan apa yang akan digunakan, metode penclitian dan cara pengumpulan data apa
yang dapat digunakan dag bagaimana cara menganalisis data yang diperolch.

Metodologi penclitian pada dasarnya merupekan langkah-langkah ilmiah yang
dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunzan terfentu. Dalam
pelaksanasnnya terdapat beberapa kata kunet yang menjadi fokus perbatian yaity
Pertama, cara ilmiah yang mengedepankan kekuatan keilmuan, rasionalitas, fakta
empiris, dan terstruktur secara sistemnatis. Kedua, Rasionalitas dalam kegiatan penelitian
akan mempermudah pencernaan serta penalaran ferbadap kepiatan penelitian. Kesiga,
empiris maksudnya adalah kegiatan penclitian fersebut dapat difakukan dan diamati oleh
inders manusia, schingga orang lain depat mengamati dan mengetabui cara-cara yang
digunakan. Xeempas, sistematis ariinys, proses yang digunakan dalam penelitian itu
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat Jogis (Chadwick, Bahr & Albrecht,

1991),
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Untuk dapat mencapai tujuan penelitian yang telah diterangken pada bab
terdahubu, maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis yang herdasarkan
data-data dari studi lapangan, studi kepustakaan, data sekunder dari instansi pemerintah
dan hast] wawancara langsung kepada narasumber. Terdapat berbagai macam definisi
tentang penelitian deskriptif, di antaranya adalsh penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tenpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel vang
lain (Sugiyono, 2003). Pendapat lain mengatakan bahwa, penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu
geials yang ada, yaite keadsan gejsls menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan
{Suhargimi Arikunto, 2005).

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan pendekatan deradikalisasi vang teluh
diterapkan di Indoensia selama ini dengan melakukan wawancara-wawancara fangsung
kepada narasumber, data sekunder dari instansi pemerintah dan observasi Jangsung di
lapangan. Selain 1tu studi pustaka juga dilakukan untuk membandingkan program
deradikalisasi yazz'g telah diterapkan di sembilan negara di dunia. Setelah memperoleh
data~data tersebut kemudian dilakokan anahsa untuk dapal merancang prgram

deradikalisast yang ideal untuk dapat diterapkan di negara Indonesia,
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2.1 Teknik Penclitian

Teknik pengumpulan data primer dan sekunder yang digunakan dalam kajian ini
adalah gebagai berikut:

2.1.1 Studi kepugtakaan

Dengan mengumpulkan dan mencari informasi tambahan dari berbagai tulisan
serta data-data yang dinilai faktual serta relevan dengan permasalahan yang berkembang
mengenal terorisme di Indonesia dan deradikalisasi terorisme yang telah diterapkan di
beberapa negara di dunda, Selain ity juga untuk mendapatkan teori-teor] yang membzhas
masalah penelitian, Adapun telash pustaka ini berupa buke, jurnal, majalah, surat kabar
dan sebhapainya,

2.1.2. Wawancara

Pengumpulen data denpan wawancara secars mendalam {(in-deptsr Inferview)
dilakukan secara langsung ke responden agar peneliti mudah mendapatkan hasil data
primer secara langsung dengan mewancarai para sumber yang dinilai memiliki
kapabilitas untuk menjawab pertanyaan. Narasumber ini terdiri darl pelaku dan aktor
lapangan vang terlibat dipandang terlibat dalam deradikalisasi terorisme di Indonesia

Wawancara disint dilakukan dengan pedoman yaing merupakan teknik untuk
mengumpulkan informasi dard orang-orang atau subyek yang diteliti mengenai suatu
masalah Khusus dengen teknik bertanya yang bebas dan mendalam, namun berdasarkan
atas suatu pedoman yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi khusus, Dalam
proses wawancara ada dua pihak yang menempati kedudukan berbeds, vaitu pihak yang
berfungsi sebagal pengejar informasi atau penanya, dan pihal pemberl informasi

{Chadwick et al, 1991).
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2.1.3 Observasi (Penpamatan]

Penelitian ini menerapkan observasi sebagal salah satu metode untuk
pengumpulan data, Menurut Raymond Gold {Chadwick et al, 1991}, teknik pengamatan
ini dapat dibagi menjadi empat golongan. Pertama, partisipasi penuh, dimana pengamat
secara natural berinteraksi dengan subyek yang diamati tanpa memperkenalkan indentitas
diri yang sebenarnya serta kegiatan dan tujuan penenlitian. Kedua, partisipasi sambil
mengamati, dimana pengamat ikut berpartisipasi dalam lingkungan pekerjaan subyek dan
kedua belah pihak menyadari babwa mercka sedang berada dalam hubungan kerja sama
yang berkenaan dengan sugty penelitian. Ketiga, pengamatan sambil berpartisipasi,
dimauna bentuk ini hampir sama dengan golongan yang kedua, tetapi disind pengamat
lebih berperan sebagai pengamat daripads herpartisipast dalam pekeriaan subyek, Yang
terakhir, keempat, vaitu pengematan penvh, di mana pengamat sccara ierselubung
mengamati proses kegiatan subyek tanpa disadari oleh subyeknya.

Penelitian ini menerapkan satu darl empat golongan yang ditawarkan oleh Cold,
yaitu pengamatan pengamatan penuh. Dengan menggunakan {eknik pengamatan maka
akan diperoleh gambaran mengenai gejala-gejala (orang, tindakan dan peristiwa) dan
kaitan hubungan antara satu geiala dengan gejala lainnya yang mengandung makna bagi
kehidupan organisasi, kelompok, atau individu yang ditelili, sehingga pencliti dapat
melihat dan memabami proses deradikalisasi para teroris vang telah diterapkan di

Indonesia {Chadwick et al, 1991).
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2.2 Waktu Pelaksanaan Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung selama empat bulan yaitu dari bulan Agustus

2004 hingga bulan November 2009,

2.3 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data adalah dengan membuat langkah-langkah pengolahan data
yang diternukan pada saat penelitian baik vang diperoleh melalui data lapangan melaloi
maupun yang diperoleh melalui sumber Jain, berupa sumber primer mavpun sekunder.
Sumber primer berupa hasil wawancaras mendalam  kepada narasumber yang
berkompeten. Sedangkan data sekunder vaitu berupa hasii studi buku-buku perpustakaan
Program Pasca Sarjana Kaiian Stratelik intelijen Universitas Indonesia dan data institusi
yang terkail seperti Desk Koordinator Pemnberantasan Terorisme, Detasemen Khusus 88
AT, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, dan Departemen Agama.

Setelah data-data tersebut diperoleh, langkah berikutnys adalah melakukan
periiihan dan pemilahan terhadap data-data yang ada dan dinilai tingkat signifikansinya
dalam mendukang sebush penelitian. Selanjutnya, data tersebut diclah untuk dibahas dan
dianaliss berdasarkan dengan konsep dan teort yang ada. Diharapkan dari hasil analisa
data~data yang ada dengan didukung konsep dan teori tersehut maka akan ditemukan

program deradikalisasi yang dapat diterapkan di Indonesia.
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Babill
KONDISI TERORISME DAN UPAYA PENANGANAN TERORISME Bl
INDONESIA

3.1, Terorisme Global

Terorisme merupakan kejshatan terhadap kemanusiaan dan kejahatan terhadap
peradaban yang meniadi ancaman bapi setiap banpsa. Oleh sebab itu perang melawan
terorisme tolah menjadi komitmen semus nepara didunia ini. Sant inl dunis terancam
Terorisme, termasuk MNegara Indonesia yang kita cintai ini, diberbagai belahan dunia
kerap kali kita dengar dan saksikan tentang insidens terrorisme Keiadian tragedi World
Trade Centre (WTC} pada 1] September 2002, tragedi Bom Ball { dan i1 dan peristiwa
yang mencekam serta menakutkan lainnya yang silih berganti. sehingga membuar kita
berfikir bahwa selama ini penggunaan kekerasan yang melawan hukum untuk mencapal
perubahan polilik atau fainnya bukanlah sesuatu yang baryt vang pasti itu telah terjadi dan
merupakan perubahan dan modus terror yang mengerikan dan keji pada abad ke 21 ini

{Sembiring, 2005}

Terorisme dalam perkembangannya telah membangun dan mempunyal jaringan
global dan beroperasi diberbagai negara telah terkooptasi oleh suatu jaringan terorisme
Internasional, dan mempunyai hubungan seda mekanisme ketjasama satu sama lain, baik
dalam aspek infrastruktur  operasional maupun infrastruktur pendokung dan hasil
investigasi serta tertangkapnya beberapa pelaku Bom di Indonesia dan anggota kelompok

terorisme menunjukkan, terorisme merupakan jaringan lintas negara dan bergerak sccara
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dinamis sehingga menjadi ancaman semua negara yang menjadi target atau daerah
operasi mereka, korban orang-orang yang tidak berdosa terus berjatuhan tidak mengenal
itu WNI maupun WNA, orang dewasa maupun anak-anak semuanya dapat menjadi
korban terorisme (Sembiring, 2005).

Dikawasan Asia Tenggara jauh sebelum isu terorisme yang semakin mendunia
seperti saat ini, kelompok-kelompok radikal Isiam sudah lebih dahulu terbentuk. Pada
awalnya kelompok-kelompok tersebut hanya bertujuan untuk mendirikan negara Islam
Nusantara yang cakupan wilayahnya meliputi Indonesia, Malaysia {termasuk Brunei),
Singapura, Thailand, Philipina dan Australia. Aksi memerangi terorisme terutama yang
diprakarsai oleh negara-negara barat, memunculkan sentimen kelompok-kelompok Islam
garis keras yang didasari atas kesamaan ideologi dan perjuangan untuk melawan
dominasi barat khususnya Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya. Gerakan
"perlawanan” yang dilakukan oleh kelompok-kelompok Islam garis keras tersebut,
nampaknya sedang mengalami pergeseran dari tujuan semula mendirikan negara Islam
berubah dengan memerangi kepentingan-kepentingan barat. Bersamaan dengan
pergeseran perjuangan tersebut kelompok-kelompok Islam garis keras juga mulai
menjalin hubungan dan membentuk jaringan ditingkat lokal, regional dan bahkan
internasional untuk menyatukan diri memerangi kepentingan barat (Yunanto et al, 2002).

Negara Indonesia merupakan negara berkembang dengan posisi yang sangat
strategis memegang peranan penting di Asean menjadi salah satu sasaran terorisme.
Berbagai permasalahan dalam negeri dimanfaatkan kelompok tertentu untuk mencapai
tujuannya dengan melakukan kegiatan teror. Kondisi geografis indonesia yang terdiri

dari ribuan pulau dengan berbagai suku bangsa sangat rentan dimanfaatkan untuk
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menimbulkan konflik termasuk kegiatan terorisme. Tragedi Bom Bali yang terjadi pada
tanggal 12 Oktober 2002 adalah kegiatan terorisme yang diindikasikan merupakan bagian
dari jaringan terorisme Internasional. Peledakan bom yang dilakukan terorisme dan
beberapa peledakan lainnya menguatkan isu yang dikembangkan Negara Adi Daya
bahwa Indonesia sebagai sarang terorisme. Dampak yang timbul baik di dalam maupun
di luar negeri sangat luas implikasinya, sehingga pemerintah Rl terus berupaya
melakukan langkah pencegahan dan penanggulangan terhadap aksi terorisme.

Dalam upaya mencegah terjadinya tindakan dan kegiatan teroris, Pemerintah RI
telah mengeluarkan UU RI Nomor 15 tahun 2003 tanggal 4 April 2003 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme sebagai pengganti Perpu Nomor 1 tahun 2002
{DKPT, 2004). Selain itu, Pemerintah RI telah berupaya memberdayakan aparat intelijen
maupun aparat instansi lainnya guna mengantisipasi tindakan terorisme, namun upaya ini
dirasakan belum optimal mengingat terorisme memiliki mobilitas yang tinggi,
bersembunyi dan berbaur dengan masyarakat di pemukiman.

Kecenderungan aksi teror di Indonesia secara umum diperkirakan meningkat
terutama karena terkait dengan kondisi bangsa dan negara Indonesia yang rentan terhadap
timbulnya konflik dan sedang mengalami krisis multi dimensi. Bentuk aksi teror yang
terjadi di Indonesia beraneka ragam sifatnya, namun yang paling populer adalah
pengeboman, adapun latar belakang atau motif yang mendasari aksi teror tersebut dapat
berupa: ekstrimisme ideologi, kebanggaan yang berlebihan terhadap kesukuan yang
mengarah pada separatisme, dan kelompok kepentingan tertentu, dan gerakan komunisme

(DKPT, 2004).

Universitas Indonesia

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



i8

‘Usaha berbagai pihak uetuk memabami akar persoalan (roof cawses) dari
terorisme umumnya menyimpulkan bahwa persoalan seperti kemiskinan {poverty),
ketidakadilan (injustice) dan kesenjangan (inequality) merupakan persoalan paling
mencdasar yang menjadi faktor penyebabnya. Ketiga faktor tersebut disinyalir langsung
terkait dengan proses globalisasi (Vermonte, 2004) .

Iika dicermati lebih lanjut atas kasus-kasus terorisme di berbagai tempat di dunia
maupun di Indonesiz, tampak babwa tujuan-tujuan takgik teroristis dapat meliputi
heberapa tujuen, vaitu: upaya untuk mempublikasikan suatu alasan lewat aksi kekejaman
yang prosesnya cepat dan meseif, aksi balas dendam terhadap rekan atan anggoma
keiompok, katalisator bagi militerisasi atau mobilisasi massa, menebar kebencian dan
konfliks imterkomunal, mengumumkan musuh atas kambing hitams, menciptakan ikiim
panik massa, menghancurkan kepercayzan publik terhadap pemerintah dan polisi, dan
lain sebagainya (Hardiman, 2004).

Apapun latar belakang dan motif terorisme, yang jelas terorisme sangat
membahayakan masyarakat, bangsa dan negara Indonesia maupun dalam pergaulan antar
bangsa. Oleh karena itu, semuz pihak sepakat babwa dalam memerangl teroris, di
samping langkeh-langkah nyata untuk mengatasinya berupa penegakan  hukum
{penangkapan, penshanan dan membawa pelaku ke depan sidang pengadilan), secara
bersamaan pula perlv dilakukan pemahaman tentang aker permasalshan yang
melatarbelakangi atau yang menjadi penyebab timbulnya terorisme den menetapkan
langkah-fangkah kebijakan dalams mengambil tindakan preventif, preemptif dan represif

(DKPT, 2004).
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32  Mengurai Jaringan Teroris

Alksi teror yang terjadi di wilayah Indonesia ditinjau dari sasaran, jenis bom dan
modus yang digunakan memiliki kesamaan di beberapa tempat baik bom di Jakarta, Bali

1 dan Bali 2.

3.2.1 Jaringan teroris internasional Al Qasda

Tujuan QOrganisasi Al Qaeda adalah menegakkan kembali s"wltem khilafah
Islamiyah untuk menggantikan sistem MNegara bangsa yang dianggap impor dari barat.
Pendirian Al Qaeda ity bisa dilthat dari sikap politik Al Jihad pimpinan Ayman Al
Zawahiri (Al Jihad, anggota Inti Al Qzeda) yanpg mengecam sikap Al Tkwan Al Muslimun
Mesir karena menerima sistem demokrasi barat dengan bersedia ikut Pemiiv di Mesir dan
dudek di Parlemen. Untuk mencapal fujuan strategi tersebut, Al Qaeda harus mampu
menguasai salah satu Negara Islam atau micimal mampu memberd pengarub salah satu
Negara Islam tersebut (Basya & Alka, 2004).

Al Qaeda dan Taliban juga terus mengembangkan arganisasi dengan membentuk
kerjasama barit dengan kelompok teroris di berbagai belahan dunia lainnya, Perjuangan
Taliban di Afghanistan tidak hanya didukeng Al Qaeda namun juga didukung kelompok
teroris  Pakistan  seperti Lashkare-Tayyiba  (LeT), Harkat-ul-Mujahideen, dlL
Perkembangan di dunia saat ini, kelompok teroris tersebut merupakan kelompok ieroris
vang paling ditakuti.

Serangan teroris yang dilakukan Al Qaeda dan sekutunya pada abad 21 Masehi

antara lain :

1) Pada tangpal 12 Oktober 2000 terjadi peledakan terhadap kapal
perang Amerika USS Cole yang bersandar di Yaman mengakibatkan
17 orang meninggal dan 39 orang lainnya luka-luka,
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2y  Pada tanggal 11 Seplember 2001 terjadi serangan dengan
menggunakan pesawat yang ditabrakkan pada menara WTC di New
York, AS yang menyebabkan lebih dari 3.000 orang tewss dan
ribuan lainnya luka-luka,

3) Pada tangpal 26 Nopember 2008 terjadi serangan feror yang
dilakukan oleh kelompok Lashkar-e-Tayyiba (LeT) di Mumbay,
India yang menewaskan 195 orang dan melukai 304 orang. Serangan
bersenjata dilakukan oleh 10 orang warga neogara Pakistan
merupakan serangan terbuka dan dapat disebut sebagai Urban
Tererrism (Terorisme Kota).

4) Pada tanggal 27 Mei 2009 terjadi serangan bom yang
meluluhlantakkan gedung unit Respons Darurat Kepolisian (sebelah
kantor Badan Imtelijen Pakistan) di Lahore. Serangan tersebut
mengakibatkan tewasnya 22 orang dan 285 orang terluka.

Setelah kejadian 11 September 2001 dan kekalahan Taliban, sumber pendanaan
Al Gaeda menuren secara drastis. Afghanistan sebagai tempat pengembangan organisasi
menjadi sangat forbatas dengan pendudukan pasukan Multinasional AS dan NATO.
Penggunzan dana Al aneda berkurang secara sipnifikan. Sebelomnys Al Qaeda
merupakan organisasi yang terseniralisasi dengan Osama bir Laden sebagai pengambil
keputusan atas setiap pelaksanaan operasi. Namun sekarang, Al Qaeda terdesentralisasi
menjadi sel bawah tanah yang memanfaatkan citra Osama bin Laden sebagai tokoh
panutan kelompok teroris negara laim. Hal mi mengubah Al Qaeda menjadi kumpulan
jaringan teroris lokal dan regional di seluruh dunia yang mengadopsi taktik teror yang
diterapkannya. Secara global, Al Qaeda dan kelompok teroris lain akan selalu
metancarkan aksi dengan modifikast taktik konvensional terorisme untuk menghindari
pengamatan aparat Keamanan lintas aegara {Dephan, 2007).

3.22 Jaringan teroris regional
Kawasan regional Asia Tenggara, sitvasinya rentan tethadap perkembangan

jaringan terorisme. CGejolak rasa ketidakpuasan pada sebagian kalangan masyarakat
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ditengah masa transisi proses demokratisasi yang sedang bergulir di negara kawasan,
menjadi lahan subur bagi berkembangnya jaringan terorisme. Pemerintahan demckratis
yang mengakomodir adanya perbedaan pendapat namun masih belum didukung dengan
sistem keamanan dan periahanan yang memadai serta minimnya pengamanan jalur
perbatasan antar negara, telah memudahkan dan dimanfaatkan oleh kelompok teroris
yang tidak mengenal batas negara (borderless terrorism) mengembangkan jaringan di
wilayah ini. Hal tersebut antara lain ditandai dengen keberadaan dan aktivitas kelompok
radikal yang didanal jaringan Al Qacda scperti di Indonesia dan Filipina serta aktivitas
organisasi teroris Indonesie/Asia Tenggara {J1) dan Jaringan Regional Al Qaeda vang
terus melakukan rekrutmen dan pelatihan militer di Filipina (Mindanao Selatan).
Keberadaan jaringan terorisme secara regional di kawasan Asia Tenggara tidak
lepas dari dari sejarab herdirinys J pimpinan Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Ba’asvir,
Sejak iy, semakin berkembang kegiatan perekrutan dan pelatihan anggota JI uniuk
dijadikan Mujahidin yang mahir menggunakan senjatza dan baban peledak dalam
pelaksanaan aksinya seperti yang dilakukan oleh Muklas dan Hambali dari Indonesia,
Raig dan Dr. Azahari dari Malaysia serta Nasir Abbas dari Singapura. Kegiatan studi di
Bakistan dan pelatiban Mifiter di Kandahar Afghanistan sejak tahun 19935, menandat
dimulainyg paham bom bunub diri. Proses rekeutmen, pembentukan pelatihan,
perencanasn operasi dan pendanaan teroris di kawasan regional menandakan adanya
hubungan antara DUNIL 11 dengan Al Qaeda. Jaringan kelompok teroris di kawasan
Asiz Tenggara, berdiri secara otonom dan mampu bergerak secara mandiri untuk
mencapai tujuan, Pada hakikataya jaringan di kawasan ini tetap merupakan salah sato

jaringan terkuat dari sistem jaringan terorisme global (Dephan, 2007)
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3.2.3. Jaringan teroris lokal

3.2.3.1. Masa awal perkembangan terorisme di donesia

Perkembangan terorisme di Indonesia diawali pada tahun 1948 dimana gerakan
PI/TH pimpinen Karosuwiryoe bertujuan mendirikan Negara Islam Indonesia (NI
Gerakan ini merambat hingga ke Bulsel dipimpin Kahar Muozakar dan Aceh dipimpin
Teungku Daud Beursuh, Akiivitas NII di Indonesia kembali rmmncul dan terus meningkat
menjelang Pemilu 1977, yang ditandal oleh gerakan Komande Jihad serta Dewan
Revolust 1slam Indonesia, Tokoh penting ketika itu adalah Haji Ismail Pranoto (Bispran)
dan Maji Danu M. Hasan yang pernah dekat dengan Kartosuwiryo,

Pembentukan Komande Jihad (Komji} pada tahun 1876 dipelopori oleh Gaos
Taufik dan Danu M., Hassan untuk melaksanakan revolusi & Indonesia. Operasi
Komando Jihad sehagian besar dilaksanskan di Sumatera {(Contoh pengeboman Rumah
Sakit Immanuel Baptist di Bukittinggt, Sumbar), namun tetap memiliki sasaran utama di
Jawa. D1 Lampung dan Palembang, operasi dilaksanakan oleh Asep Warman alias Musa
Warman. Warman pindah ke Jakarta seiring dengan penangkapan Gaos Taufik oleh
aparat pada tahun 1978, Di Jakarta, Warmsn diberikan tempat di pesantren Misi Islam di
Tanfung Prick, Pada tahun 1979, Warman melakukan serangkaian teror yang disebut
Pemerintah sebagal Teror Warman uatuk melancarkan fujusn serta mendapatkan dana
(Contoh perampokan mobil vang membaws gaii pepawal IKIP Malang) Warman
tertangkap pada tahun 1979 namun berhasil metoloskan diri dan sampat akhimnya dapat

dibunuh oleh TNI AD pada tanggal 23 Juli 198! di Soreang, Bandung.
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Setelah kematian Warman, aksi terorisme yang dilakukan olch teroris yang
berkedok agama maupun yang bertujuan untuk mengganggy stabilitas keamanan negara
terus bergulir, Contoh kasus terorisme vang terjadi sarnpat dengan 1986 antars lain ;

3.2.3.2 Perkembangan Jumaah Islamiyah di Indonesio

Pemikiran pembentukan JI, bermula dari Abdullah Sungkar dan Abu Bakar
Ba’asyir {pendiri Ponpes Al-Mukmin di Ngruki, Solo — Jateng) tabun 1972 bersama Yora
Roswadi, Abdul Qohar, H. Daeng Matase dan Abdillah Baraja. Abdullah Sungkar salah
satu tokoh penting gerakan NI di Jateng tahun 1976 dan mendirikan gerakan Jamash
Mujahidin Ansharullah (JMA} tahue 1977, Istilah J1 terungkap dalam persidangan kasus
makar terhadap H. Ismail Pranoto tzhun 1978 dan dalam buku-buky mengenai J1 yang
beredar di Solo. Tahun 1985, Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir melarikan dirl
dan menetap di Kuzla Pilah, Malaysia. Mereka aktf melakukan dakwah dan
berhubungan dengan kalangan Mujahidin serta melakukan kontak dan mendukung
kegiatan D.1. Mereka mengorganisit penyaluran relawan ke Afghanistan, bahkan tahun
1980 Abdullah Sungkar disinyalir sempat bertemu khusus dengan QOsama bin Laden,
Gerakan mereka kemudian berkembang dalam konteks pemikiran untuk mendirikan
Negara Islem di Asia Tenggara atau Dewlah Islamivyeh Nusantare mencakup wilayah
Malaysia, Indonesia, Brunei, Thailand Selatan dan Mindanao - Filipina.

Tahun 1993, seiving perpecshan internal Di, kelompok Abdullah Sungkar dan
Abu Bakar Baasyir konflik dengan kelompok Ajenpan Masduki dan Abu Totw.
Puncaknya, mereka menyatakan keluar dari DI dan mendirikan H di Malaysia, Abduliah
Sungkar menjabat Amir JJ, dibantu oleh Arf Sunarso sebagai pimpinan Rayep Milter

(Markaziyah) serta penanggung jawab Kamp Pelatihan di Peshawar dan Mindanao,
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Hambali menjabat sebagai pimpinan Mantigi-I (Malaysia dan Singapura) dan Abu Fatih
scbagai pimpinan Mantigi-ll (Indonesia). Banyak veteran Mujahidin Afghanistan
bergabung dengan kelompok mereka.

Pada tahun 1997, organisasi JI mengalami perubahan, dari 2 Mantigi menjadi 4
Mantigi hingga mencakup wilayah Papua dan Australia. Periode 1999 - 2002, ketika
Abdullsh Sungkar meninggs!l, Amir )l beralih ke Abu Bakar Ba'asyir. Bagi kalangan
kader JI yang milltan, kepemimpinan Abu Bakar Ba'asyir dinilal kurang radikal dan
akomodafifl terhadap pihak “musuh”. Akan tetepi Abu Bakar Ba’asyir masih memiliki
kapasitas ketokchan vang kuat, terbukti dengan peran pentingnya dalam mengpalang
terselenggaranya perfemuan di Universiti Islam enfar bangsa dif Malaysia. Dalam
pertemuan ity muncul sagasar mendirikan Rabitaid Mujahidin sebagal wadah kelompok
radikal kanar dari berbagai negara seperti Malaysia (Kelompok Mujahidin Malaysia atau
Kumpulan Militan Malaysia / KMM]), Indonesia (Laskar Jundullah, Darul Istam, GAM,
Republik  Islam  Aceh), Filipina (MILF), Myammar {(The Rohingya Selidarity
Qrgenisation [ R8O dan Arakan Rohingya Nationalist Organisation } ARN(O) dan
Thailand Selatan (The Pationi Urnited Liberation Organisation { PULQO). Secara
struktural organisasi J1 pasca pergantian kepemimpinan tidak banyak mengalami
perubaban,

Pada periode 2002 - 2003, ketika Abu Bakar Ba'asyir ditangkap dan diadili
atas tuduhan keterlibatannya dalam J, kepemimpinan JI sementara diganti oleh Abu
Rusdan alias Thoriqudin asal Kudus salah satu kader garis keras pengikut Abdulish
Sungkar, Posisi Hambali sebagai Ketua Mantigi-1 pada tshun 2001 diganti oleh Muklas,

Akibat operasi yang digelar aparat keamanan pasca peristiwa bom Bali T wnggal 12
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Oktober 2002, yang berlanjut dengan operasi pasca bom JW Marriot tanggal 5 Agustus

2003, organisasi J menghadapi tekanan dan banyak tokoh mereka yeng ditangkap,

sehingga memaksa mercka bergerak secars otonom. Pada periode pasca Tahun 2003,

meskipun jaringan mereka banyak yang terputus, elemen Jl yang bergersk secara

klandestin dan ofonom masih dapat melakukan kegiatan dengan melancarkan aksi

pengeboman.

3.3  Fakta Aksi Teror Bom Yang Terjadi @i Indonesia dalam kurun wakin 10
tahon terakhir antara lain ¢
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Pada tanggal 1 Desember 1998, peledakan bom di Gedung Atrium Senen
Pada tanggal 15 April 1999 peledakan bom di Plaza Hayam Wuruk

Pada tahun 1999 peledakan bom di Masjid Istiglal

Pada tanggal 28 Mei 2000 peledakan bom di Gerejn (GKPI) Medan

Pada tanggal 24 Desember 2000 peledakan Cereja-gereja di berbagai
wilayah R1. :

Pada tanggal 24 Desember 2000 peledakan di 3. Antapati Bandung pelsku
H. Aceng.
Pada tanggal 01 Agustus 2000 peledakan bom di Atrivns Plaza,
pada tanggal 01 Agustus 2000 peledakan hom di Rumah Dinas Kedubes
Philipina yang dilakukan olek J1 an. Abdul Jabar,

Pada tanggal 27 Agustus 2000 peledakan granat di Kedubes Philipina,
Pada tangpal 03 September 2000 peledakan bom di BEJ.

Pada tanpa! 09 November 2001 peledakan di Gereja Petra Jakut,

Pada tanggat 23 Septercher 2001 Peledakan bom di Atrinm Senen,

Pada tanggal 0% Januari 2002 peledakan bom di rel KA Bekasi pelaku
Sahrul (GAM)

Pada tanggel |8 januari 2002 peledakan bom di gardu listrik Cililitan.
Pada tanggal 09 Juni 2002 peledakan bom di diskotik 1001, eksotic dan
hotel Pangeran Javakarta,

Pada tangeal 01 Juli 2002 peledakan bom di Graha Cijantung.

Pada tanggal 12 Oltober 2002 peledakan di Legian Bali

Pada tanggal 05 Diesember 2002 peledakan bom di MC. Donald Makasar.
Pada tangpgal 21 maret 2003 peledakan bom di kantor Walikota Medan.
Pada tanggal 24 April 2003 peledakan bom di belakeng Gedung
perwakilan PBE Jakpus.
Pada tanggal 27 April 2003 peledakan bom di Bandara Sockamo Hatta
Pada tanggal 14 Juli 2003 peledakan bom di Gedung DPR/MPR.

Pada tangpal 05 Apustus 2003 Peledakan bom di Hotel JW. Marriott

Pada tahun 2005 peledakan bom Bali di rumah makan.

Univorgitas Indonesia

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



26

y. Pada tanggal 11 Nopember 2006 percobaan Peledakan BOM di Restauran
AW Kramatjati Jaktim.
2. Pada tanggal 17 Juli 2009 peledakan bom di Hotel JW. Mariott dan Ritz-

Bodum. Kasus
R.angkap

Carlton
Gambar 3.1
Kasus Pengeboman Di Indonssia
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1999 | 2000 | 2001 § 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | Total

Jum. Kasus| 7 15 61 28 7 Fd 4 2
Kaungkap 3 42 59 15 3 2 4 200

{(Presentasi DKPT, 2008)

3.3 Penanganan Terorisme Saat ini

Terorisme melakukan aksinya di Indonesia “karena masib lemabnya payung

hukum, rendahnys kualitas sumber daya manusia dan subumnya tingkat kemiskinan™ di

tambah dengan “terbatasnyz kualitas dan kapasitas intelijen negara™. Dari kelemahan-

kelemshan tersebut diatas maks Indonesia merupakan tempat yang paling empuk untuk

dijadikan tempat aksi kejahatan terorisme sehingga Indonesia yang dililit banyak masalah

menjadi amat menderita atas kejahatan terorisme tersebut, kondisi {ersebut diamg
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merupakan pelajaran yang harus dipecabkan dan diselesaikan bersama antara
penyelenggara negara, elit politik dan di dukung oleh seluruh lapisan masyarakat.

Sementara ifu dengan melihat kejadian yang telah dilakukan oleh teroris bahwa
Indonesia mengutuk keras tindakan terorisme dalam segala bentuk memanifesiasikannya
serta menekankan pentingnya entuk tidsk menyamakan terorisme dengan ajaran atau
kelompok etnis tertentu. Sehingga, sasaran lainnya adalah menggunakan sentimen atas
nama agama. Sebab, dengan menggunakan isu-isu agama sangat mudah bagi kelompok
terorisme untuk menarik simpati kepada masyarakat

Dalam mengatasi permasalabian terotisme berbagal upaya dilaskukan lembaga
pemerintah unfuk mempersempit rvang gerak serta mencegah dan menanggulangi
gerakan terorisme dengan membentuk satuan-satuan anti terov baik dari TNI, POLRI
maupun lembaga-lembaga non pemeriniah laionya, namuen hal ini dirasa masih belum
mampu mengatasi bahkan hal ini menimbulkan reaksi keras dari masyarakat terhadap
Kinerja aparat yang dinilai selalu kecolongan atau lamban bahkan tidak memiliki
kemampuan untuk mencegah dan mengungkap serta menghukum pelaku-pelaku teror,

Untuk merespon ferjadinys tindakan teror Bom Bali pada tanggal 12 Okiober
2002, Pemerintah Indonesia felal membentuk Deosk Koordinesi Pemberantasan
Terorisme (DKPT) pada tahun 2003. Pembentuksn desk ini melalui Keputusan Menter]
Koordinator Bidang Politik dan Keamanan republik Indonesia No: Kep-26/ Menko/
Polkam/11/2002 tentang pembentukan Desk Koordinasi Pemberantasan Terorisme
berdasarkan Perpu Mo, | Tahun 2002 tentang Pemberantasan tindak pidana terorisme
{DKPT, 2009). DKPT ini merupakan Satuan Kerjs yang bersifat non strukiural yang

berada di lingkungan Kementrian Koordiantor Bidang Politik dan Keamanan yang
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bertugas untuk membanty Menko Polkam dalam upaya mengkoordiansi pemberantasan
terorisme.

Badan fungsional ini bertugas untuk membanty Menko Polkam dalam
meramuskan kebijakan bagi pemberantasan tindak pidana terorisme yang meliputi aspek
penangkalan, pencegahan, penanggulangan, penghentian, penyelesaian dan segala tindak
hukum yang diperlukan, Selain itu DKPT ini juga bertugas membantu Menko Polkam
mengendalikan langkah-langkah operasional pemberantasan terorisme. DKPT juga
bertangzung jawab untuk melskukan singkronisasi, efcktivitas dan sinergi antar lembaga
pemerintah (DK PT, 2009

Tujuan utama dacei kelahiran lembaga DKPT yaitu untuk mengkoordinasi scluruh
kebijakan Pemerintah dalam penyelesaian masalah terorisme di dalam negeri dan
membangun keriasama Internasional. Terdapat beberapa instansi vang teriibat dalam
lembaga DEPT ini yaitu Kepolisian, TNI, Badan Intelijen Nepara, Kejaksaan, dan
Imigrasi. Secara leknis pelaksanaan tugas lembaga terdiri dari empat bidang yaity
strategi dan litbang, hukum, Kerjasama Internasional, Pengamanan dan Latihan. Keempat
bidang ini melaksanakan berbagai kegiatan eperasi meliputi; operasi kepolisian, operasi
intelijen, operasi keimigrasian, dan operasi lain yang terkait dengan pencegahan,
penangkalan, dan penindakan terorisme (DKPT, 2609).

Berdasarkan Undang Usndang NO 135 TH 2003 tentang penetapan Perpu No |
Tahue 2002 tentang pemberantasan Tindak Pidana terorisme menjadi Undang-Undang.
Terorisme dianggap schapal suatu tindak pidana dimana yang meeangani adalsh pihak
kepolisian. Dalam Ut No. 2 tabun 2002 disebutkan bahwa tugas yang diemban Polr

sebagai salah satu kekuatan keamanan adalah menegakkan keamanan dan ketertiban

Univergitas Indonesia

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



29

vmum (public order) berdasarkan peraturan perundang-undangan. Penanggung jawab
langsung untuk institusi ini yaite Kapolri.

Bom Bali 2 Oktober 2002 telah mendorong Polri untuk membentuk suaty Satuan
Tugas Hom Polri (Satgas Bom Polri) yang kedudukannya langsung berada dibawah
Kapolri dan bertanggung jawab kepada Kapolri. Oleh karena Satgas Bom Polri ini
bersifal non struktural maka selanjutnya Polri menyusun organisasi yang secara struktural
berada dibawah Bareskrim (Badan Reserse dan Kriminal Polri) dalam rangka penanganan
aksi terorisme. Merujuk kepada Surat Keputusan Kepala Polri {Skep Kapolri) No, Pol:
KEP/ 30/ 1V/ 2003 mengenal organisasi dan sistem kerja Bareskrim Polrd, dibentuklsh
Direktorat VI (Dir VI} yang menangani masalah terorisme, yang kemudian dikenal
sehagai Densus-88 AT,

Densus 88 AT merupakan suatu unit kepolisian yang ikut bertanggung jawab
datam melakukan peranganan tindak pidana terorisme di Indonesiz. Di tingkat Markas
Besar (Mabes) Polri, unit kerja tersebut dibawah kendali seorang kemandan berpangkat
Brigadir Jendral, Densus 88 ini terdiri darl empat Sub-Detasmen yaitu: Sub-Detasemen
Intelijen, Sub-Detasmen Penindakan, Sub-Detasemen Investigasi, dan Sub-Detasemen
Bantuan (Skep Kapolri No.Pol, Kep/30/V1/2003).

Banyak prestasi besar yang telah dibuktikan oleh Satgas Bom Polri dan Satuan
Khusus Anti Teror Densus B8, mereka telsh mampu mengungkap rangkaian teror bom di
tanah air. Penangkapan para pelaku teror bom dan telab berakhirnva petualangan master
mind teror bom di Indonesia yaitu Dr. Azhari daa Noordin M Top merupakan prestasi

yang patut untuk dispresiasi oleh selurch masyarakat Indonesia.
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Kegiatan represi terkait dengan terorisme pada dasamya hanya sebagian kecil dan
perang terhadap terorisme. Setelah pelakunya tertangkap dan menjalani hukuman pidana,
perlu dilakukan upaya deradikalisasi agar terjadi perubshan prindsef dan veldues. Dalam
hal ini, berbagai pihak seyogianya teriibat dalam upaya ini, mulaf darf Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan, Departemen Agama, Pemerintah Daerah, dan berbagai instanst lzinnya.
Apa yang terjadi adalah sebaliknya upaya deradikalisasi yang seyogianya berlangsung
lintas sektoral hampir tidak perah disentub berbagai lembaga lain di luar kepolisian
{Adrianus, 2009). Program deradikalisasi yang dilakukan oleh pihak kepolisian
mengedepankan pendekatan saff power yang menjadi instrumen utamanya sebagal upaya
kontra-terorisme. Pendekatan ini lebih humanitarian sehinggs menciptakan suasana
dimana orang atau masyvarakat dapat keluar atau meninggalkan cara-cara feror untuk
menyampaikan tuntutaenya (Mamote, 2008).

Penanganan teroris dengan program deradikalisasi telah diterapkan olch pihak
kepolisian dalam hal ini Satuan Tugas Bom Polri (Satgas Bom Polri) & Detasemien
Khusus 88 Anti Teror, yang saat ity dipimpin oleh Brigjend Pol. Drs, Surya Dharma.
Pelaksanaan program ini murni insiatif dari kalangan Kepolisian untuk merespon perintah
yang datang dari Presiden Susilo Bambang Yudhovono kepada Kapolri untuk
meningkatkan gerskan penanghalan, pencegahan, serfa pemberantasan  berbagal
kejahatan khususnya terorisme {Golose, 2009). Bukii deri bahwa program ini efektif
urtuk merangku! pelako terorisme adaish adanya pelaku-pelaku teror yang sedar dan
tobat mengakui kesalahan dart tindakan terorisme vang mercka lakukan, contohnya yaitu

All Imron dan Nasir Abbas, Bahkan mereka berdua membantu pibak kepolisian untuk
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menyadarkan para pelaku-pelaku teror yang lain agar kembaii kembali ke jalan vang
benar (Golose, 2009).

Kenyataan bahwa program deradikalisasi terorisme ini belwm memiliki landasan
pavung hukum berupa undang-undang menunjukkan bahwa pemerintah belum begitu
serius dalam menangani secara strategls dan komprehensif ancaman terorisme di
Indonesia ini. Dengan adanya beberapa anguota teroris vang tidak merasa taubat setelah
menjalani hukuman stas sksi teror yang mereka lakukan, memperlihatkan sistim yang
selama ini digunakan fidak efektif. Kalau dilihat dari hukum yang dilskukan memang
Polisi menangani teroris darl mulai terjadinya teror sampai kasus tersebut diserabkan
kepada pihak Kejaksaan, Setelah veng dihukum keluar dari peniara tidak ada sistim atau
lembaga yang mengawasi mercka untok tidak terlibat lagi dengan masalah teroris.

Lembaga Pemasyarakatan terbukti tidak membuat beheraps pelake terotisme
untuk bertobat dan sadar. Hal ini terbuktikan dengan terlibatnya kembali beberapa eks-
napi dalam tindakan terorisme, sebagai conteh yaitu Budi Pranoto alias Urwah dimana ia
sempat di pemjara sclama  tiga  sstengah tzhun  dikarenakan  terlibat  dalam
menyembunyikan Noordin M Top dan Dr. Azhad. Sampai akhimya dia di lepas pada
tahun 2007, dan kemudian ternyata terlibat lagi dalam pengeboman JW Marjott dan Ri-
Cariton. Urwah ini pada akhirnya ikut tewas ditembak bersama dengan atasannya
MNoordin M Top pada penggrebekan terkini di Solo pada 16 September 2009 lalu
{Majalah Tempe, 2009). Contoh lain yaitu Air Setivawan yang mana ia merupakan saleh
scorang vang diduga terlibat dalam pengeboman I'W Mariott dan Riz-Carlton jupa.
Sebelumnya ia sempat ditangkap pihak kepolisian pada tahun 2004 karena didugs terlibat

dalam pemboman kedubes Australia. Namun ia dilepaskan kembali oleh polisi
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dikarenakan bulkti-buktf secara material kurang sehingga tidak dapat dilanjutkan ke
pengadilan. Air sendiri pada akhimya tewas ditembak pelisi pada penggrebekan di Jati
Asih Bekasi (Kompas, 2009).

Meskipun pihak kepolisan telah memulai usaha mengatasi terorisme dengan
membina hubungan personal dengan para tahanan teroris dan membantu secara selektif
kebutuhan finansial mereka, namun usaha deradikalisasi ini tidak sepenubnya berjalan
secara maksimal. Hal inj terjadi dikarenakan dalam undang-undang pendukungnya Polisi
hanya mengatasi “Kejahatan” isroris, tidak menyelesaikan teroris secara komprehensif,
Usaha program awal deradikalisasi vang dijalankan gleh pihak kepolisian tidak maksimal
dikarenakan selain tidak adanya payung hukum dan jugs tidak adanys sinorgi dengan
instansi-instansi faipnya seperti Departemen Agama, Departemen Sosial, Dirien
Pemasyarakatan, Sesuai Undang-Undang yang berlaku ruang geraknyva Polist memang
hanya sebatas penegakan hukum semata. Dalam masalah ini periu keterlibatan berbagai
insitusi untuk ikut menangani teroris di Indonesia secara komprehenstf, yang harus

disinergikan dengan pihak Polri,
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Bab IV

KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka teort yang digunakan dalam tesis ini membahas beberapa teori
dan konsep yang relevan dengan masalah penelitian yang dikaji. Teori dan konsep ini
digunakan untuk memahami dan menjelaskan tentang metode deradikalisasi terorisme
yang dapat diterapkan di Indonesia. Adapun teori dan konscp yang dimaksud adalah

sebagai berikut

4.1  Definisi Terorisme

Secara harfizh, kata teroris (pelaku) dan terorisme {sksi} berasala dari kata latin
terrere yang kurang lebih berarti membuat gemetar atau menggetarken (Abdul Wahid
dkk, 2004), Terorisme sendiri sudah menjadi perhatian komunitas Internasional sejak
tahun 1937 (G. A United Nations, 2006). Namun sampai pada tabun 2004, PBB belum
menemukan kesepakatan mengenal definisi terorisme. Pada bulan November 2004, PBB
akhirnya sepakat mendefinisikan terorisme dalam perspektif akademis vaitu ferroriom as
any act “intended to couse death or serious bodily harm fo civilians or non-combaiants
with the purpose of intimidating a population or compelling a governmemt or an
international organization 1o do or abstain from doing any act” (UN Office of Drugs and
Crime, 2005). Pada sisi lain wrdapat lebih dari seratus definisi mengenai terorisme
{Record, 2003; Schmid, 2004, Schmid & lJongman, 2005}, Menurut Lagueur (1999),
setelal mengkaji lehih dari seratus definist Terorisme, menyimpulkan adanya unsur vang

paling menonjol dari definisi-definisi tersebut yaitu bahwa ¢irt utama dari Terorisme
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adaieb dipergenakannya kekerasan atau ancaman kekerasan. Sementara motivast politis
dalam Terorisme sangant bervariasi, karena selzin bermotif politis, Terorisme seringkali
dilakukan karena adanva dorongan fanatisme agama .

Meskipun penpertian terorisme bervariasi, terdapat beberapa karakteristik yang
sama dari para pelaku tindakan terorisme yaitu kekerasan, memiliki dampak psikologis
dan ketakutan di masyarakat, memiliki motif politik, sengaja memilth farget yang tidak
berdaya dan merupakan tindakan pelanggaran hukum {(Schmid, 2004). Pencliti lain,
Alexander (2002), mengungkapkan beberapa koraponen dari terorisme yaitu adanya niat
untuk melakukan tindakan terorisme, ada pelaku terorisme tersebut, memiliki tujuan,
memiliki harapan dari hasil tindskannya tersebur, motivasi, target, dan metode.
Alexander juga menyatakan bahwa lerorisme sudah lama menjadi ancaman dayi
pemerintahan dunia, secara khusus merupakan ancaman globat di abad dua satu i Oleh
karena itu ia menekankan perly adanya pemahaman yang menyeluruh mengenai
permasalahan terorisme secara global dengan tujuan untuk dapat menghasilkan informasi
yang lengkap guna melakukan respon secagd rasional.

Pada sisi lain, di negara Indonesia sendiri belum ada kesepakatan yang bulat dari
serpus pihak untuk mendefnisikan terorisme. Menurut pencliti Mubammad Mustola
(2002), terorisme adalah merupakan tindakan kekerasan atau ancaman kekerasan yang
diarahkan kepada sasaran secara random (tidak ada hubungan langsung dengan pelaku)
vang berakibat pada kerugakan, kematian, ketakutan, ketidakpastian dan keputusasaan
massal.

Terlepas dari berbagal macam definisi terorisme i Indonesia tersebut, sudah ada

upaya pernerintah Indonesia untuk mendefinisikan terorisme malalul pembuatan Undang-
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Undang Terorisme. Menurut Undeng-Undang Nomor 15 thun 2003 tentanp
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, Bab I Ketentuan Umum, Pasal | ayat 1, Tindak
Pidana Terorisme adalah “segala perbuatan yang memenuvhi unsur-unsur tindak pidana
sesuai dengan ketentoan dalam Undang-Undang ini”. Mengenai perbusatan apa saja yang
dikategorikan ke dalam Tindak Pidana Terorisme, diatur dalam ketentuan pads Bab I
(Tindak Pidana Terorisme), Pasal 6, 7, bahwa setiap orang dipidana karena melakukan
Tindak Pidana Terorisme, jika:

+ Dengan sengaja menggunakan kekerasan atau anc‘aman kekerasan menimbulkan
suasana toror atau rasa takut terhadap orang secara meluas atau menimbulkan
korban wvang bersifat massal, desgan cara merampas kemerdekaan atau
menghitangkan nyawa dan harta benda orang lain atas mengakibatkan kerusakan
atan kehancuran terhadap obyek-obyek vital yang strategis atau lingkungan hidup

atay fasilitas publik atau fasilitas internasional (Pasal 6}.

s Dengan sengaja menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan bermaksud
untuk menimbulkan suasana terror atau rasa takui terhadap orang secara meluas
atau menimbultkan korban vang bersifat massal, dengan cars merampas
kemerdekaan atau menghilangkan nyawa dan harta benda orang Jain atau
mengakibatkan kerusakan stau kehancuran terhadap obyek-obyek vital yang
strategis atau lingkwogan hidup atau fasilitas publik atau fasiiitas intemasional

{Pasal T,
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» Dan seseorang juga disnggap melakokan Tindak Pidana Terorisme, berdasarkan

ketentuan pasal §, 9, 10, 11 dan 12 Undang-Undang Nomor 15 tzhun 2003

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme.

Dari banyak definisi yang dikemukakan oleh banyzak pihak, yang menjadi ciei dari

suatu Tindak Pidana Terorisme adalah adanya rencana untuk metaksanakan

tindakan tersebut.

o Dilskukan oleh suatu kelompok tertentu.

o Menggunakan kekorasan,

o Mengambi korban dari masyarakat sipil, dengan maksud mengintimidasi

pemerintah,

¢ Dilakekan untuk mencapai pemenuhan atas tyjuan tertentu dari pelaku,

yang dapat berupa motif sosial, politik ataupun agama.

4.2 Memabami Terorisme

Terorisme memiliki bavyak bentuk dan dimensi, hal inilah yang menjadikannya

berbeda dengan bentuk organisssi criminal lainnya. Terorisme merupakan obyek

penelitian yang kompleks dan telah menjadi bahan penclitian dari berbagai disiplin ilmu

{Hook, 2005). Beberapa disiplin imu yang meneliti tentang terorisme yaitu:

Psikologi (Haliett, 2004; Marsella, 2004; Moghaddam, 2005; Paniagua,
2003; Pape, 2003)

Teoritis (Crenshaw, 2001; Rapoport, 2001);

Taktis dan operasional (Mariani, 2003);

Tingkah laku/ Behavioral (Borum, 2003; Gray & Wilson, 2006);
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- Sosial (Deflerm, 2004);

- Ekonomi (American Foreign Policy Council., 2005);

«  Historis {Troyer, 2003)

- Politik (Alexander, 2002; Crelinsten, 1998; Trover, 20037;

- Diplomasi (Gray & Wilson, 2006);

- Etnig dan religi (Esposite, 2002); dan

- Resolusi Ronflik {Siqueira & Sandler, 2006).

Untuk lebth memshami kesulitan pemecintah dalam  menpgatasi  tindakan

tergrisme, penjclasan dibawah ini akan merangkum  penclitian-penelitisn  penting
mengerai latar belakang dan schab dari tindakan terorisme

4.2.} Latar Belakany Politik

Terorisme saat im sudah menijadi model atau op;si theatrikal dari para teroris untuk
melakukan tindakan kekerasan melawan pemerintah, pembuat kebifakan, rezim, negars,
dan system politik (Hallet, 2004). Penelitian yang dilakukan Creenshaw menunjukkan
bzhwa tindakan terorisme bertujuan untuk membuat perubahan dalam posisi politik
pemerintahan, dun bukan bertujuan untuk merusak kekuoatan militer (2001), Dikarenakan
para teroris tidak dapat melakukan periawan terhadap negara secara terbuka, para teroris
mencari cara untuk membust ketakutan masal di masyarakat melsly tndakan dan zks
mereka yang tidak terduga untek mencapai tujuan mercka, Walaupun pars teroris tidak
mampu melakukan kerusakan secara langsung terhadap pihak penguasa (Hamilton 1981),
tindakan kekerasan mercka yang random dan unpredictable menyebabkan kegelisahan
vang tinggi di masyarakat sehingga membuat masyarakat mempertanyakan kredibilitas

kemampuan pemerinfah, apakah pemerintah mampu untuk melindungi warga negaranya
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dan bahkan melindungi pthak pemeriniah sendiri {(Wardlaw, 1089). Penelitian ysng
dilekukan Heok {2003} menunjukkan bahwa terorisme merupakan perang asimetris dan
memiliki kekuatan untuk mengiren pesan simbolis dalam level global. 8sbagai contoh,
pemboman basis perusahaan milik U. 8. dan kedutzan US di berbagal belahan dunia
dalam rangka mengirirnkan pesan terhadap imperialisme global Amerika Serikat. Contoh
lainnya yaitu pemboman hotel JW MAriot dan Ritz Carlton yang merupakan cabang dari
hotel di Amerika Serikat dan mayoritag penghuninya merepakan turis asing dari barat
merupakan simbol perlawanan dari para teroris akan pihak US dan juga sekaligus
mengirim pesan ke dunia bahwa parae teroris int masih eksis keberadaannya di Indonesia,

422 Penjelasan Psikologis

Dari perspektif akademisi daei background psikologi, terdapat usaba ustuk
menjelaskan motivasi dari pars pelaku terorisme ini (Moghaddam& Marsells, 2004),
proses psikologis, dan kondisi-kondisi individu ketika bertransformasi menjadi teroris
{Forte, 2006; Moghaddam, 2005). Meaurut penjelason ini, terorisme dapat dipahami
dengan mengenal interpretasi psikologt akan kondisi material dan opsi yvang skhirnya
muncul untuk mengalahkan rasa ketidakadilan yang dirasaskan {Tyler& Huo, 2002).
Memahami aspek pstkologis dari terorisme memiliki arti memahami kompleksitas
psikologis manusia yang vang dikemudikan dan yang ditandai oleh motivasi berbeda,
sikap, persepst dan menyukat prilaku  tertentu dibandingkan prilaku  lainnya
{(Moghaddamé& Marsella, 2004),

Semua kultur mempunyal teori mengenai tingkah laku manusia dan  hubungan
antara perilaku dan persepsi akan dunia vang dibangun di mana orang tersebut tinggal.

Persepsi ini terus terbangun dan bertzhan melslui proses sosialisasi  yang
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mengpabungkan masing-masing dari kita ke dalam institusi yang meliputi keluarga,
masyarakat, sckolah, dan dunia politik, perdagangan, dan agama. Padz akbirnya melalui
proses tersebut seseorang dapat mengakomodasi dan memakiumi keancks ragaman,
ketidak-pastian, dan kepercaysan, Para teroris mungkin bisa ditahan dalam penjara skan
tetapi mereka tidak akan dapat dikaslahkan sepaniang ada kenyataan atau ancaman yang
dirasakan dan ketidakadilan yang membantu perkembangan kebencian yang menguat
dan pembalasan dendam,

Untuk memahami psikologi dart para teroris ini, Moghaddam (2005)
menggunakan suaty Kiasan tentang langlah melalui lima tangga rumah yang menuju pada
tindakan teroris padae pucaknya, di mana masing-masing lantai difandai oleh suatu proses
psikologis spesifik. Lantal dasar diibaratkan sebagai masalah-masalsh vang meniadi akar
terorisme. Moghdamm (2003) berpendapatl bahwa kebijakan polist menargetkan kepada
orang-orang yang ada di lantat puncak (teroris) hanya dapat membawa sukses jangka
pendek. Teroris yang menjadi target itu tidak akan dapat dikalahkan sebab sebagian dari
individu di antara mayoritas orang-orang, yang berada di lantai dasar dan merasa sangat
kekurangan dan diperlakekan tidak adil | akan  melanjut mendaki tangga dan mereka
akhirnya menjadi teroris. Mereka muosak dalam kelompok teroris  dengan pemikiran
bashwa mereka fidak punys susra efekiif di dalam masyarakat dan terorisme menjadi
satu-satunys alat vang efekiif dan sah untuk didengar.

Moghaddam (Maghaddam, 2005) juga menjelaskan bahwa proses ini tidek pernsh
terjadi secara instant. Ini merupakan suatu proses psikologis, yang meliputi refotive-
deprivation dan identity-based "kemampuan dalam coping suatu masalah®. Pada

permulaarnya, orang-orang merasa ketidakadilan  dan merasakan secara relatif sangat
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kekurangan dan akhirnya sebagian dar} mereka skan memanjat kepada lantai pertama dan
mencari solusi dan mencapai keadilan lebib besar. Proses memaniat ini akan terus
berlaniut sepanjang individu tidak melihat bahwa ada banyak kemungkinan untuk
mengubah persepsinya dan proses pengambilan keputusannya, Setelah mulai berpikir
seperti itu, individu menjadi lebih cenderung kepada gagasan radikal. Peninghatan ini
melanfut secarz berangsur-angsur ketika individu tersebut dipengacuhi oleh  para
peroimpin mereka untuk memindahkan agresi mereka pada musuh pada lantal yang
kedua, dan bergabung denpan organisasi teroris pada lantai yang ketiga sebagaimana
mereka fihat terorisme sebagai strategi yang dibenarkan. Pada saat ity mereka memulai
ontuk mempersepsikan dunia sebagai “kami melawan mercka” (ws versus them) dan
menganggap organisasi teroris  sebagal organisasi yang sah, sehingga mereka menjadi
stap untuk direkrat ofehi grganisest teroris, Lantai vang terakhir vaitu saat individy yang
direkrut dipilih, dilatih, dipersenjatai dan ditugaskan untuk melakukan tindakan
terorisme.

42.3 Penielasan Individu dan Level Sosial

Terorisme juga dapat dipahami dari perspektif sebagal tindakan individu dan
tingkatan sosial. Di tingkatan individu teroris percaya babwa mercka  sedang
memperjuangkan sesuaty dan jika mercka mati mereka nantinya  pahlawan. Walaupun
mati untuk suatu penyebab tersebut merupakan suatu hal yang tidak masuk akal antuk
banyak orsng-orang, ketika mercka beroperasi di dalam kelompok, mereka merasakan
dipaksa yang tidak ada jalan vatuk mundur. Kelompok teroris adalah memiliki kekhasan
kekompakan dan kesatuan yang merupakas corak yang paling utama (Janis, 1972) .

Mereka membenarkan perrnusuhan mereka selama perjalanan mereka ke arah  tingkat
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rumah paling atas dan mereka bertindak secara konsisten di dalam kelompok tersebut.
Walaupun keputusan tindakan teroris tersebut melanggar noma-norma etis individu,
tekanan kelompok teroris untuk melawan conformity lebih besar {Lebow, 1984) dan para
individu tersebut tidak ada pilian lain selain untuk melakukan tindakan kekerasan.

Di tingkatan bermasyarakat, beberapa negara belum berkembang atsu bangsa-
bangsa' sedang berkembang, yakni yang terpinggirkan , memiliki rass ditinggalkan dan
sangat kekurangan oleh karena eksploitasi dari negara maju dan hegemony dari mereka.
Mereka berpikir bahwa, sistem internasional dirancang dengan sedemikise  rupa
sehingga koloniahsme telah berlangsung dengan format berbeda dan eks;ﬂoitasi terus
berlanjut di jaman ini. Hal ini dikenal sebagai "World Svstem Theory", bangsa
terpinggirkan tersebut berkumpul untuk menemtang nilai sosial dari barat, kemajuan dan
sistem dari barat { Frank, 1972, Wallersteln, 1974). Parg teroris memiliki suatu agenda
berbeda, yaitu untul menghapuskan sistem politik manapun yang tidak mengakomadir
kepercayaan atau nilai-nilai mereka (Paniagua, 20053,

4.2.4 Penielasan Level Internasional

Moghaddam and Marsella (2004) menjelaskan bahwa walapon saat ini terorisme
internasional lebih sering dikaitkan dengan Islam Fundamentalis dan beberapa kekerasan
vang bersumber dari Negara Timur Tengah, masih banyak konfiik vang terjadi {yang
dimasukkan sebagal low-briensily wars, yang masih terus berlanjut di berbagai belahan
dunia, termasuk di Sri Lanka dan Rwanda Cango den lainnya, Hal tersebut dapat
digunakan untuk memahami teroris individu dan teroris lokal seperti terjadinya

peraboman dai kota Oklohama dan Unabomber. Selain itu beberapa negara menganggap
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Amerika Serikat sebagai negara teroris dikarenakan ickanan diplomatiknya dalam
memperebutian poros minyak bumi {axis of oil)

Marssila juga membantah terorisme internasional masa Kini itu tedjadi oleh karena
kompetisi dan konflik antar pandangan historis dunia yang berbeda dan religius, budaya,
ideologi psikologis dan ekonomi. Bagaimanapun, pendekatan oleh Marsela tersebut
berbeda jauh dengan pendekatan vang dilakukan oleh Huntingfon {1991). Marsella
menunjuk pada keadaan politik, militer, tekanan vang legal dan prilaku teroris baik
individu maupun kolektif yang mana membuat isu terorisme menjadi lebih rumit
dibanding hampir peristiwa lajn. Selain ftu, " plobalisasi juga telah mengakibatkan
pertumbuhan  terorisme  internasional™  (Satanovsky, 2006). Internet dan  bentuk
komunikasi lain, transportasi, dan arus gsset Keuangan sudah menyalikan suatu peluang
besar ke organisasi teroris, Organisasi teroris dapat menyalahpunakan personil, keuangan,
ckonomi, dan basis teknologi dari negara-negara dikarenakan peluang yang disajikan
oleh globalisasi (8atanovsky, 2006). Cronin (2003} mengatakan bahwa para pendukung
terorisme melanjutkan dukungan mereka sebab mereka merasakan mati kutu di dalam
dunia yang globalized yang mans  meninggalkan mercka di belskang. Lagipuls,
terorisme yang didukung oleh negara telah membuka halaman baru di gelanggang
internasional. Beberapa negara mendukung terorisime yang mana disebabkan mereka
tidak mempunyal cukup kuase untuk menghadapi musuh mercka, atau juga sekalipun
mereka lakukan mercka terbatas oleh banyak norma dan aturan internasional. Pada sisi
lain, beberapa negara lainnya mempergunakan teror sebagai suatu instrumen kebijakan
asing mercka (Wardlaw, 2001) dan hal ini membuat sukar untuk menyelidiki kasus

teroris. Marsella (2004) menganggap bahwa sepanjang kemiskinan global, rasisme,
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tekanan, konflik di timuc tengah, negara vang tidak stabil dan terbelakang masih ada

maka terorisime juga akan tetap survive,

43 Kontra Terorisme

Sebagaimana gambaran tersebut di  atas, twmhwa aksl  terorisme  selalu
menggunakan kekerasan serta operasi pelaksanaannya dengan menggunakan metode
mtelijen/klandestin, oleh karena itw, selain langkah penggakkan hukum untuk dapat
mengungkap scluruh jaringan terorisme, juga harus menggunakan metoda kontra
terorisme. Kontra terorisme dilaksanakan untuk mengungkap dan menghentikan aktivitas
teror yang melaksanakan dan mencapal tujuan tertentu, Konira terorisme dengan teknik
intelijon ini bertujuan untuk mendapatkan bukti-bukti intellijen ataw bukti hukum dard
kegiatan klandestin yang dilakukan oleh suatu organisasi tertutups, Dengan ditemmukannya
bukti-bukti aktifitas tersebut maka selanjutnya akan dapat dilakukan penghentian
terhadap aktifitas klandestin tersebut, Namun apabila dari jaringan yang terunpkap
tersebut dinilal masih ada kemungkinan untuk mendapatkan forrmasi yang berharga
makz dapat dilakukan eksploitasi terhadap jaringan tersebut (Hagjo, 2007).

Dalam pemahaman yang perlu dikembangkan kemudian bahwa konta intelijen
merupakan suatu rangkaian aktivitas terhadap kontra terorisme. Ini penting untuk dapat
menentukan metode apz yang tepat untuk mengatas: ancaman terorisme. Beborapa

metode yang dapat dilakukan adalah sebagat bertkot:
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4.3.1 Pendekatan Hard Power

Pendekatan dengan menggunakan hard power meripakan metodologi kontra
terorisme yang mengasumsikan bahwa terorisme merupakan kelompok gerilyawan
terorganisir yang memiliki motif dan fuivan politik tertenty. Untuk menghentikan aksi
teror dari gerilyawan tersebut maka metedologi pendekatan vang digunskan adalah
dengan menggunakan kekuatan bersenjata (militer), penegakan hukum bagi pelaku teror,
pemuiihan hubungen atau rehabilitasi sosial bagi pelaku teror,

Pengasumsian gerilyawan dikarenakan memiliki struktur operasional yang sangat
rapl. Mulai dari perckrutan anggota, pelatihan anggota serta sistemn Kerja yang rapt
dengan farget-target fastlitas publik atau negara sebagai manifestasi tujuap yvang ingin
disampaikan. Pengpunaan persenjataan dan tekbnologi vang kemudian menyebsbkan
negara atau pemerintah menggunakan kekuatan militer untuk menumpas kelompok
teroris.

‘ Penggunaan kekuatan militer yang kemudian difukuti dengan penegakan hukum
dalam beberapa perspektif akan mentmbulkan problem baru dalam  penanganan
terorisme. Problemnya adalah bahwa kekuatan bersenjata hanya menghentikan aktivitas
kekerasan vang dilakukan oleh kelompok teroris. Namun tidak pada penyelesaian akar
persoalan mengapa kelompok teroris tersebut melakukan aksinya, Ini memungkinkan
generasi penerus dari yang tersisa pada kelompok teroris untuk terus melanjutkan
aksinya. Kontra terorisme yang dilakukan harus menyentuh semua akar persoalan dari
keinginan yang mupcul dari aksi-sksi terorisme. Ini merupakan kelepmhen dari

pendekatan dengan menggunakan Aard power.
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4372 Pepdekatan Soft Power

Pendekatan soff power adalah  sebuah pendekatan yang bersifat komperhensif,
persuasif, kelembutan, hati nurani, dan kasih-sayang kemanusizan d&i dalam
menyelesaikan suaty masalah atau konflik. Pendekatan secara soft power yang bertujuan
untuk menguari jaring terorisme di Indonesia. Pendekatan soff power memang seringkali
kurarig populis dan dikesankan lamban dan lemah; akan tetapi terbukd Iebih efekdf
dalam penanganan kasus terorisme.

Adz bebherapa langkah gona mencegah terjadinya tindskan terorisme yang
dilakukan oleh kaum militan. Yang perfama yaitu dengan cars melakukan propagenda di
media massa yang menjelaskan bahaya dari tindakan terorisme tersebut. Diharapkan
dengan melakukan propaganda tersebut timbul kesadaran di masyarakat akan ancaman
tindakan terorisme bagl mereka sehingga masyarakat tdak mou terlibat akan aksi teror itu
dan juga masyarakat menjadi aware dan mau melaporkan jika ada aktifitas mencurigakan
di lingkungan sekitamya yang mengarah pada tindakan terorisme. Propaganda juga dapat
dilakukan dengan melakukan seminar-semingr dan penerbiatan buku mengenal bahaya
ancaman terorisme dart kelompok-kelompok ekstrem (Hario, 2007},

Propaganda juga dapat ditujukan kepada para pengurus dan aktifis kelompok
militan dengan wjvan agar mereka bertaubat dan kemabali ke jalan yang benar.
Penentuan thems scbagai alat propsganda herus ditentukan sebelum pelaksanaan
propagsnda ini, dampaknya sudah dipikickan matang bila terjadi perubahan ESTOM
{Emosi, Sikap, Tingkah Laku dan Opini) sasaran pengurus dan pengikut organisasi
militan terhadap pandangan ideologinya sehingga hasi! dari Thema Propaganda ini dapat

mencapai target sasaran sesuai kehendak Tim Pelaksana propagandis ini (Harjo, 2007).
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Langkah kedua adalah melakukan pendekatan pada tokoh-tokoh prominen (tokch
yang dihormati dan memiliki pengikut banyak) di masayarakat yang suara mereka mau
didengar oleh masyarakat. Memberikan penjelasan pada tokoh-tokch tersebut akan
ancaman bahayz findakan terorisme bagi masyarakat umum dan juga dampaknya
terhadap perekonomian dan cksistensi sustu negara. Diharapkan dengan melalui tokoh-
tokoll masyarskat tersebut dapat menjadi corong pemerintah dalam mengingatkan
masyarakat akan bahaya tindakan terorisme dan juga mampy memberikan kesadaran
kepada aktifitis militan sehingpga mercka mau membatakan niat mereka untuk melakukan
tindakan terorisme.

Langkeh ketiga vaity melakukan pendekatan secara humanis {interpersonal)
pada aktifis-aktifis  militan  terschut.  Pendckatan humanis inl  yaitu dengan
memperlakukan mereka secara baik-batk | berusaha merebut empati mereka schingga
mereka mau sadar akan kekeliruan sikap dan langkah mereka. Melalu caca ind diharapkan
mereka mag m;amberikan informasi-informasi tentang kegiatan mereka dan juga mau
mengural jaring-faring mercka balk yang di dalam negeri maupun di luar negeri.
Pendekatan secara humanis fni juga berlaku bagi para tabanan yang terbukti telah terlibat
datamn tindakan terorisme.

433 Pendekatan Akomodatif {(Pasifikasi}

Pasifikasi dimana bermakna melzkukan penciptaan koodisi damai dengan
langkah akomoedast maupun rekonsilidasi. Pendekatan pasifikasi merupakan upaya
pendekatan dialogis dengan letnh menpakomodir keinginan serta tuntutan kelompok
teroris. Pendekatan pasifikasi ditujukan agar penciplaan situasi damail dapat segera

terwujud, Langkah-fangkah diplomasi menjadi instrumen penting dalam pendekatan inj
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dan meninggalkan langkah-langkak kekerasan untuk melakukan aktivitas kontra
terorisme. Pendekatan ini banyak digunakan jika upaya-upaya kekuatan bersenjata tidak
dapat mengatasi atau menghentikan kegiatan teror yang dilakukan.

Pasifikasi lebilh mendorong ager kelompok teroris mau menerima tawaran-
tawaran yang diberikan oleh nepara. tawaran-tawaran itu biasanya lebih bersifat politis
dan tentunya diarahkan wntuk lebih menguntungkan pemerintah negara. Kepentingan
pemerintah negara adalah agar kelompok teroris tidak melanjutkan aksinya vang
mengganggu program atau kebijakan pemerintah negara datam ini tentunya dipandang
dari aspek keamanannya. Namun disisi lain tawaran yang diberikan tidak semuanya dapat
memuaskan kelompok teroris. Pendekatan ini masih memiliki kelemahan dimana tidak
sernuanya tuntutan kelompok teroris dapat diakomodir oleh pemerintah negara. sehingga
sehagian kelompok didalam kormunitas teroris Hu sendiri tetap melancarkan aksinya guna

menaikkan posisi tawar kearah yang lebih tinggl.

4.4 Pendekatan Deradikalisasi

Terorisme muncul  dischabkan adanya radikalisasi kelompok yang ingin
menyampaikan tuntutannya secars oksirim dengan menggunaken kekerasan sebagai
metode terornya. Radikalisast aksi tersebut sebenarnya dapat dilihat dari isu-isu yang
dapat melatarbelakangi munculnya radikalisasi. Usntuk  memahami makoa  dard
deradikalisasi, maka terlekih dahuly harus dipahami arti dari radikalisasi sendiri.
Radikalisasi menurut Sprinzak (1991} adalah suatu proses delegitimasi, proses dimana
kepercayaan terhadap sistemn menurun, dan orang-orang menarik dirl secara semakin jauh

dart masyarakat, menyendiri ke dalam grup intemnal mereka, dikarengkan mereka tidak
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lagi merasa bagian dari masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,
1995; 808), radikalisasi memiliki pengertian “pakam atan aliran yang menginginkan
perubakhan atau pembohoruan sosial dan politik dengom cara kekerasan atau drasiis;
stkap eksirem dalom suaiu aliran pobitil” .

Pada sisi lain, menurut Demant, Slootman, Bujis dan Tillle (2008), deradikalisasi
adalah bentuk berlawanan dari radikalisasi. Deradikalisasi merupakan suatu proses untuk
menjadi kurang radikal (Jess radical). Proses less radical Ini meliputi tingkah laku dan
pandangan orang tersebut. Berkaitan dengan tingkah laku ditandai dengan terhentinya
aktifitas-aktifitas radikal dan tidak ada lagi komentar vang radikal. I sisi lain, berkaitan
dengan pandangan, hal inl meliputl meningkatnye kepercayaan pada sistem, keinginan
untuk menjadi bagian dari masvarekat lagi dan penolakan pada cara-cara yang tidak
demaokratis.

Peneliti lain, Fink & HMHearne (2008), mendefinisikan deradikalisast sebagai
perubahan kognitif, perubahan fundamental daiam pemahaman seseorang, Hal ini sering
dilakukan dengan membuat pengalaman traumatis seseorang yang dilakvkan dengan
menantang pandangan seseorang yang dianggap memiliki pandangan radikal, sehingga
kemudian dapat menimbulkan post-traumatic growin. Dimana pada saat inilah pemikiran
kognitifnya terbuka, sehingga orang tersebut dapat menyerap pandangan bara. Secara
aplikatif, hal ini dapat dilakukan oleh masyarakat dan penegak hukum untuk
berhubungan dengan individu tersebut dan menyakinkan babwa jalan mereka yang dulu
adalah salah (Fink & Hearne, 2008),

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Imtermarional Crisis Group (2007),

meskipun deradikalisasi didefinisikan secara berbeda-beda pada dasarnya deradikalisasi
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memiliki makna proses meyakinkan pars ekstremis untuk meninggalkan penggunaan
kekerasan. Deradikalisasi inf juga bisa berckenaan dengan proses menciptakan lingkungan
yang mencegah tumbuhnya gerakan-gerakan radikal dengan cars menanggapt “roor
causes” {akar-akar penyebab) yang mendorong tumbuhnya gerakan-gerakan ini.

Dari berbagal macam urajan diatas, penelitian yang dilakukan oleh Petrus (2009),
menjelaskan secara lebih komprehensif dan terkini mengenal makna dcraﬁiicziisasi
}ghususnya dari sudut pandang pemikiran Indonesia. Menurut Petrus (2009) deradikalisasi
memiliki makna “segala wpayve wmtuk menetrolisiv poham-paham radikal melalui
pendekatan interdisipliner, seperti hukum, psikologi, agama, doan sosial budaya bagi
mereha yong dipengaruhi atau ter-eRspose paham radikal dan ataw pro-kekerasan”
{Petrus, 2009 83). Program deradikalisasi ini diaplikasikan dalam bentuk program
reorientasi motivasi, re-edukasi, resosialisasi, seria mengupayskan kesejshferaan sosial
dan kesetaraan dengan masyarakat lain baik untuk mergka yang terlibat terorisme secara
langsung maupun hanya simpatisan saja (Petrus, 2009},

4.4} Aktor Program Deradikalisasi

Setelah selama sembilan tahun melakukan perang melawan terorisme, komunitas
internasional akhimya menvadari bahwa perang melawan teroris ini tidak dapat
dimenangkan melalu tindakan kekerasan semata (hard power). Hal inilah yang
mendorong negara-negara di dunia mengadopsi pendekatan yang unik melalui program
deradikalisasi yang disesuaikan dengan kebudayaan, sitwasi politik, dan kondisi sosial
yang ada di negara mereka. Tujuan darl praktelc deradikalisssi yvang dilaskukan oleh
negara-negara di Timur Tengah dan Asia Tenggara yaitu mengubah cara pandang akan

dunia terhadap mereka yang telah terpengarih pemahaman radikal,
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Program deradikalisasi yang telah diterapkan di bcberapa negara melibatkan
beberapa aktor yang berperan dalam pelaksanaan program deradikalisasi (Demant dkk,
2008). Dalam prakteknya, aktor yang terlibat dalam program deradikalisasi ini dapat
terdiri dari kalangan instansi pemerintah, Jembaga swadaya masyarakat, alim ulama,
mantan teroris yang telah sadar, psikolog, dan kelompok masyarakat yang secara sukarela
mau ikut berparfisipasi aktif dalam program deradikalisast (Pek fnstiture for Peace
Studies, 2009),

Propram deradikalisasi yang dilaksanakan umumnya dikoordinir oleh suatu badan
yvang dibentuk oleh pémeriniah yvang memiliki tugas khusus untuk melakukan program
deradikaslisasi. Badan Ini berfuges untuk merapcang program  deradikalisasi dan
melaksanakan program deradikalisasi. Pada pelaksanasnnya baden ini melakokan
koordinasi dengan instansi pemerintah terkait untuk bersinergl melaksanskan program
deradikalisasi. Pada beberapa negara, instansi-instansi pemerintah yang terlibat antara
lain pihak Departemen Dalam Negerl, Departemen Pendidikan, Departemen Sosial,
Departemen komunikasi dan Informasi dan Dirjen Pemasyarakatan {Boueek, 2008).

Sclain aparat pemerintahan, badan ini juga dapat terdivt dari kalangan alim ulama
yang bertupas untuk meturuskan pemahaman pihad vang salsh pada diri para teroris. Hal
ini seperti vang telah dilakukan di negara Singapura, Arab Saudi dan Yaman yang mana
para alim ulama mengadakan dialog secara persuasif dengan para tahanan teroris dengan
tujuan untuk membuat mercka menyadari kekeliruan mereka dalam memahami agama
{Demant dkk, 2008).

Pelibatan psikolog pads program deradikalisasi, seperti di negara Arab Saudi,

memiliki tugas vrtuk melakukan evaluast psikologis rutin terbadap tahanan teroris,
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mereka jupa berusaha menganalisa kebutubhan psikologis para fahanan teroris dan
keluarga mereka (Boucek, 2008). Pada sisi lain di beberapa negara inisiatif deradikalisasi
muncul dari pimpinan mantan teroris yang telah tobat. Keterlibatan mereka ini terbilang
efektif, karena kelompok terorisme umumnyz memiliki budaya taat pada pimpinan
mereka schingga jika pimpinannya mengatakan tobat dan menghentikan tindakan
kekerasan terorisme maka anak bushnya akse mengiketi mercks. Hal ini terbukd &
negara Mesir dan Algeria dimana propram deradikalisasi yang meiibatkan pimpinan
terorisme telah mendorong ribvan teroris menghentikan tindakan kekerasan terorisme

mereka di kedua negara tersebut (Ashour, 2008).

4.4.2 Bentuk Program Deradikalisasi

Pemerintah dari negara-negara di wilayab Timur Tengah dun Asia Tenggara telah
melakukan pendekatan deradikalisasi yang berupa program rehabilitasi dan re-edukasi
kepada para tshanan tororisme. Program rehabilitast beriujuan unfuk mengubah
pemahaman ideologi kekerasan yang para tahanan terorisme anut dan membawa mercka
untuk kembali berintegrasi ke masyarakat dengan menawarkan insentif-insentif khusus,

Metode deradikalisasi dari masing-masing negara berbeda-beda namun ada
beberapa karakteristik vang hampir sama. Semua program fersebut merupakan bagian
dari ussha nasional vyang ferkoordinasi  uatuk  mengorangi  radikalisasi  dan
mempromosikan rehabilitasi dan pemisahan dari kelompoknya yang lama Pada
umumnya dapat diklasifikasikan empat metode yang dapat dipskai dalam program
deradikalisasi, Beberapa negara menerapkan single-method program sedangkan negara

lzin menerapkan metode yang lebih komprehensif dan pendekatan mulii-method.
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Metode pertama yang dipakai yaitu dengan melakukan re-edukasi dan rehabilitasi
dengan menyediakan sudut pandang kebenaran yang berbeda dengan tujuan meruntuhkan
persepsi teroris yang salah dan melakeken konstruksi ulang ideologi dasar dari tindakan
terorisme mereka itu. Hal ini bisa disebut sebagal langkah perang ide melawan pemikiran
radikal. Berbagal macam taktik dan strategi dilakukan seperti mempergunakan kampanye
media dan informasi, menggunakan alim ulama entuk membantah pemikiran radikal
yang salah tersebut, menggunakan tokoh mantan teroris untuk berbicara mengenai
pengakuan bahwa pemikiran mereka sebelumnya adalah salah. Hal ini juga meliputi
langkah dialogl secara persuasit dengan para ekstrimis tersheut, khususnya dengan
mercka yang berada di penjara dan anfara sesama penganut agama dan para pimpinan-
pimpinan agama {Barrett & Bokhari, 2009).

Metode kedua yang dipskal yaitu dengan meneiptaan kesempatan dan ruang
untuk melepaskan frustrasi diluar thedakan terorisme. Tindakan kekerasan mungkin dapat
dilihat sebagai suatu contoh sebagai akibat dari ketiadaan alat-alat lain untuk menyatakan
ketidakpuasan atau keluhan, Menciptakan ruang dimana kelompok-kelompok yang
frustasi dan tidak puas tersebut unfuk bertemu, mengekspresikan dan mengorganisic diri
mereka melalui tindakan-tindakan non kekerasan {Barrett & Bokhar, 2009).

Metode ketiga yaitu program }f\azzg menawarkan suatuy alternatif kehidupan vang
bertuiuan untuk menampung para teroris vang teleh bertobat dengan alasan keamanan
atau memindahkan dirinya dari pengaruh pemikiran ekstrimist. Beberapa program juga
bertujuan untuk membangun harapan akan masa depan dengan memberikan pendidikan
atau pekerjaaan, menolong orang untuk menikah, masuk kembali ke keluarganya, dan

menyedizkan dukungan primer untuk mass depan dan menciptakan poin-poin referensi
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Menyedinkan soatu mata pencarian yang dapat diandalkan dan juge jaringan sosial
pendukung, sekaligus juga jaringan keuangan adalah merupakan faktor penting pada
beberapa program deradikalisasi. Hal ioi juga merupakan faktor penting untuk mencegah
para bekas terorisme kembali melakukan tindakan terorisme (Barrett & Bokhari, 2009).

Metode keempat yaitu pemberian program amnesti kepada para teroris yang telah
bertobat oleh pemerintah. Selaln itu pemberfan maaf juga dilskukan oleh masyarakat
(atau beberapa bagian dari masyarakat), menyediakan jalan baru dan membantu orang
untuk  berintegrasi kembali kedalam masyarakat. Pada beberapa contol program
deradikalisasi juga menyediakan perlindungan dari kemungkinan tindakan balas dendam
dari kelompok teroris vang belum bertobat. Pemberian amnesti dan  rekonsilidasi pada
kasus-kasus ini, bagaimanapun jugs fergantung pada seheraps besar tindakan kekerasan
yang dilakukan, konteks kebudavaan, dan aspek hukum di masyarskat {Barrett &
Bokhari, 2009}
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RabV

Gambaran Program Deradikalisasi T4 Beberapa Negara

Pada beberapa negara telah diterapkan program deradikalisasi yang dianggap
merupakan formula bart untuk menghadapi ancaman tindakan terorisme. Negara-negara
yang telah menerapkan metode deradikalisast yaitu Arab Saudi, Yamesn, Mesir,
Singapura, Malaysia, Tajikstan, Algeria.. Dibawah ini merupakan gambaran ringkasan

proses deradikalisasi dari negara-negara tersebut.

5. 1. Arab Sandi

5.1.1 Aktor
Negara Armab Saudi telsh menerapkan propram deradikalisisasi sejak 2003
dimana program deradikalisasi ini ditujukan kepada para teroris yang di penjaca. Mercka
yang ikut dalam program ini dan dinyakan lulus akan diberikan kebebasan yang lebih
cepat dibandingkan mereka yang tidak mau mengikuti program ini. Kegiatan
deradikalisast ini dilakukan dibawsh Departemen Dalam Negeri Arab Saudi yang saat ini
dipimpin oleh Pangeran Nayef bin Abdul Aziz {Obaid, 2006). Departemen dalam Negeri
Arab Saudi ini bertanggung jawab dalam keamanan dan perlindungan di Arab Saudi.
Penjabaran tugesava vaitu meliputi Keamanan dalam negeri dan Kontra terorisme,
pertzhanan sipil, peayelidikan tindak kejshatan dan kontra spionase, administrasi LP atan
penjara, pengurusan pasport dan keamanan perbatasan, dan penjagaan infrastruldur

negara (Boucek, 2008)
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Secara spesifik, penanganan deradikalisiasi ini dibawah kendall pangerun
Mubammad bin Navef yang merupakan asisten Pangeran Naye! bib Abdul Aziz. Langkah
awal uniuk pelaksanaan program deradikalisasi ini, Pangeran Muhammad bin Nayef
membentak Struktur Komite Penasehat (The Advisory Commitiee) yang berfungst untuk
menkonkretkan  program-program  deradikalisasi.  Dalam  pelaksanaan  program
deradikalisasi ini, Pangeran Mubammad bin Nayef dibantu oleh Dr. Abdulrahman al-
hadlag vang bertugas menjadi penasehstnya (Boucek, 2008). Bagan Strukwur Komite
Penasehat ini dapat diithat padz bagan dibawsah ini

Bagan 5.1

Kementerian Dalam
Kegerd Arzb Saudi

Pangeran Nayef
hin Abdid Arir
Komite Penaschat
Pangeran Mubammad Pangeran Abdufraliman
hin Mayaf al hadlag
Sub Komite Agoma Sul Komite Pulkologl Bab: Kamite Sul: Kombte Media
da0 Sosial Ecmrmnan

(Sumber: Boucek, 2008 dikutip davi Perrus, 200%)

Program deradikalisasi ini dibantu juga oleh ulama-ulama agama Islam, ilmuwan
sosial dengan latar belakang pendidikan barat, dokter, psikolog, psikiairis, orang ahli
statistik yang bertugas menganalisa spekitrum terorisme secara juas. Selain iy, dibawsh

koordiansi Kementerian Dalam Negeri ini; program deradikalisasi ini jupa melibatkan
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beberapa departemen Pemernintah vaitu Dirjen Lembaga Pemasyarakatan, Kementerian
Apama, Kementerian Pendidikan dan Pendidikan Tinggi, Kementerian Budaya dan
Informasi, Kementerian Tenaga Kerja, dan Kementerian Sosial. Organisasi
kemasyarakatan yang dilibatkan juga dalam program deradikalisasi ini yaitu Komite
Pendukung Tahanan dan Keluarga Tahanan, Komite Nasional Pelinduag Tahanao,
Komite Peduli Napi dan Eks-Napi beserta Keluarganya, Komite Rekonsilidasi wntuk
Keluarga (Boucek, 2008}

5.1.2 Progran: vang Dilalankan

Kebijakan deradikalisasi terorigme ini disuson dalam  tiga tghapan yaitu
Pencegahan (prevention), Rehabilitasi (rehabilitation), dan Pembinaan Selepas dari
Penjara dengan tujuan uniuk mengembalikan para eks napi ke dalam masyarakat (affer
eare). Tahapan ini torkenal dengan nams PRAC strategy (Boucek, 2008}

Pemerintab Arab Saudi telah melaksanakan banyak program Pencegahan tindakan
terorisme, antara lain vaitu seperti yang diskan oleh Kementrian Pendidikan yang
mengadakan pengaiaran dan program-program yang berisikan peringatan tentang bahaya
dari pemahaman radikal den efek dari terorisme dan tindskan kekerasan. Pihak
Kementerian Agams juga mensponzori diadakannya pengajaran di masjid-masjid di Arab
Saudi yang memberikan peringatan tentang bahaya pemahaman radikal yang merupakan
¢cikal bakal dari terorisme. Tahap pencegahan ditujukan tidak hanya pada anggota
kelompok radikal, namun ditujukan kepada masyarakat vang mungkin bersimpati kepada
gerakan radikal dan masyarakat yang tidak mengutuk pemahaman dan tindakan dari para

pelaku teroris tersebut. Aspek utama dari Program Pencegahan ini yaite pemberian
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informasi publik secars besar-bessran dan kampanye kewaspadasn akan bahava
Terorisme (Boucek, 2608)

Pada tahapan rehabilitasi, Pemerintah Arab Saudi melakukan Program Konseling,
yang merupakan ujung tombak rehabilitasi, yaitu usaha secara komprehensif untuk
meiékukm rehabilitasi dan re-edukasi para napi teroris dan simpatisannya melatui diskusi
agama secara intensif dan psikelogi konseling. Tujuan dari pelaksanaan program int
yaitu memberikan perspektif atau pemahaman yang berbeda tentang Islam yang mereka
anut. Hal ini dilakukan dengan melakukan diskusi secara intens mengenai sgama Islam
dan juga memberikan dukungan psikologis dengan para terovis tersebut. Asumsi dasar
yang dijadikan pijakan dalam diskusi tersebut vaitu bahwa para tersangks teroris telah
salah arah dan telah dicksploitasi aleh karena itu nepara berkewajiban untuk
mengarahkan mercka ke jalan vang benar (Boucek, 2008).

Pelaksana Program Konseling ini yaitu Komite Penasehat yang berada dibawah
struktur Menteri Dalam Megeri, yang dipunpin oleh Pangeran Muhammad bin Nayef
Komite Penasehat ini berkantor pusat di Riyadh, dan memiliki cabang di tujuh kota besar.
Komite Penasehat ini terdini darl empat Sub Bidang Komite penasehat, diantaranya yaitu
bidang keagamaan, bidang psikologi, bidang keamanan dan bidang sosial (Boucek,
2008}, Sub Komite bidang Agams terdiri dart 1530 pimpinan agama, guru, profesor
universitas. Mereka bertupas melakukan dislog langsung dengan tahanan dan diskusi
mengenal keagamaan. Sub Komite Psikologi yaitu terdirt dari 50 psikelog, psikiatos,
irmuwan sosial dan penelliti. Mereka bertanggung jawab untuk melzkukan evaluasi status
napi teroris, mendiagnoss apabila ada permasalshan psikologis, dan menilai tingkah faku

napi dan kepatuhanayz untuk mengikati selurub program. Sub Komite Keamanan
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bertugas untuk mengevaluasi tingkat berbahayanya napi teroris, berdasarkan input dari
komite agama dan komite psikologi dan sostal, dan melakukan rekomendasi untuk
pembebasan napi. Sub Komite ini juga memberi nasehat pada napi yang akan bebas
mengenai bagaimana berkelakuan selepas keluar dari penjara dan-bagaimana untuk dapat
tidak kembali lapi ke dalam penjara. Fokus utama dari subkomite ini yaitu melakukan
penpawasan sctelah napi teroris keluar dard penjara. Sub Komite Media bertugas untuk
menyebarjuaskan ke masyarskat dan mendidik, memproduksi materi-materi yang
dibutuhkan program dan materi edukast lainnya vang dibutubikan disekolah dan masiid.
Sub Komite Media juga berkoordinasi dengan Kementerian Agama dan Kementerian
Pendidikan untuk melakukan koordinasi pengajar dan penceramzh untuk sekolah dan
Masjid (Boucek, 2008).

Program Kenseling pada tahapan Rehabilitasi ini dimulai sejsk tahanan berada di
dalam penjara dan diteruskan pada saat tabanan dipindahkan ke Pusat Rehabilitasi yang
ada di luar penjara (Boucek, 2008).  Langkab awal yang dilakukan oleh anggota Komite
Penasehat ketika bertemu  dengan  tahanan  yaity  dengan  mengajak  {ahanan
berkomunikasi, komunikasi perlama dilaksanakan dengan hanys mendengarkan apa vang
dinginkan oleh para tahanan teroris tersebut. Anggota Komite menanyskan mengenai aps
yang mereka telah lakukan, mengapa mereka melakukan tindakan tersebut dan kondisi
yang membuat mereka melakukan tindakaen yang menysbabkan mereka dimasukkan ke
dalam penjara. Setelah beberapa kali melskukan pertemuan maka pembicaraan dapat
dilangsungkan seccara dua arah, Diskusi yang dilaksanskan tersebut diupayakan
menggiring teroris untuk memberikan pemahaman ke tahanan bahwa pemahaman mereka

tidak begitu 1slami dan berdasarkan interpretasi yang tidak benar mengenai Islam. Para
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tahanan diharapkan untuk sadar bahwa mercka telah terbuiuk untuk mengikuti
pemahaman Islam yang salah dan penafsiran Islam yang terbaik adalah yang di dukung
oleh Pemerintah. Komite Penasehat menerapkan dua tipe Program Konseling
berdasarkan waktu yang dibutuhkan dalam tahapan konseling. Tipe vang pertama yaitu
sesi konseling singkat yang berjalan dalam waktu duz jam, dan biasanyae dilakasanakan
dalam beberapa sesi . Sedangkan tipe yang kedua yaitu sest pembelajaran berkelanjutan,
dimana konseling ini dipimpin oleh dua shii agama dan ilmuan sosial berlangsung dalam
waktu selama enam minggu dan dilkuti oleh 20 napt. Selesal mengikuti rangkaian
konseling , para tzhanan diwajibkan mengikuti ujian, dimana mereka yang teiah lulos dari
uiian masuk ke dalam proses selanjutnya yaitu fase pemberian rekomendasi pembebasan
(Boucek, 2008).

Tahapzn selanjuteya yaitu Pembinaan Sclepas Penjara {aftercare), tahapan ini
meliputi program #alfway house untuk tahanan agar dapat kembali kembali ke
masyarakat, prograrm unfuk mengintegrasikan eks-napi dari Penjara Guantanamo bay,
dan membuat kebijakan yang bertujuan untuk menjaga agar cks napi tidak melalukan
tindakan pelanggaran hukum lagi. Tahapan ini melibatkan jacingan sosial dari eks napi
seperti keluarga cks napt dengan tujuan agar mereka terus terjaga untuk berjalan di jalan
yang benar {Boucek, 2008).

5.1.3 Infrastruktur

Para tahanan yang telah lulus dan sukses mengikuti proses rehabilitasi di dalam
tahanan berdasarkan rekomendasi dari Syeikh (Pimpinan Agama), Doktor, dan Psikolog
maka para tahanan di pindahkan ke tempat rehabilitasi cksternal vang dissbut dengan

Care Rehabilitation Cenfer dengan tujuan untuk memfasilitasi mereka kembali ke
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masyarakat. Care Rehabilitation Center yang merupakarn fasilites rehabilitast felf-house
divana selama sekitar 8-12 minggu mereka mengikuti program pengajaran agama, ilmu
sosial, dan ekonomi dan macam? ferapi seperti seni dan olah raga. Kunjungan kelvarga
diperbolehkan. Selama tshanan berada di pusat rehabilitasi, mereka diwajibkan untuk
melakukan pemeriksaan evaluasi psikologis secara rutin, Para napi tersebut harus
mengikuti seluruh kelas dan skiifitas yang diselenggarakan untuk dapst menyelesaikan
prosesnya dan kembali ke masyarakat normal (Boucek, 2008).

Pemerintah Arab Saudi juga memberikan bantuan kepada keluarga tahanan yang
berupa dukungan finansial dar] Pemerintah. Setelah para eks napi sukses lulus dari
keseluruhan program, mereka mondapatkan bantuan dari Pemerintzh berupa tempat
tinggal, mobil, kerja bahkan juga ada cks tahanan vang dibantu pemerintah untuk
dicacikan istr1 (Boucek, 2008).

Sejak tahun 2003, sudah terdapat 3000 tahanan yaop mengikuti program
konseling ini, Sekitar 1400 tshansan telah meninggalkan pemahaman radikal mereka dan
dibebaskan dari tahanan. Sedangkan tahanan vang tidak berhasil lulus dalam konseling
ini tidak dapat dijumiahkan secara pasti, namun ada sekitar 1000 tahanan yang masih
meringkuk di penjara yvang mans termasuk mereka yang masih mengikuli program
rehabilitasi, dan mereka yang pagal atsu menolak mengikuti program rehabilitasi.
Pemerintaban Arab Saudi mengklaim bahwa tingkat kesuksesan program konseling
mereka yaitu 80-90%. Hanya 10-20 % vang gagal mengikuti program Konseling dan juga
yang menolak mengikuti program tersebut. Sampai akhir tahun 2007, hanva 33 orang

eks napt (yang telab ikut program Konseling) vang ditangkap kemball karena terlibat
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dalam tindakan mengganggu keamanan (tingkat residivis kambuhan 1-2%) (Boucek,
2008).

Penelitian terkini yang dilakukan oleh 7he Analysis Corporation (2009},
menunjukkan bahwa tahanan dari Guantename Bay lebih menunjukkan kegagalan dalam
proses deradikalisasi di Arab Sauvdi. Salah satunya ditupjukdean dengan kambuhnva
kembali teroris yang bernama Said «li-Shikri dimana ic merupakan eks tahanan
Guamanamo Bay yang juga lulusan program deradikalisast Arab Saudi. Dia ditengarai
telah menjadi pimpinan dari grup Al-Qaida yang baru Di Yaman scbehun akhirnya
ditangkap aparat berwaiib di Yaman {TAC, 2009), Sebelum penangkapan Said al-Shihzi,
pemerintal: Arab Saudi mengkiaim bahwa sejak lima tahun program deradikalisasi
dijalankan tidak ada satupun lulusan program tersebut yang telah tertangkap kembali
karena tindakan terorisme, Namun seielah penangkapan al-Shihri tersebut, pemerintah
Arab Saudi baro mengakui bahwa mercka juga sudah menangkap serbilan orang lulusan
program deradikalisasi vang kembali kambuh fterlibat dalam aksi terorisme (Susan
Mohamimad, 2609). Setelah berita penangkapan tersebut, pihak Pemenrintah Arab Saudi
juga melansir 85 daftar buronan teroris dimana 11 diantaranya hulusan dari Gantanamo

Bay (TAC, 2009).

5. Z Singapore

521 Aktor

Pemerintah Singapura dalam upayanya sntuk memberantas terorisme telah
memiliki  sistem hukum vang dinamakan Jmternal Security Aet dimana  dalam

pelaksanaannya dilskukan oleh Internal Security Departemeni. Perangkat hukum ini
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memiliki kewenangan untuk menangkap orang yang dicurigal oleh pemerintah Singapura
terlibat dalam tindakan terovisme. Perangkat hukum ini turut memudahkan pemerinizh
Singapura dalam upayanya memberantas tindakan terorisme ksrens pihak pemerintah
memiliki payung hukum untuk menangkap orang-orang yang dicurigai terlibat dalam
tindakan teror berdasdarkan oleh informasi intelijen (F. Demant et al, 2008)..

Pada sisi lain di Singepura juga telah dilakukan upays deradikalisasi untuk
melakukan rehabilitasi dan reintegrasi terhadap para terorisme yeng mau berfobal
Program deradikalisasi di negara Singapura pada awalnya dibentuk dengan nama
program Religious Rehabilitation Group pada tahun 2003, Program ini awalnya di
inisiasi dua tokoh agama di Singapura yaitu Ustad H. Ali Mohammed (anggota Majelis
Ulama Singapura dan Ketua Masjid Khadijigh) dan Ustajsh Hj. Md Hasbi Hassan
(Presiden Perkempulan Pelajar dan Guru Agasma Islam Singapura) dimana dalam
pelaksanaannya didukung oleh unsur masyarakat vaitu alim ulams dan komanitas gury
agama lslam yang mau berpartisipasi aktif dalam program ini dengan sukarela. Program
ini juga didukung cleh komunitas asatizah yang merupaken komunitas guru agama.
Selgin iy, program ini juga didukung penuh oleh Pomerintsh melalui Kemoenterian
Dalam Negeri. Setelah mendapatken dukungan dari komunitas asatizah dan Pemerintah,
maka dibentuklah Resource Croup dimana terdiri dari para ahli-ahii yang menjadi
narasumber ahli dalam isu-isa berkaitan dengan ideologi dan pemahaman Islam yang
benar {Mohammed Feisal bin Mohammed Hasan, 2007).

Sctelah itu dibentuklah sckertariat RRG yang terdivi dari lima orang anggota
dimana tugas-tugas anggota terschut meliputi pengurusan segalz hal administratif]

mengatur jadwal konseling, mengevaluast hasil laporan yang telah dibuat oleh konselor,
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dan membantu anggota RR( untuk melakukan penelitian, Salah satu tugas awal pihak
sekertariat RRG  yaitu membuat buku panduan rehabilitasi agama (Religiows
Rehabilitation Manual) pada bulan Mei 2003, Buku ini akhirnya diluncurkan pada akhie
desemnber 2003 oleh Deputi Perdana Menteri dan Menteri Dalam Negeri, Mr Wong Kan
Seng (Mohammed Feisal bin Mohammed Hasan, 2007).

RRG juga melakukan kerjasama dengan unsur-unsur organisasi masyarakat
lainnya seperti pengurus-pengurus masjid lokal dengen tujuan agar ikut membantu para
keluarga nap: dalam segi ekonomi. Kegiatan RRG yaitu meliputi kunjungan ke keluarga-
keluarga napi, pemberian bantuan pendidikan bagi ansk-anak, dan pemberisu pelatihan
untuk pemingkatan ketrampilan keluarga napi. Beberapa hal tersebut dilakukan dengan
tujuan agar para napi dan keluarganya mampu mengatasi segala permasalaban emaosional,
ckonomi dan sosial (Mohammed Feisal bin Mohammed Hasan, 2007).

Pada tahun 2004, organisasi RRG mengembangkan diri dengan membentuk
Religiows Rehabilitation Counselor (RRC). Tujuan dari pembentukan RRC ini yaitu
untuk memberikan bantan pada RRG dalam menerapkan konseling agama pada para
papi terorisme berdasarkan buku panduan rehabilitast agama. Saat inl terdapat 21 anggota
RRC vang tecdir! dari 16 ustadz dan 5 ustadzah, Mereka campuran dari porwakilan orang
fua dan muda, dan Inlusan dart madrasah lokal, selain itu mereka memiliki pengalaman
dalam mengajarkan agama Islam di Singapura, dan ada beberapa yang merupakan lulusan
Universitas ternama sepertt Universitas Al-Azhar, Universitas Internasional Madinah,
dan Universitas Internasional Malaysia. Selain itu hampir semua konselor RRC telak
mengambil program diploma dalam bidang psikologi konseling selama 7 bulan. Agar

RRC dapat secars efektifl menggunakan buku manual rehabillitasi agama, maka pihak
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RRG memberikan bimbingan pelatihan untuk penerapan manual terssbul. Sejsvh ini
pihak RRC 1elah mengadakan 500 sesi konseling untuk tahanan terorisme. Dan sekitar 50
sesi konseling untuk istri/ keluarga tahanan terorisme. Untuk memudabkan penanganan
rehabilitasi napi teroris, pihak RRG membagi dua khasifikalis tahanan tersebut. Yang
pertama adalah detention order (DO) dimana golongan ini memiliki keyakinan kuat
bahwa mereka benar dan tidak bersalah.Tipe yang kedua adalah restricted order yaitu
mereka vang telah sangat menyesal atas tindakan mereka dan menyadari akan kesalahan
tindakan mereka {Religicus rehabilitation Group, 2004)

5.2.2 Program Deradikalisasi

Untuk menangeni kedua tipe whanan terorismie ini, setiap konselor harus
menerapkan empat fase rehabilitasi. Tahap pertama, setiap konselor berussha untuk
melepaskan ideolegi negatif yang telah melekat di kepala teroris ini dan memahami
bahwa mereka telah terdokirin olehk konsep Islam vang salah. Tahap yang kedua, konselor
RRC dengan pengetahuan Islam vang dimiliki dan pemahaman Islarg vang benar, serta
dibantu dengan buku panduan RRG, berusaha untuk meniadakan atau menghilangkarn
ideologi para teroris yang salah. Tahap ketiga yaitu setiap konsep pemahaman ideologi
yang saish diganti dengan pemahaman ideologi yang benar dan pemabaman konsep
ideologi yang pesitif (Mohammed Feisal bin Mchammed Hasan, 2007)

Dalam  pelaksanaannyaz para konselor dari RRC  mielakukan  pembicaran
interpersonal untuk mengoreksi pemahaman pars napl teroris tentang Islam, Asumsi
mendasar dari program ini adaleh babwa para teroris inl teleh salah dalam

menginterpretasikan ajaran agama Islam.. Para tahanan terorisme di Singapurs wajib
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untuk ikot program ind, jika tidak maka meraka tidak akan mengetahui kapan mereka
akan dibebaskan dari penjara (F. Demant et al, 2008).

Selain itu pihak RRG juga melakvkan kerjasama dengan pekeria sosial dari
Kementerian Departemen Dalam Negert dan jupa dengan Organisasi Sosial Muslim.
Sebapgai contoh, setelah tahanan dilepas eks napi tersebut dibantu untuk bisa
mendapatkan kembali pekerjaan mereka atau bisa mendapatkan pekerjaan baru.
Kerjasama yang masih berlangsung sampal sekarang yaitu kerjasama pihak RRG dengan
Inter Agency Aftercare Services Group yang mana fujuannya untuk membantu keluarga
teroris dengan mengasistensi mereka dalam menialani kehidupan schari-hari, Sclama napi
teroris ditahan, keluargs dari tahanan ini juga diberi dukungan psikologis, finansial, don
sosial sehingga mereka tidak merasa terpinggirkan (Mohammed Feisal bin Mohammed
Hasan, 2007).

Selain itu pitak RRG juga membantu memberikan kesadaran pada masyarakat
akan apa saja yang telah mereka kerjakan dan juga memberikan kesadaran akan bahaya
tindakan terorisme dengan mengadakan seminar, pelatihan dan forum terbuka untuk

masyarakat (Mohamined Feisal bin Mohammed Hasan, 2047).

5.3 Mesir

531 Aktor

Pendekatan deradikalisasi di Mesir berbeda dengan program  deradikalisasi
negara-negara yang telah disebutkan diatas. Jika ditilik dari sejarah deradikalisast di
Mesir, hal ini telah dimulai sejak tahun 1997 dimana kelompok gerakan bersenjata Istam

terbesar di Mesir mengumumkan penghentikan kegiatan perlawanan bersenjata. Proses
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deradikalisast ini meliputi memberi argumen teologi Islam untuk  de-legitimize
penggunaan  kekerasan dalem  melawan  Pemerintab  dan  masyarakat. Program
deradikalisasi ini terbukti sukses dengan tidak adanya perlawanan bersenjata dari
kelompok ini sejak tahun 1999 sampai saat ini. Pihak pimpinan IG telah menerbitkan 25
jilid buku yang berisi argumen penjelasan secara teologi Islam dan rasional mengenai
ideologi non-senjata mereka, Dua volume buku tersebut mengkritik aktifitas organisasi
al-Qaeda. Tiga Volume laionya mengkritik teori Clask of Civilisation dan mengsjukan
ide mengenai dialog kultural. Proses deradikalisai dari organisasi Islamic Group ini w®lah
membuat sekitar 15.000 militan 15 untuk keluar davi kamp Salafi-Jihadi yang dipimpin
oleh al-Qaeda Mesir {Brachman, 2007},

Pada tahun 2007, langkah deradikalisast ini diikuti oleh kelompok ekstrimis lain
yaitu Egyptian Islamic Jihad (E1)). Proses deradikalisai ini dilakukan oleh mantan
komandan EN (1987-1993) yang jugs merupakan konseptor idiclogis alQaeda yang
bernama Dr. Savyid Imam al-Sharif {alias ‘Abd al-Qadir [bn” Abd al-Aziz atau Dr.
Fadl). Untuk menanik kembali pemahaman Islamnya yanp salah, al-Sharif menulis buku
dengan judul Tarshid al-fihad & Misr wa al-Aalam yang apabila diterjernabkan ke bahasa
Indonesia yaitu “Rasionalisasi Jihad di Mesir dan dunia’, Buku ini berisi pelurusan
konsep jihad dan tekfir berdasarkan timu figih yang ada dalam agama Islam. Dalam
argumnetasinya, al-Sharif mengungkapkan bahwa tindakan kekerasan dengan {ujuan
mesnbentuk negara Islam sangatiah merusak dan bertentangan dengan hukum agams
islam. Shanf menyarankan jalan terbaik yaitu melalui da’wah atau memberikan
peringatan kepada masyarskat umum. Cara ind ia nilai lebib efektif, aman dan dibenarkan

oleh hukum agama Islam. Buku ini memiliki pengarub besar terhadap perubshan
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pemikiran para mujahidin yang berada di Mesir (Brachman, 2007), Langkah al-Sharif
tersebut sangat di dukung oleh pemerintah Mesir dan ia diberikan bantuan dalam
melaksznakan program deradikalisasi ini.

5.3.2 Program Deradikalisasi

Dalam melakukan proses deradikalisasi in, sejak februari 2007, al-Sharif dan
komandan jihad lainnya melakukan kunjungan ke penjara-penjara di Mesir untuk
menemul pengikut mereka. Kunjungan tersebut diijinkan oleh Pemerintah Mesir dalam
hal ini Kementerian Dalam Negeri Mesir dan Kementerfan Pertahanan Mesirn.
Kunjunngan-kunjungan tersgbyt  didahulei dengan diadakannya pertemuan terbatas
antara para komandan E1J untuk menyamakan sudut pandang. Setelah itu dilkuti dengan
pemberian ceramah dan tanya jawab antara komadan EL dan anggotanya. Perternuan ini
mencontol pola yang telah dilaksanakan oleh kelompok Islamic Geoup dimana kelompok
IG telzh terlehih dahuly menerapkan pola ini selama sepulub bulan pada 2002. Selain ity
dalarmn kepiatan pertemuan ElJ tersebut, pihak pimpinan I( juga diundang untuk
membagi pengalaman dan mepggambarkan kesuksesan proses deradikalisasi mereka.
Pihak komandan 1 yang diuadang oleh al-8harif dalam beberapa pertemuan E1J
diantaranya Karam Zoubdi, kepala penaschat IG, dan Dr. Nagih Tbrahim, deputi
Penasehat I(G yang juga konseptor idiologis 1G. Keduanya ikut membantu mendorong
proses deradikalisasi dan ikut menjawab jika ada pertanyaan-pertanyaan.

Program deradikalisasi di Mesir ini relatif telah menunjukkan keberhasilannya
deagan berpijuk pada pendekatan kebudayaan dan dialog agama (Ashour, 2008}
Kesuksesan program deradikalisasi ini dikarcnakan pemberian kesempatan dan peluang

kepada napt terorisme yang telah tobat untuk mengajak nepi terorisme lainnya agat
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menjadi sadar (Petrus, 2009). Budaya organisasi teroris pads umumanya adalah budaya
loyal dan percays pada pimpinannya. Hal ini Jlah yang menyebabkan program
deradikalisai di Mesir menjadi efekiif dengan terlibainya tokoh mantan komandan EU al-
Sharif yang memiiki kemampuan untuk dapat mempengaruhi napi kiinnya agar sadar,
Salah satu buktl kesuksesannya yaitu pogram deradikalisasi ini telah mendorong
Pemerintzh Mesir untuk membebaskan sekitar 20.000 rapi terorisme dikarenakan para
napi tersebut telah melepaskan diri dari pemahaman jihad radikal (Bjorgo dan Horgan,
2008).

Jika di analisa maka dalam kasus deradikalisasi di Mesir ini, kelompok yang telah
melakukan prosss deradikalisasi ini seringkali melakukan interaksi dengan kelompok
vang masih radikal {(mengsunakan kekerasarn), terkadang mereka saling mempengarubl
satu sama lainnya. Interaksi antar kelompok EIJ dan G merupakan salah satu contohnya
dimana bagaimana kelompok vang telah melakukan deradikalisasi dapat mempengaruhi
tingkah laku dan ideclogi kelompok radikal jihad Iainnya. Selain itu kelompok radikal
lainnya yaitu Takfiri dan Salafi-Jihadt Growp mengikuti jejal ELJ pada tahun 2007,
terutama disebabkan oleh buku yang dikarang oleh al-Sharif. Hal ini secars tidak
langsung turut membantu pemerintah Mesir dalam upaya kontra-terorisme dalam hal ini
melalut penularen program deradikalisasi dari kelompok yang telah melakukan

deradikatisast ke kelompok radikal lainnya.
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5.4 Yaman

54.1 Aktor

Pemerintahan Yaman telah membuat program deradikalisasi terorisme dengan
nama Committee for Religious Dialogue (CRD) atau Theological Committee Dialogue.
CRD ini dibentuk pada masa Yamuan dipimpin oleh Presiden All Abdulah Ssleh, yang
mena ia mengompulkan clama Islam senior untuk mencari pemecahan masalsh
terorisme. Hasil pertemuan tersebut ditindaklanjuti dengan kesepakatan para ulama untuk
furn langsung kepenjara guna melakukan wawancara pada para militan mengenai
Kepercayasn mereka zkan agame dan bagaimana mercka menjustifikasi bahwa Islam
membolehkan tindakan kekerasan, Ulsma tersebut dapat melekukan wawancara dengan
para militan dan meraih kepercayasn mereka dengan cars bherjanii untuk bergabung
dengan para militan jika mereka bisa mepunjukkan ayat atau hadist mana di Al-Quran
yang menjadi justifikasi dari pemahaman radikal dan tindakan terorisme mereka.

Komite CRD dipimpin oleh Ketua Pengadilan banding untuk Sana’a dan al-jawf
vang bernama Hamoud Abdu! Hamid ai-Hittar. Salah satu tugas komite CRD adalah
untuk menunjukkan sustu dasar balowa pemerintah Yaman memiliki hak yvang sah dalam
berusaha menjelaskan keutamaan hukum melakukan jihad (Butterworth, 2009).

5.4.2 Program Deradikalisasi

Dalam pelaksanaannya startegi yag diterapkan CRI) terbagi atas dua tahapan.
Tahopan yang pertama yaitu diglog vang dilakukan antara parz ulama dan teroris,
Scdanghan tahapan yang kedua yaitu membantu para napi terorisme yang sadar untuk
segera memperoleh pekerjaan selepas mercka dari tahanan, menerima pendidikan dan

juga mencarikan pasangan hidup (Bjorgo dan Horgan, 15%7).
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Pembentukan komite CRD ini awslnya bertujusn untuk  memecahkan
permasalahan terorisme yang terjadi ¢i Yaman dengan jalan berdiskusi dan berdebat
seputar masaleh keagamaan khosusnya mengenai landasan yang menjadi justifikasi
pemikiran dan tindakan terorisme mereka. Pada pelaksanaan program CRD para ulama
melakukan dialog dengan para nepi terorisme dimulai dengan mengaivkan beberapa
pertanyaan, beberapa contoh pertanyaan pembuka yaitu:

* Apakah Yaman merupakan negara Islam atau tidak?
- Jika parz napi tersebut menjawab bahwa Yaman bukan nepara Istam,
maka ditanyakan apakah konstitusi Yaman melanggar Al-Quran. Dimana

hai tersebut menjadikan negara Yaman fidak Isjami.

» Apakah sistemn di negara Yaman legitimate atau tidak legitimate?

- Jika pars napi menjawab hahwa pemerintzhan Yaman tidak legitimate
dikarenakan pemimpinnya tidak terpilih dari penduduk terkemuka dari
masyarakat Yaman. Maka ditanyakan kembali pada mercka, apakah
persyaratan tersebut tertulis di Al-Quran atau Sunnah.

»  Apakah diperbolehkan untuk membunul setiap orang non mustim?
- Jika para napi terorisme menjawab diperbolehkan, maka ulama tersebut
Meminta untuk ditunjukkan dassr bacsan di Al-Quran maupun hadist

yang menjadi sumber jastifikasi tindakan mereka {Butterworth, 2009)

Ketua CRD, Al Hittar menjelaskan bahwa metode dialog yang dipergunakan

bertujuan untuk menumbangkan dasar yang menjadi alasan dan sebab intelektual yang
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dimiliki para teroris dalam melaksanakan tindakan teror mercka {lchnsen, 2008). Al
Hittar juga mengungkapkan, berdasarkan hasil dialog-dialog yang telah berlangsung,
bahwa mayoritas militan tidak dapat menjelaskan justifikasi dari pemahaman dan
tindakan terorisme mereka. Parg militan terebut memiliki pemahaman yang salah dan
bahkan pengetahuan mereka amat tentang Islam amat minim sekali. Mereka rata-rata
hanya 1shy sedikit, tidak memahami secara menyelurub Al-Coran dan Sunnah, atau juga
tidak dapat menerapkan ajaran agama lslam ke dalam  kehidupan sehari-hard
(Butterworth, 2009). Beberapa diantara mereka juga tidak sadar bahwa mereka
dimanipulasi  oleh perekrutnya yang mempropagandakan penafsiran Islam yang
menjustifikasi tindakan kekerasan dengan dasar sebab-sebab tertentu,

Setiap napi terorisme vang tolah sadar dan menyesali tindakan teror mercks,
apabila telah memenuhi persyarstan yang telak ditentokan pemerintah Yaman, maka
mercka memiliki kemungkinan untuk memperoleh kebebasan melalui amnesti dad
Presiden. Banyak diantara para ¢ks napi tersebu yang direkrut oleh Pemerintah untuk
masuk menjadi anggota militer atau bekerja sebagai petugas keamanan, Sampal waktu
vang terakhir, total napl terorisme yang telsh dibebaskan berjumlah 364 orang. Para eks
napi tersebut dibebaskan setelsh melalul proses dizlog yang sengat infens dan ketst
{Johnson dan Boucek, 2008).

Ketua CRD, Al Hittar, menyatakan bahwa program yang dilaksanakan oleh CRD
telah berhasil mengeliminir  90% ideclogi yang menjadi landasan basis tindakan
teroristme di Yaman. Menteri Dalam Negeri Yaman juga memuji keberhasilan dari
program CRID, merska menyebut program ini sebaga pijakan vang sangat penting dalam

melawan terorisme dengan Ugjuan untuk mencabut akar pemahaman intelektual yang
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menjadi dasar dari tindakan terorisme. Selain i, Kementerian Dalam Negeri Yaman
menyatakan bahwa CRD telah sukses dalam menggunakan fogic dan wisdom untuk
mefakukan deradikalisasi para teroris yang telah salah jalan (Butterworth, 2009)

Klaim bahwa program deradikalisasi di Yaman telah berhasil, dikritik oleh
peneliti David Butterwoth (2009) yang menyatakan bahwa telah terjadi 21 seranpgan bom
di Yaman pasca wawancara Al-Hittar pada Desember 2004, dimana pada wawancara
tersechat Al-Hittar mengklaim kesuksesan dari program CRD. Sebelas dari serangan itu
diduga dilakukan oleh pihak AlQaida. Meskipup serangan tersebut sulit untuk
dihubungkan dengan paras ekswnapt yang dibimbing CRD. Serangan  tersebut
menunjukkan bahwa Yaman belum  berhasil  sepenuhnys  melakokan  proses
deradikalisasi. Selairr ity kurangnya detil program deradikalisasi yang dilakukan pihak
Pemerintah Yaman juga dikritik, dimapa belum jelas bagaimana para tahanan
membuktikkan bahwa mereka telah melepas pemahaman radikal mereka. Pada februari
2009, pemerintah Yaman telsh membebaskan 170 napi feroris setelah mereka
menandatangani perjeniisn bahiwa para teroris terscbul menvesali dan  tlidak mau
mengulangi tindakan terorisme mereka. Entsh secara kebetulan atau tidak, pada awal
Maret 2009, pemerintah Yaman diduga felah menandalangant persetujuan pencatan
senjata selama setahun dengan pihak Al-Qaida dengan kompensasi dibebaskannya 250
tersangka terorisme dari Al-Qaida. Selain itu, tidak ada penjelasan yang jelas dari
Pemerintah mengenai bagaimana mereka melakukan pengawasan pada eks napi terorisme
ini (Butterworth, 200%)

Di sist lain, penchiti Christopher Boucek dan Oregory Johnson {(2008)

menvatakan bahwa Pemerintah Yaman kurang dalam memfasilitasi ¢ks napi untuk
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memperoleh dukungan sosial dari masyarakat. Selain itu, dengan dimasvkkannya eks
napi ke dalam militer atau petugas keamanan, maka hal ini bisa menjadi masalah apabila
Pemerintah Yaman mengandalksn mereka untuk ikut mengatasi masalah terorisme.
Kemampusn Pemerintah Yaman dalam menjega tahanan teroris jugs tidek meyakinkan
dikarenakan pada bulan Februarl 2006 telah teriadi peladan napi teroris sejumlish 23
orang vang di duga terkait erat dengan Al-Qaida. Di antar napi yang kabur tersebut saat
ini ada yang sudah menjadi pimpinan AlQaida wilayah Semenanjung Arab dan juga ada
yang merupakan aktor intefetual pemboman kapal USS Cole pada Oktober 2000 dan

serangan pada kapal tanker minyak Perancis pada Oktober 2002 {(Boucek & Johnson,

20083

5. 5 Tajikstan

551 Aklor

Pemerintah Tajikstan tclah mengadakan program deradikalisasi yang bernama
Program Dialogis Sekuler-Isiam (Tﬁe Tajik Secular-Islarnic Dialogue Project) sejak
tahun 2003, Program ini terlaksana dengan difasilitasi oleh Organisasi Keamanan dan
Ketjasama Eropa (the Organisstion for Security and Cooperation in Europs, OSCE).
Pelaksanaannya dilakukan oleh Komisi Nasional Perdamatan Tajikstan { the Tajik
Commission for National Reconciliation). Program dialogis ini melibatkan perwakilan
dari berbagai macam kelompok, baik yang sekuler maupun yaog relijius.  Melalui
beberapa pertemuan, perwakilan-perwzkilan beberapa kelompok tersebut berusaha
menemukan makna dari hidep berdampingan secara damai dan mendiskusikan hal-hal

yang membuat kesalahpahaman dan ketegangan {Barrett dan Rokhari, 2008).
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5.5.2 Program Deradikalisasi

Tujuan utama dari program ini yang untuk menciptakan lingkungan berdiskusi
dan membangun tempat pertenuan dimana permasalahan-permasalaban dapat
dikemukakan, dan menemukan pemecahannya sehingga dapat terbangun kepercayaan
antar kelompok masyarakat. Program ini dinilai sukses dalam tingkatan yang besar,
namun pengamat-pengamat luar negeri mengkritiknya dikarenakan program ini hanya
melibatkan golongan-golongan moderat, dan tidak menyentuh beberapa kalangan
masyarakat ekstrem yang seharusnya diturutsertakan dalam program deradikalisasi ini.
Namun program deradikalisasi ini menyediakan dasar acuan untuk melakukan dialog

antara berbagai macam kelompok yang ada di Tajikstan (Barrett dan Bokhari, 2008).

5. 6. Malaysia

5.6.1 Aktor

Program deradikalisasi ini dilakukan oleh Kepolisian Diraja Malaysia,
departemen Lembaga Pemasyarakatan, dan Departemen Pengembangan Islam (JAKIM).
Pada tahun 1960, Pemerintah Malaysia telah mengesahkan Undang-Undang Keamanan
Dalam Negeri atau yang disebut dengan Internal Security Act (ISA), Act 82. Undang-
undang ISA ini memperbolehkan adanya tindakan keamanan khusus dibawah
Pemerintahan Pusat untuk mengatasi pemberontakan komunis, tindakan subversi, dugaan
gangguan terhadap keamanan negara. Untuk melaksanakan undang-undang tersebut
pemerintah Malaysia memilki Special Branch yaitu organisasi pemerintah yang memiliki
tugas melalukan penangkapan kepada orang-orang yang diduga terlibat dalam kegiatan

terorisme di negara malaysia (Barrett dan Bokhari, 2008).

Universitas Indonesia

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



73

5.52 Program Deradikalisasi

Dibawah Undang-undang, Pemerintah Malaysia juga mengadakan rehabilitasi dan
re-eddukasi yang fokus dalam mengoteksi kesalah pemahaman agama dan politik, Hal
yang penting dalam program ini adalah para eks-tahanan teroris tersebut diawasi secara
ketat setelah dibebaskan. Kepada pada para tahanan yang memberikan respon positif
terhadap program deradikalisasi dan telah menyesali tindakan terorismenya, maka ada
program intensif Khusus, yang kemudian diikuti dengan observasi dan evaluast untuk
dapat menyakinkan bahws eks-tahanan tersebut telzh benar-benar terehabilitasi (Barreit

dan Bokhari, 2008}

5.7, Algeria

571 Akior

Fenomena deradikalisasi yang terjadi di Algeria hampir sama dengan vang
terjadi di Mesir, dimana awalnya diinisasi oleh kelompok sayap militer Front Penyelamat
Islam (Islamic Salvation Front, FIS) yang bemmama Tentara Penyelamat Istam (Islamic
Salvation Army, AIS) pada Okiober 1997 yang melakukan penghentian kontak bersenjata
secara sepiliak, Kelompok FIS melakukan deradikalisasi ini pada masa FIS dipimpin oleh
Madani Mezrag dan Ahmad Ben Aicha. Dimana kedua pimpinan kharismatik ini sangat
berperan dalam proses deradikalisasi imi (Ashour, 2008)

Proses ini kemudian ditkufi oleh beberapa anggota subgroup dari kelompok

Group Islam Berseniata (Armed Islamic Group, GIA) dan Grup Salafl untu Dakwah dan
Berperang (the Salafist Group for Preaching and Combat, GSPO). Dus grep ind

mengeluarkan beberapa komunike bersama untuk menjelaskan dan melegitimasi tindakan
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penghentian serangan bersenjata mereka, akan tetapi di sisi lain mereka tidak membuat
penjelasan secara ideologis untuk melegitimasi langkah transformasi mereka ini (ashour,
20083
5.7.2 Program Deradikalisas

Pengumuman penghentian kontak bersenjata {cease-fire} tersebut diiringt
dengan proses peiucﬁtan senjata dan demiliterisasi yang kemwudian diteruskan dengan
usaha mengintegrasikan anggota dari AIS ke dalam masyarakat di Algeria. Langkah
deradikalisasi dari kelompok-kelompok bersenjata di Algeria ini telah menunjukkan
langkah transformast aktifitas dan ideologi menuju pefjuangan secara non bersenjata atau
tidak melalui jalan kekerasan. Hal ini juga mendorong sekitar sepuluh ribu aktivis militan
dari berbagai panghkat di organisasi fersebut untuk menghentikan perfuangan bersenjata
dan mendapatkan insentif dari Pemerintahan Algeria {Ashour, 2008)

Untuk mendukung langkah  deradikalisasi Pemerintahan Algeria dibawah
pimpinan Presiden *Abd al-*Aziz Bouteflika berusaha memberikan pemecahan dalam
isu-isu penting berkaifan dengan tahanan politik, pengampunan, integrasi ke masyarakat,
hal politik dari kelompok yang telah menghentikan pecjuangan berseniata. Hal-hal ini
telah dicantumkan dalam Charter of Peace and Netional Reconcifiation pada tahun 2006
{kerangka legal penyelasian masalsh-masalah menyvangkut deradikalisasi). Permintaan
kelompok FIS untuk pembebasan tahanan politik, dikabulkan oleh pemerintah Algeria
dengan membebaskan tahanan kelas kakap vaitu “Ali Belhaj dan Abd al-Hagq Layada,
pendiri dari GIA. Hampir sepeluh ribu tahanan politik dibebaskan pada kisaran tahun

1999 sampat 2005.
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Pemerintahan Algeria juga felah memberi kompensasi pada kelompok yang
melakukan deradikalisasi vang berupa kompensasi ekonomi dan keamanan. Kompensasi
ekonomi diberikan berupa pencarian keria untuk para anggota kelompok tersebut dan
pemberian kompensasi ckonomi pada keluarga para ekstrimis yang mejadi korban
konflik. Presiden Algeria juga telah memeberikan ampunan kepada para pejuang
berseniata kelompok AIS. Pemerintah Algeria juga memperbolehkan komandan AIS
untuk membawa senjata untuk melindung: dari kelompok-kelompok ekstrimis lain yang
tidak menyukai tindakan deradikalisasi mereka. Dibandingken dengan deradikalisasi di
Mesir, proses deradikaliasi di Algeria termasuk pendek yaitu hanya tiga tahun {1967-
2000). Selain it proses ini termasuk prapmatis dimana tidak memasukkan landasan
teologt atau ideologis mengapa mercka menghentikan perjuangan berseniata {Ashour,

2008}

5.8. Filiphina

581 Akwy

Pada Pemerintshan Filiphina telah diterapkan pola deradikalisasi vang kKhususnya
ditujukan kepada kelompok pemberontak More (Mustim National Liberation Froni)
daripada kelampok terorisme lainnva di Filiphina. Program tersebut dilakukan oleh
Kementrian Dalam Negeri dan fokus untuk membangun komnunitas barg untuk mantan
anggota MNLF (dilakukan di pulav dalam daerah kepulauan Suly} vang telah
menyerahkan diri dan bertobat bahiwa mereka menghentikan perjuangan bersenjata dan
menerima pemerintahan negara Filiphina. Program tersebut terutama merupakan usaha

bersama dari kelompok yang melibatkan seluruh komunitas masyarakat dan keluarga
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besar. Menariknya, dasar-dasar dari pembangunan komunitas ini meliputi transmigrasi
dari para pejuang more dan keluarganya dari tempat tinggal mereka terdahulu ke tempat
tinggal baru di nusantara (Barrett dan Bokhari, 2008).

5.8.2 Program Deradikalisasi

Sebagaimana perkembangan pola pemberontakan dan terorisme yang terus
beradaptasi dengan lingkungan mereka antuk survive. Maka pemerintahan Filiphina juga
malakukan langkah-langkah pendekatan untuk mengatasi ancaman terscbut. Kebijakan
Pemerintsh untek dapat mencapai perdamaian vaitu sebagaimana digarisbawahi dalam
enam langkah menuju perdamaian dalam kepuiusan pemerintah no 3 tahun 2001 yait: 1)
Mengejar reformasi di bidang sosial, ekonomi dan politik. 2) Membangun konsensus dan
memberikan kuasa dan pemebrian wewenang guna mencapai perdamaian 3} Membangun
negosiasi guna mencapai jalan perdamaian dengan berbagal kelompok pemberontak 4)
Program untuk rekonsilidasi dan reintegrasi kembali ke kelompok mayoritas masyarakat
dan rehabilitasi 3} Menujukksn keprihatingn medalam akibat dari peperangan yang
berfarut-larut 6) Mombangun dun memelihara kondisi perdamatan yang kondusif.
Kebijakan deradikalisast pemerintahan Filiphinz tersebut disebut dengan The Notional
Intervention Programs for Counter- Radicaiization.

Semua persetujuan perdamaian memiliki sisi humanitarian dan rehabilitasi
sebagaimana yang telah dimasukkan dengan MNLF, dan mantan Tentara Pembebasan
Rakyat Cordillera (CPLA). Ketika menuju penyeleasian konfliknya, pengintegrasian
mantan pemberontak ke dalam kelompok mayoritas masyarakat dimulai pada tahun 1994
dibawah program nasional untuk persatuan dan pengembangan (NPUD) pada 2004,

Total jumlah mantan pemberontak yang medapat manfaat dari program ini yaitu 38,975,
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Pada bulan maret 2007, Presiden mengeluarkan Keputusan Pemerintah 172 yang
berisi program integrasi sosial seperti penambahan jumlah penerima amnesti, reintegrasi,
dan rekonsilidasi program untuk menggabungkan mantan pemberontak ke dalam
masyarakat normal, Sebanyak 445 anggota CPP/NPA dan NUF telah menikmati manfaat
dari program ini sejak telah diimplementasikan pada tahun 2008,

Reformasi dari orang yang menyerahkan diri, ditangkap dan narspidana teroris
dan pemberontek veng telah berubah setelah mengikuti program rehabilitasi maka
diserahkan selanjutnya kepada berbagal macam departemen pemerintah dan institusi.
Pihak militer dan polist mengindoktrinasi roereka agar mereka mau bekedamsama dalam
operasi mereka ke depan. Sebagian dari mereka akif dalam kampanye Pomerintah vang
sedang berialan untuk menginformasikan masyarskat mengenai kebohongan besar yang
telah difakukan oleh kelompok pemberontak.

Pemerintah Filiphina menggunakan sarana edukasi kultural scbagai alal untuk
mencounter kelompok radikal, Kelompek radikal di Filiphing telah mengguaakan
mekanisme kultural dalam malakukan  pengindokiripan pemikiran untuk  menjadi
ckstrimis dan menkendisikan tingkahisku agresif, maka sangatlah logis apabila dilakukan
pendidikan kulutural sebagai instrumen utama dalam program counter-radikalisasi,
Program pendidikan madrasah pemerintah yvang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan kaum muslim muda untuk pendidikan dasar berkualitas yang sesuai dengan
ajaran Islam. Sejalan dengan program ini pemenintah Filiphina telah meningkatkan
jumlah madrasab dari 663 pada tahun 2007 menjadi lebih dari seribu orang. Berbagai
negara donor meayediakan dana untuk training pars asatidz {pengajar), mencetak bukuy,

pembangunan madrasah dan pendistibusian informasinya.
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Mempromosikan diaclog antar agama dan membangun kepercaysan antara

berbagai macam kelompok agama dan budaya merupakan salah satu inisiatif yang

komperchensif dari Filiphina. Tentara bersenjata Filiphina juga melakukan inisiatif

langkah-langkah proaktif yang menghasilkan pesyershan dirl ratusan dari kelompok

radikal,

Advakosi spesial untok pencarian kerja dan pomberantasan buta hunuf
Pengembangan kepada muslim vyang menekankan kesadsran kultoral dan
pemahaman antara mushim, kristen dan kepada masyarakat asli untuk
mempromosikan kehidupan masyarakat yang harmonis dan peningkatan ekonomi
sosial melalui program pemberantasan buta hurof dan pencarian lapangan kerja.
Sistem patroli melek huruf tentara yang bertujuan untuk menyediakan pendidikan
dasar kepada anak-anak yang terkena dampak konflik ﬁae&k,

Tim operasi spesial konsep yang mana memanfaatian kooperast dari lokal unit
pemerintah, masvarakat dan lain  stakeholders untuk menetralkan AOM
metodolog! dari CTM  dan memenangkan pemberontak dan rakyat jelata; orang

banyak kepada sisi dari pemerintah.

Beberapa Penemuan dari penelitian yang dilakukan terhadap para {eroris yang felab

melepaskan diri dari kelompok radikal yaitu sejumiah 230 orang {dari total 767 yang

membantu dari tahun 2000 sampat 2003) mengungkapkan penemuan berikut:

73% tentang responden tergoiong orang buta huruf sampai pada kelompok

pendidikan menengah.

77% bergabung dengan gerakan dikarenaken agitssi dan propagandan yang

dilakukan oleh CTM'S mielalui ADM.
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» 32% yang menyerah dalam kaitan dengan program pemerintah; 26% dalam
kaitan dengan penderitaan, 23% untuk/karena keluarga pertimbangan, dan
sisanya karena berbagai pertimbangan.

« Tema propagaenda yang moempengaruhi kebanyakan: 38%- kemiskinan; 33%-

kekecewaan dengan pemerintah; dan 11%- pelanggaran hak azasi manusia

Kesimpulan darj penelitian tersebut yaitu bahwa telah jelas counter-radikalisasi
pemberontak, teroris dan kalangan militant dapat dicapai dengan baik melalui suatu
program menveluruh yang menyvertakan keselurthan instans) pemerintahan, orang-orang,

dan pemain kunci lain {Barreit dan Bokhary, 2008).

89 Afganistan

591 Aktor

Program Afgan vang dikenal dengan Takhim-E-Solh ( Memperkuat Perdamaian
atau PTS) merupakan produk historis yang salk yvang berkaitan dengan komposisi politis
di negeri Afganistan. Terdiri darl elemen-elemen rehabilitasi vang merupakan insiatif
rekonsilidast nasional. Program ini swalaya merupakan insiafif dari Pemerintah
Afganistan untuk meruntuhkan separatis dan mengintegrasikan mantan pejuang ke dalam
masyarakat Afganistan. Pesertanya kebanyakan mantan pejuang Taliban, tetapi tidak
terekskiusif untuk mereka. Program ini diperkenalkan pertama kali oleh Presiden Karzai
pada Ferbruarl 2004, Secjak itu din membentuk Komisi Independen Nagional untuk

Perdamaian dan Rekonsilidasi, dipimpin oleb Profesor Sibghatullah al-Mojaddedi untuk
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mendukung panggilanuya kepada para pemberontak agar kembali pulang dan mengambil

bagian dalam pembangunan kembali Afganistan (Barrett dan Bokhari, 2008).

5.9.2 Program Deradikalisasi

Program i menawarkan pelayanan kebutuhan dasar dan perlindungan
kepada para pemberontak dan keluarga yang segera mengikuti program ini. Dalam tradisi
Afganistan, mereka vang masuk ke dalam program umumnya pada awalnya
mendeklarasikan - pepyerangan senjatanya dan mendeklarasikan dirt di depan publik.
Dalam teorinya, kelompok sukunya menjadi penjamin zkan Ongksh laka para mantan
combatant tersebut di kemudian hari. Satu elemen utama dari program ini adalah
kebutuhan untuk dapat memberikan periindungan baik dari rekan sesama combatant
maupun bekas musu!aulya. Tetapl ketika jumlahnyz meningkat pemerintah berbarap
bahwa para pemberontak mungkin dapat ditaklukan dengan menarik mereka vang
mencari kehidupan yang lebih baik atau menjadi tempat berlabuh mercka yang mengeluh,
dan dipisahkan dar mercka para pemberontak yang susah untuk ditaklukan karena alasan
ideslogis atau lainnyva, Kondisi politik di Afganistan yang sedang berialan merupakan
tantangan fersendiri untok PTS, dengan penghargaan ates kepemimpinan Professor
Mojaddedi yang benar-benar berkorban untuk kesuksesan program ini dan kebulatan
tekad dia untuk memastikan kepada para eks combatant bahwa ada jalan keluar yang
selamat yang seharusnya dapat mereka ambil, dan berjuang agar program ini ferus
berjalan dan terus meningkat perlahan-lahan jumnlah mantan pengacau yang bergabung

dalam program ini (Barrett dan Bokhari, 2008).
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510 Kesamaan dan Perbedaan Program Deradikalisasi

Meskipun terdapat berbagai macam program deradikalisasi yang berbeda-berbeda
(baik vang diinisiatif oleh Negara, LSM ataupen kelompok masyarakat) yang sesuai
uatuk kasus-kasus yang beragam, patul untuk diperhatiken adanys kesamaan benang
merah diantara program-program tersebut, Kesamaan elemen dari program deradikalisast
di beberapa negara sebagaj mana yvang dicatat oleh Counter-Terrorism Implementation
Task Forcey yailu: 1) Melibatkan dan bekerjasama dengan masyarakat urnum, 2) Adanya
program di Penjara, 3) Ada elemen Edukasi, 4) Mempromosikan aliansi antar peradaban
dan dialog kultural, 5} Menyelesatkan permasalahan ketidakadilan sosial dan ekonomi, 6}
Program global dalam penanganan ferorisme, 7) Pengpunsan Fasilitas Interner, 8)
Adanya perbaikan aspek hukum, 9) Program Rehabilitasi, 1) Mengembangkan dan
penyaluran informasi, 10) Pelatihan para petugas berwenang yang berqualifikasi uatuk

terlibat dalam program deradikalisast {CTITF, 2008: 5).

Penclitian lain yang dilskukan oleh International Peace Institute (2008)
menambahkan tiga kesamaan clemen dalam berbagai macam program deradikalisasi
yaitu aspek pelibatan eks tahanan teroris, keterlibatan kelvarga dalam  proses
deradikalisasi, insentif finansial dan dukungan lainnya. Lebib jelasnya rangkuman tabel
kesamaan dan perbedaan program deradikalisasi di sembilan negara tersebut dapat dilihat

pada tabel 3.1 dibawah ini.
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Tabel 7. 1
Persamaan dan Perbedaan Program Deradikalisast Terorisme di Sembilan Negara
Arab Singapore Malaysia Yaman Mesir Algeria Tejikstan Filiphina Afganistan
Saudi
Inisialif dari Pemerintah ya ya ya ya tidnk tidak ya ya ye
Melibatkan tokoh agama va ya ya ya tidak tidak ya ya -
Melibatkan kelompok masyarakat{ ya ya - tidak tidalk tidak ya - tidak
LsSMm
Ada Dialog Agama ya va ya ya ya tidak ya ya -
Ada Unsur Pendidikan ya ya ya ya ya tidak ya ya -
Adanya Program di Penjara ya ya ya ya ya tidak tidak ya -
Pendekatan budaya dan dialog ya ya ya ya ya tidak ya ya ya
kultural
Melibatkan Tokoh Teroris yang tidak tidak tidak tidak ya ya tidak - -
Telah Tobat
Melibatkan Psikolog, ya ya ya tidak tidak tidak tidak - -
Bimbingan dan pengawasan ya ya ya ya lidak tidak - ya ¥a
setelah bebas
Mencarikan kerja atau ya ya Ya ya tidak ya tidak ya ya
pendidikan selepas bebas
Bantuan untuk keluarga ya va - tidak tidak ya tidak ya ya
Ada pengurangan atau ya tidak tidak va ya ya - ya ya
pengampunan untuk tahanan
ang tobat
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Bab VI
GAMBARAN PROGRAM DERADIKALISASI DI BEBERAPA INSTANSI

DI INDONESIA

Pemerintah Indonesia dalam menangpulangi terorismie sast ini melibatkan heberapa
instansi yang berada dibawah Desk Koordinast Pemberanissan Terorisme. Berikut ini
adalah upaya apa saja yang telah dilakukan insititusi pemerintah dalam rangka mencegah

rindakan terorisme Khususnya langkah-langkah deradikalisasi terorisme di Indonesia.

6.1 Desk Keordinasi Pemberantasan Terorisme Indonesia (DKPTY

Berdirinya DKPT awalnya didasari oleh Inpres Nomor 4 Tahun 2002 tanggat 22
Oktober 2002 tentang Perintah kepada Menko Polkam untek merumuskan Kebijakan dan
Strategi Nasional Pemberantasan Terorisme dan mengkoordinasikan Langkah-Langkah
Operasional Pemberantasan Terorisme. Kemudian Inpres tersebut ditindaklanjuti oleh
Menko Polkam dengan mengeluarkan Surat Keputusan Menko Polkam Nomor
26/Menko/Polkamy/] 172002 tanggal 27 November 2002 tenteng Pembentukan Desk
Koordinasi Pemberantasan Terorisme.

Pembentukan DEPT ini bertujuan untuk meremuoskan kebijskan dan sirategi
dalam menghadapi masalah terorisme yang didasarkan pada enam prinsip yaitu
supremasi hukum, independensi, indiskriminasi, koordinasi, demokrasi, dan partisipasi.
Selain #tu DKPT juga bertujuan untuk mempersiapkan langkah-langkah operasional

dalam pemberantasan oronsne,
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Struktur Organisasi DKPT yaitu sebagai berikut:

Bagan 6.1
Struktur Organisasi DKPT
MENKOPOLHUKKAM
Keniz DKPT
Sekretaris DKPT
Bidang Strategd dan Bidang Hukam Bidang Kermasams Bidang Pengamanan
Kabijakan Idemasional dan Pelatihan

fSunther: Keprtnsan Menkopofhukkam No: Kep-43/0Menko/Pofhukam/ 3/ 5608}

Pada awal pembentukkannya DKPT disusun sebagi organisasi vang cukup besar

dimana melibatkan pejabat dari Departemen dan Instansi Pemerintsh luinnys yang terkait

dengan usaha menangani masalah terorisme (DKPT, 2009). Pejabat yang duduk dalam

Desk ini adalah dari Depdagri, Deplu, Dephan, Dephukham, Dephub, Kejagung,

FKepolisian, BIN, TNI. Namun pada perkembangannya para pejabat yang duduk di Desk

ini terus berkurang dikarenakan anggota Desk memiliki kesibukan dalam instansi

maging-masing serta sifat organisasi yang masih non-struktural dan ad-hoc, sulit bagi

DKPT untsk mengembangkan kegiatannya. Pada tahun 2009, anggota DKPT yang masih

aktif terbatas pada beberapa orang saja. Saat ini strukiur pembagian twgasnya meliputi

bidang Strategi dan Kebijakan, Penegakan Hukum, Kerjasama Internasional, dan bidang

Pengamanan dan Pelatihan,
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6.1.1. Program Deradikalisasi Yang Dilakukan DKPT

Deradikalisasi menurut ketua DKPT, Irjen Pol (P} DrsAnsyaad Mbal

(Wawancara, 29 September 2009), memiliki  spektrum yang luas dan akan saling

berkaitan dengan tupas dan fungsi berbagal instansi pemerintah mavpun non pemerintah,

bahkan terkait dengan kerja sama internasional. Berdasarkan pengertian ini pihak DKPT

telah melakuken beberapa langkah deradikalisasi dalam spektrum luas yaitu vang

ditujukan kepada masvarakat luas. Salsh sstu lanpkab yang dapat dimasukkan kepada

langkah preventif guna menanggulangi terorisme vaitn DKPT melakukan kegiotan

sosialisasi berupa seminar-seminar bekerjasama dengan berbagai kampus di kata besar.

Beberapa seminar vang telah dilakukan antara lain:

a.

Seminar di Universitas Pajajaran dan Universits Parahvangan Bandung
dengan topik “Sosialisasi bahaya terorisme dalam upaya peningkaton
kewaspadaan masyarakat” pada 27 juli 2005 dan 30 September 2005,
Seminar di Universitas Negeri Jakarta dengan topik “Terorisme;
permasalahan dan penanganannya” pada tabun 2005.

Seminar di Universitas Sebelas Maret Solo dengan topik “Terorisme;
permasalahan dan penanganannya” pada 18 Juli 2005,

Serninar di Universitas Veteran Pembangunan di Yogyakanta dengan
topik “Akar penychab pola aksi dan mencarf kerangka solusi tindakan
wrorisme” pada 19 Juil 2003,

Seminar di Universites Airlanpga Surabaya dengan topik “Terorisme:
permasalahan dan upaya mencari solusi” pada 22 September 20085,
Seminar di Universitas Hasanudin Makessr dengan topik “erorisme
Nasional dan Internasional, Konflik dan kekerasan di Wilayah Bagian
tfimur Indonesia” pada 2 September 2006,

Seminar di Universitas Pakuan Bogor dengan topik “Sosialisasi Bahaya
Terorisme, dalam upaya peningkatan kewaspadaan masyarakat terhadap
bahaya terorisme pada 23 juli 2005

Pada kerjasama-kerjasama tersebut, pihak DKPT mencatat bahwa timbul

keinginan untuk mengembangkan kerjasama dimana termasuk keinginan untuk

mendirikan Center for Terorism Study. Namun hal ini tidak jadi terlaksana
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dikarenakan pihak DKPT tidzak dalam posisi antuk dapat mewujudkan keinginan

tersebut,
Gambar 6.1
Sosialisasi Bahaya Terorisme di Sembilan Universitas
A
> UNTY, SEBELAS MARET (UNS) SOLO

18 UL 2885
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& i
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30 SEPTAOKT 2005 . :
© | SEMINAT ARAR PEFRMASALAMAN TEROISHE, . . .
; BUINDOSESIA - -

cE

(Sumber: Bahan Presentasi DKPT, 260%9)

Kegiatan lainnya yang dilakukan untuk pencegahan tindakan terorisme, pihak
DKPT juga melakukan sosialisasi pendekatan kebudayaan kepada masyarakat Juas
dengan mengadakan pagelaran wayang kulit yaitu di Jawa Tengah tepatnya di daerah
Sragen, Cilaczp, Solo, Magelang, Sukoharjo, dan Semarang, di Jawa Timur yaitu di
daerah Pacitan, Kediri, Kota Surabaya, Malang, serta wayang golek di Jawa Barat

vaitu di dasrah Pandeglang, Subang, Garut, Cianjur, Majalengka, dan Kuningan.
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Bersamaan dengan kegiatan tersebut, pihak DKPT juga bekerjasama dengan Sena
Wangi (Sekertariat Pewayanpgan Indonesia) untuk menyelenggarakan talk show
berjudul Cempala vang ditayangkan di TVRL Program ini mengundang nara sumber
yang berkompeten vaitu pakar di bidang Sosial Budaya, Hubungan Internasional dan
Hukum khususnya Pidana untuk berbicara mengenal anti kekerasan dan teror dengan
latar belakang budaya wayang. Dalang vang diundang pada pagelaran Cempala
adalah Dalang Wayang Kulit dan Wayang Golek. Selain itu, untuk dapat melengkapi
kegiatan talk show ini, diadakan juga kegiatan sarasehan dengan para dalang di Solo,
Jaws Tengah dan di Bandung, Jawa Barat. Peseriz Saraschan berkisar 100-120
seniman fseniwati dalang waysng kulit dan wayang golek. Nara Sumber yang hadiri
dalam sarasehan ind vaile © Ketus DKPT, Densus 88 AT Polri dan Sdr. Nasir Abas
(DXPT, 2009)

kegiatan lain yang dilakukan DKPT dalam rangka mensosialisastkan bahaya
terorisme, DKPT mengadakan lokakarya di beberapa lbu Kota Provinsi. Pada
pelaksansannya DKPT bekerjasam dengan Deputi IV Bidang Kesatuan Bangsa
Kemenko Polkam dan juga dengan Pemerintah Daersh. Keglatan Iokakarya tentang
Kewaspadaan Terhadap Konflik dan Terorisme, terlaksana atas keviasams Kemenko
Polhukam dengan Pemerintah Daerah  setempat. Peserta  Lokakarya  tersebut
umwmnya berkisar 100 — 140 peserta yang roerupakan para pejabat di daerah dari
tingkat pengambil keputusan sampai dengan pelaksana. Nara Sumber yang dihadirkan
pada loka karya itu yaitu © Ketua DICPT, Kapolda, Densus 38 AT Polrd dan mantan
anggota [ Sdr. Nasir Abas dan Sdr. All Favuzi. Tamu Khusus yang diundang antara

lain: Dirjen Bimas Islam, Depag, Pakar Komunikasi {Prof. DR. Alwi Dahlan}, dil.
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Sampai dengan tahun 2009, loka karya ini, telah diselenggarakan di beberapa kota
yaitu Medan, Menado, Ambon, Makasar, Surabaya, Banjarmasin, Semarang, Padang,
Banten, Bengkulu, Bandung, Mataram, Tanjung Pinang, Palembang dan Samarinda.
Menurut pihak DKPT, program ini mendapat sambutan yang sangat positif. Muncul
pemikiraan dari peserta agar program ini diadakan secara reguler dan agar dapat

dimasukkan menjadi program nasional sepert P4 di masa lalu (DKPT, 2009)

Gambar 6.2
Kegiatan Sosialisasi DKPT

[
Sosialisasi bekerjasama dengan Universitas nﬂ“‘/!
Lokakarya Bahaya Konflik dan Terorisme <9 .\f‘ &
Sarasehan Para Dalang Wayang Kulit & Golek q‘?/
Road Show Pagelaran Wayang
@ Sepak Bola Untuk Perdamian

(Sumber: Bahan Presentasi DKPT, 2009}
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6.1.2. Harapan Program Deradikalisasi Yang Ideal pada Masa Depan

Ansyaxd Mbai mengungkapkan “untuk menangani terorisme khususnya kepada
angpota kelompok J1 dan kelompok teroris lainnya di ndonesia sebaiknya dilakukan
dengan pendekatan kemanusioan {soff power approach) yaitu melalui program
deraddikaiisasi”, IHmana hal inl menurutnya lebih efekif dalam menangant terorisme di
Indonesia. Diharapkan dengan pendekatan vang manustawi ini, maka pemerintah dapat
menyadarkan mereks yang (ersesat dan memilih jalan kekerasan dalamm  usahs
memperjuangkan cita-cita mercka.

Ditambabkan oleh beliau, kegiatan deradikalisasi kepada pars teroris di Indonesia
saat ini vang paling nyata vaitu telah dilakukan oleh pihak kepolisian dimana pada
awalnya diinistasi oleh Ketua Desk Anti Teror yang juga pernah menjabat sebagai Kepala
Detasemen Khusus 88 waitu Surya Dharma. Pihak kepolisian telah melskukan
deradikalisasi ini secara empiris yaito dengan mempraktekkan langsung deradikalisasi
yang pada awalnya tanpa ada dasar teori dan dilakukan karena kebutuhan penyetidikan
dengan tujuan mengural jaringan terorisme. Ternyata usaha ini membuat hasil yang
cukup sukses dimana beberapa teroris telah mau bersikap kooperatit dengan kepolisian
dan bahken membantu kepolisian dalam mengungkap kejadian-kejadian pemboman di
tanah air.

Selanjutnya menurut ketua DKPT, program deradikalisasi ini idealnya dilakokan
dibawah koordinasi Departemen Agama. Menurutnya, Presiden pada beberapa tahun Jalu
sudsh memerintghkan ke pihak Departemen Agama untuk membentuk tim, akan tetapi

menteri agama melemparkannya ke MUJ dikarenakan di MUI ada unit anti teror. Pada
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kenyataannya pihak Departemen Agama sendiri datang ke DKPT untuk minta supaya
DKPT memayungl Departemen Agama dalam melaksanakan Pogram Deradikalisast ini.
Pengalaman DKPT selama tujuh tahun memperlihatkan bahwa semua departemen
pada akhimyz meminta agar DKPT memayungi mereka dalam melaksanakan program
deradikalisasi inl. Beberaps inteleltval muslim, seperti Komarudin Hidayat dan
Azyumardi Azra, datang kepada DKPT untuk menawarkan konsep pemikiran dan
program untuk ikt berkontribusi dalam pelaksanaan deradikalisasi terorisme. Akan
tetapi kavena DEPT sendiri hanya berbentuk Desk Antl Teror dimana memiliki
keterbatasan-keterbatasan sehingga tidak dapat merespon tawaran-tawaran baik dari
deparicmen-departeren maupun dari para inteletual muslim tersebut. Salah satu
ketechatasan yaitu berkaitan dengan snggaran dikarenakan desk int tidak memiliki
payung hukum yang kuat sehingga tidak mendapatkan anggaran dari pemerintah untuk
dapat melaksanakan progeam deradikalisasi yang komprehensif. Hal ini akan berbeda jika
status DKPT ditingkatkan menjadi badan yang tentunya akan febih memiliki kewenangan
yang lebih besar untuk dapat mengkoordinir departemen-departemen terkait dan juga

karena memiliki anggaran yang yang lebih jelas dari Pemerintah.

6.2 Natgas Bom Polri (2002-2008) dan Detasemen Khusus Anti Teror 88

Pada awalnya penanganan bom di Indonesia di awali oleh Sarian Tugas Bom Polri
vang kedudukannya langsung beradz dibawah Kapolri dan bertanggung jawab kepada
Kapolri. Pembentukan Satgas ini berdasarkan Surat Keputusan Kapolrd NoPol
2IX2002, Tujuan dari pembentukan Satgas ini yaitu melakukan penyelidikas dan

penyidikan kasus-kasus terorisme di Indonesia. Penangaoan terorisme oleh Satgas ini
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meliputi penyelidikan, penyidikan, rehabilitasi dan deradikalisasi, yang herdampak pada
aspek represif, preventi{ dan pre-emptif.

Pesonil dari satgas ini terdiri dari petugas Polri mulai dari tingkat Bintara sampai
dengan Perwira Tinggi Polri yvang memiliki kompetensi tertentu di bidangnya masing-
masing. Proses seleksi anggota vang masuk vaitu berdasarkan referensi dari para senior
atay rekan anggota Satgas Bom Polri vang terlebih dahuluy menjadi angpota vang
mengenal dan mengetahui reputasi dan kemampuan dari calon yang akan direkrut
schingpa pihak-pihak yang memberikan rekomendasi akan memberikan garansi bahwa
personi) tersebut layak dan memenuhi syarat. Fakior kepercayaan merupakan hal utama

dalam proses pengrekrutan terscbut (Mamoto, 2000). Dibawah ini adalah bagan bentuk

struktur Satgas Bom Polri non organik.

Bagan 6.2
Struktur Satgas Bom Polri
KASATGAS BOM
WAKIL
Konsulan Ka Posko
Ka Anpy
L 2 k.4 Yy ¥
KATIM | KATIM it KATIR HI KATIM 1V
¥ 4 ¥ ¥ Y L 4 4
KATIM KATIM KATIM KATIM KATIM KATIM I KATIM
INTELOEN LABFOR HUMAS MINTIK IDENT DVI GEGANA

{Swmber: Dota Dit VI ATS Baveskrin: 2004 dikutip dori Mamoie, 2009
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Penugasan anggotz pada Satgas Bom Polri ini bersifar sementara {ad hoc)
dikarenakan struktur organisasinya yang juga non struktural dan bersifat sementara,
Namun pada kenyataannnya, dikarenakan kasus pemboman di Indonesia terus menerus
terjadi, maka penugasan anggota di Satgas Bom Polri berjalan terus menerus dan seakan-
akan tetap. Pada sisi Iain, Satgas Bom Polri ini memilily budaya anti struktural dimana
jeniang hirarki tidak sepenuhnya diberlakukan. Pada dasarnya seluruh anggotanya
memiliki kedudukan vang sama, sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Salab
safu norma yeng muncul dikarenakan budaya inl yaitn status Kepangkatan tidak
menghalang anggota Satgas untuk dapat berhubungan langsung dengan pucuk pimpinan
Satgas. Selain itu, ketika rapat pengambilan keputusan, keputusan yang diambil berasal
darl bottom up dimana keputusan diambii dan dirumuskan sendiri oleh seluruh angeota,
disepakati bersama dan dijalankan bersama (Mamoto, 2009). Faktor-faktor diatss
membuat  satgas Bom Polri memiliki kelebihan dan karakteristik sendiri bila
dibandingkan Satuan Tugas lainnya. Hal ini dikarenakan jenis penugasannya dan target
penugasannya yang menuntut kemampuan dan kelebihan khusus dimawa para anggota
Satgas harus menyesuaikan diri dengan penugasan tersebut (Mamoto, 2009),

Satgas Bom Polri sebagaimana vang dijelaskan diatas bersifat ad hoc dan anti
struktur, oleh karena ito dibutubkan orpanisast yang stroktural di Polri untuk membantu
pemberantasan ferorisme. Hal inilah vang mendasari pembentukan Detasemen Khusus
88/ Anti teror yang setingkat Direktur pada bareskrim Polri dimana dipimpin oleh
scorang Kepala Detasemen Khusus yang berpangkat Brigadir Jenderal Polist
Pembentukan Detasemen Khusus 88/ Anti Teror ini berdasarkan keputusan Kapolri No.

Pol: kep/30/VIf2003. Densus B8 ini terdiri dari empat Sub-Detasmen yaitu: Sub-
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Detasemen Intelijen, Sub-Detasmen Penindakan, Sub-Detasemen Investigasi, dan Sub-

Detasemen Bantuan (Mamoteo, 2009}, Berikut bagan Struktur organisasi Densus 88 Anti

Teror:
Bagan 6.3
Strukiur Organisasi Densus 88 AT
KADENSUS 88 AT
WAKH, KADENSIIS R AT
Konsuitan Ka Posko
ki Aney
k4 ¥ F w
SURDBEN RTEL SUBDER BENINDAK SUBDEN INVESTIGASY SLBDEN
BANTUAN
Ld UNIT DETEKS! L UNIT NEGOSISASL L uhar oLan tke L UNITBAN GPS
| T sANDAK | UNIT PEMERIESA L
17 EORTRA L UNIT BAN OPS
- IRTEL UNET URIT TERNIS
-4 PENDAHULL
d  UNIT ANALIS
i UNIT PENETRASE

(Sumbsar: Lompirar G Kep. Kopolyi Ne, Pol: kep/30/V1/2003 dikutip dori Maworo 2008}

Pada awalnya dengan dibentuknya Detasemen Khusus ini maka diharapkan secara

bertabap Satgas Bom Polri akan dapat dibubarkan dan perannya diambil alih oleh

Detasemen Khosus 88 {Mamato, 2009). Hal ini telah torealisasi dimana saat ini Satgas

Bom Poldl telah dibubarkan pada mase awal kepemimpinan Kapolri Jendral Bambang
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Hendarso Danuri. Peran deradikalisasi yang sebelumnya telah banyak dilakvkan ofeh

Satgas Bom Polri pun telah diambil alih oleh Densus 88.

Selama ini pihak kepolisian tenpa disengaja telah melakukan program
deradikalisasi yang awalnya bertuivan untuk mengurai jaringan pelaku tindakan
terorisme (Zakarsih, 2009). Pendekatan soft power ini awalnys dilakukan untuk
kepentingan penyidikan oleh pihak kepolisian. Program deradikalisasi yang dilakekan
oleh pihak kepolisian mengutamakan pendekatan soft power yang menjadi instoumen
utamanya sebagai upaya kontra-terorisme. Pendekatan ini lebih humanitarian sehingsa
menciptakan suasana dimana orang atau masyarakat tersebut dapat Kkeluar atau
meninggalkan cara-cara teror untuk menyampaikan tuntutannya.

Berdasarkan studi empiris vang dilakukan oleh pihak kepolisian maka ditemukan
hahwasannya kelompok teroris merupakan kelompok sosial yang eksklusif. Selain itu
kelompok ini memiliki tingkatan sosial, hirerki, norma dan budaya. Perbedaan dalam
tingkatan radikalisme juga membutuhkan pendekatan vang berbeda pula. Salah satu
kukltur dari kelompok teroris ini adalah bahwa mereka hormat kepada senioritas.
Kelompok sosial dagl grup terorisme ini yaitu ada yang merupskan kelompok elit
{hardcore), ada anggota yang d) bai’at yang aktif dalam operasi ferorisme, kemudian ada
supporter dimana mereka mendukung secara keuangan, tempat tinggsl, makanan dan
fain-lain secara aktif. Kelompok yang terakhir yaitu mereka yang bersimpati pada para
teroris ini, orang-crang dalam kelompek ini membante dari segi keuvangan, safehause,
makanan dan lain-lain, namun bantuannya diberikan secara pasif (Iman Haryatna, 2008).

L.ebih Jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut
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6.2.1 Program Deradikalisasi Yang Dilakukan oleh Pihak Kepolisian

Penanganan tferoris dengan program deradikalisasi tclah diterapkan oleh pihak
kepolisian dalam hal ini Satuse Togas Bom Polri (Satgas Bom Polrl), vang seat itu
dipimpin oleh Kepala Satgas Bom Polri {Kasatgas Bom Polri) Brigiend Pol. Drs. Surya
Dharma. Pelaksznaan program imi murni ipsiatif dari kalangan Kepolisian untuk
merespon perintah yang datang dari Presiden 8Susilo Bambang Yudhoyono kepada
Kapolri untuk meningkatkan gerakan penangkalan, pencegahan, serta pemberantasan
berbagai kejahatan khususnya terorisme (Petrus, 2009). Bukti dari bahws program ini
efektil untuk merangkul pelake terorisme adslah adanya pelaku-pelaku teror yang sadar
dan tebat mengakui kesalahan dari tindakan terorisme yang mercka lakukan, contohnya
yaitu Ali Imron dan Nasir Abbas. Bahkan mereka berdua membantu pihak kepolisian
untuk menyadarkan para pelaku-pelaku teror yang lain agar kembali kembali ke jalan
yang benar.,

Pendekatan yeng dilakukan Satgas Bom Polri ini yailu dengan melakukan
pendelatan budaya (culffure wpproack dimans hal int dikarepakan para pelekunya
melakukan tindakan terorisme dilatarbelakangi oleh budaya atau keyskinan Keagamaan.
Keyakinan beragama dapal disebut sebaga) kebudayaan ketika kebudayaan didefinisikan
sebagail pedoman bagl kehidupan yang berisikan pengetahuan dan keyakinan-keyakinan,
yang digunakan untuk menghadapi lingkungan dan sepala isinya untuk dapat
dimanfaatkan oleh para pelakunya untuk memenuhi kebutuban-kebutuhan hidupnya
sebagai manusia (Suparlan, 2000).

Pada awalnya anggota Salges berusaha memabhami budaya darl para feroris

dengan membaca dokumen-dokumen penting terbitan kelompok teroris, salah satonys
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yaitu Buku Pedoman Umum Perjuangan Al-jama’ah Al-Islamiah (PUPH). Buku ini bedsi
tentang ideologi, visi misi, steategi perjuangan, pola rekrutmen, peraturan organisasi yang
berisi larangan-kewajiban -kebarusan anggota dan pimpinan, bai'st, tshapan-tshapan
perjuangan dan fain sebagainys (Mamoto, 2009). Disamping mempelajari dari buku-buku
mengenai budaya mereka, maka Satgas Bom juga mengetahu karakteristik para teroris ini
melalui pengalaman memeriksa dan menginterograsi para tersangka, berdiskusi dengan
para pelaku terorisme vang telab bersikap kooperatif, dan salama menpikuti jalannya
persidangan (Mamoto, 2009},

Berdasarkan wawancarz dengan Surya Dharma {Wawancara 23 Seplember 2009),
sehagal inisiator awal dari program deradikalsiasi di kepolisian. Beliau mengatakan
balrwa pendekatan yang dilakukan vaitu dengan pendekatan personal approach dimana
beliau tidak menempatkan diri sebgal introgrator atau penyidik namun sebagai sesama
manusia ketika melakukan pendekatan kepada para teroris ind.

Sebagai contoh, Surya Dharma mengatakan;

“Ketika saya mendelati Idvis (salak satu pelaku teror},, sayva mengajok

diskusi dan ngobvol bermudanm-malam dengon Hris, dengan fidak

menempatkay dirl sebagoi introgrator, dicatat obrolaya mengapa, apa
mereka begini, saya lopuskan  simbol-simbol keluasaan yong sava
miliki,,, Kita dudux sama, sgobrol sama, kefowa sama, minum samu,
makan sama,,,, jadikan saya bagian dari mereka sebagai orang yang
mazuk dalam lingkungan yang baru,,, sehingga terbangun relationship

Remudian terbangun trusi,,, awalnya mereka curiga akan misi yang

dibawa oleh Surya Dharma namun pelan-pelan disampaikan pada mereka

balwa misi yang dibawa olen Surya Dharma tidak ada hubungan dengarn

ideologi yang mereka anut sampai hari ini,,, karena jika bicara ideologi

maka begitulah gogolrya sekarang deradifalisasi yang movu dibangun

olelh pemerintah,,,, ”

Menurut beliav dengan melepaskan simbolsimbol kekuasasn tersebut maka

dengan otfomatis juga menghilangkan sifat pongah dan sombong dikarenakan adanya
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kekuasaan yang ia pegang {ersebut. Dengan melakukan hal tesebut ja membuat para
teroris merasa sederajat dengan dirinya. Beliau juga mengungkapkan bahwa ia
menjadikan dirinya sebgai orang yang masuk dalam lingkaran yang baru sehingga
terbangun relationship kemudian baru terbangun kepercayaan dari merska,

Surya Dharma mengungkapkan babwa pada awealnya mereka curiga akan misi
yang dibawe olehnya namun $ecara perichan disampaiken kepada mereka bahwa misi
vang dibawa oleh Surya Dharma ity tidak berhubungan dengan ideologi vang mereka
anut hingga sekarang. Hal itu dikarenakan jika berbicara declogl pada mereka maka
akan timbu! resistenst dari mereka. Sebagai contoh yaitu pendekatan vang dilakukan
techadap Rais dan Idris yaitu pelaku bom Mariot dan bom Bali yang saat ini telah bebas.
Rais dan Idris berasal dari Sumatera Barat (Padang) maka Surya Dharma yang kebetulan
mampu berbahasa Padang melakokan pendekatan terhadap Idris dengan bahasa Padang,
Dari pendekatan interpersonal tersebut maka diketshui bahwa Idris ini memiliki
kerinduan untuk dapat bertemnu dengan orsng tuanya. Maka Surys Dharma pun berusaha
untuk dapat memfasilitasi Idris untuk dapat bertemu dengan kedua orang tuanya.

Permintaan yang sama juga diungkapkan oleh Rais dimana dia meminta tolong
pada Surya Dharsna untuk dapat berjumpa dengan ibunya. Maka dijemputlah ibunya dari
dacrah di pelosok Pekan Baru ke Jakarta, Ibu Rais yang sudah tus tersebut diperlakukan
cleh Surya Dharma sebagai keluarga sendiri dimana Surya Dharma juga menyertakan
istrinya untuk menyambut ibunya Rais tersebut. Di lain waktu jups Rais yang telah
banyak membantu pihak kepolisian, mengungkapkan keinginannya untuk dapat bertemu
dengan istt] yang sedang hamil di Pekan Bare, Surya Dharma menyetujui dan membuka

tiga kamar di hotel, dua kamar untuk Rais dan keluarganya. Menurut beberapa orang hal
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tersebut  cukup berbahaya namun Surya Dharma meyakini sekejam-kejamnya pelaku
feror tersebut, mereka masih memiliki hati nurani. Apabila kita memberinya pertolongan
dengan niat yang bersih dan fulus dengan mempertemukan dia dengan istri, anak dan
orang tuanya maka pelaku teroris tersebut juga akan tersentuh hatinya.

Contoh berikutnya yaitu ketika kepolisian menangkap Amran yang merupakan
anggota Al-qaida. Para anggota kepolisian yang menangksp mengatakan bahwa tidak ada
yang dapat dikembangkan dari kasus Amran. Maks anggota ersebut menyerghkan kasus
tersebut uniuk dapst ditangani langsung oleh Surya. Karena hal i Surya Dharma
langsung berangkat menuju Jogyakarta untuk dapaf menemui Aniran . Saat bertemu
dengan Amran, Surya Dharma menceritakan “pade saat ketems amran dia kondisi
terbargol, saya perivtahkan tuk lepas borgolnya dan saya ajak makan bersama,, dalam
perjalanan sampai di jakarta pun dia tidak saye borgol lagi, sompai istrinye kemudian
didatangkan dan ditare dipolda metro,, soapai yuatu saat amran bertanya pada saya,,,
saya pak begite kenal bapak saya sudah fau namae bapak dr ikinvan-ikinvan,,, fapi sava
heran pak, begiu kelemu bapak, saya fidak ada niat yntuk lari,,, terus saye merasa sova
harus ikut bersama bapak,,, ada apa pak,,,??? saye bilang ngak ada,, hati saye bersib,,,
kamu bukan musuh saya, kamu adolah musuh negara karena rna melanggar undang-
undang negora,,”. Akibat pendekatan vang persuasil tersebuyt Amran mau bersikap
kooperatif dengan pihak kepolisian,

Menurut Surya Dharma pendekatan-pendekatan seperti ind sangatiah ritual dan
humanis sehingga frus? mereka pada Surva Dharma dapat terbangun dan terbuldi sfektif
untuk dapat membuat mercka bekerjasama dengan pihak kepolisian sehingga pihak

kepoltsian dapat mengurai jaring-jaring terorisme. Apa yang dilakukan Surya Dharma
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adalah hal yang sederhane tapi dimulai dengan kejujuran, ketulusan dan keikhlasan,
dengan tidak membawa mist apapun, misinya adalah adalab agama dan warganegara.
Selain itu Surya berusaha melakukan pendekatan soft approach kepada para teroris ini
secara tota) dan bukan semata-mata untuk jabatan. Surya melakukannya sebagai seorang
mushim dengan niat untuk amat ibadah,

Menurut pendapat Surya program deradikalisasi ini jika dilakukan oleh institusi
cenderung sulit untuk berhasil. Dikarenakan ketidakyakinan perihal kemampoan institust
dalam melakukan deradikalisasi ini. Ketika Menkopolhukkam membentuk tim panitia
deradikalsiasi ini, Surva Dharma tdzk pernah mau datang untuk mengikati rapat, Hal
tersebut dikarenakan dia mengetahui bahwa program yang hendak dibuat oleh pemerintah
tersebut adalah program vang dibuat sesuai dengan keinginan pemerintgh, Namun tidak
parnah didiskusikan dengan para tersangka teroris yaitu mereka yang akan diprogram dan
didingnosa,

Surya Dharma menambahkan, permeriniah memiliki target untuk merubah para
teroris ini dengan program deradikalisasi namun di sisi yang lain pemerintah memiliki
culture yaitu birckrasi, target, sesuai anggaran. Dimana aspek-aspek (ersebut dibuat
sesnal porsi mereka, sehingga mereka melihat deradikalisasi sebagal obal mengatasi
terorisme. Dengan melakukan hal tersebut Pemerintah sudah membangun stigma bahwa
para teroris sepenuhnya salsh dan pemerintah sepenuhnya benar. Dengan melakukan hal
tersebuf maka otomatis Pemerintah membuat barikade tembok besar dengan para
tersangka teroris ini. Hal ini juga yang mendasari Surya Dharma ketika mengahadap
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang menawarkan Surya Dharma posisi untuk

program deradikalisasi ini, namun ditolak oleh karena ia tidak yakin dengan tawaran
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tersebut. Dijelaskan alasan penolakan karena jika seandainya ia menjadi ketua program
deradikalisasi dan ada anggota program tersebut yang memiliki kultur pemerintah dimana
anggota itu memiliki simbol-simbol dan aturan-aturas yang dipakai untuk memisahkan
dirt dengan orang lain. Maka bisa diprediksi skan sulit untuk bisa mendekati para
tersangka teroris. Hal ity dikarenakan selama ini para tersangka tersebut didekati oleh
Surya Dharma dengan pendekatan sofi appregch dan egaliter dimana ia meninggatkan
simbol-simbol kekuzsaannya.

Dalam catatan polisi, ada lebih dari 430 orang yang ditangkap karena dituding
terlibat teror. Separuh di antaranys sudah bebas dari penjara. Pada masa Detasemen
Khusus 88 dipimpin Surya Dharma. Program deradikalisast stas para eks narapidana teror
gencar dilakukan. Saat itu pihak kepolisan telah memulai usaha mengatasi terorisme
dengan membina hubungan personal dengan para tahanan teroris dan membantu secara
selektif kebutuhan finansial mereka, namun usaha deradikalisasi ini tidak sepenuhnya
berjalan secara maksimal. Hal ini terjadi dikarenakan dalam  Undapg-Undang
pendukungnya Polisi hanya mengatasi “Kejahatan” teroris, dan tidak menyelesaikan
mazalah terorisme secars Komprehengif

622 Harapan Program Deradikalisasi vang Jdeal Pada Masa Depan

Menurut Surya Dharina konsep deradikalisasi yang ideal untik diterapkan di
indonesia yaitu dengan memadukan konsep-konsep deradikalisasi di negara-negara lain
yaitts konsep deradikalisasi Mesiv vang menggunakan para eks ketua kelompok teroris,
digabung dengan konsep Singapura yang mengedepankan kelompok civil sociery yang
berperan dalam proses deradikalisasi dan juga konsep Arab Saudi dengan dukungan dana

yang tidak terbatas untuk program deradikalisasi,
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Selain ita menurut Surya Dharma, para tersangka teroris tersebut taat dan patub
hanya pada tokoh-tokoh yang dihormatinys, untuk Indonesia sendiri yang mau didengar
oleh mereka yaitu Ustad Abu Bakar Ba'asyir dan Abu Rusdan yang merupakan Chief
Executive Officer dari Jamash Islamiah. Selain itu pemerintah juga jika hendak
melakukan program deradikalisas] inf hendaknya memulai dari titik yang sama, dengan
mencart persamaan-porsamaan dan  meninggalkan perbedaan. Surya Dharma juga
mengunpkapkan lebih baik jika program deradikalisasi ini dengan mengedapankan peran
masyarakat seperti halnya yang telah dilakukan di Singapura.

Menurutnya Pemerintah juga hendaknya membuat badan untuk deradikalisasi
yang dimana diberikan pelatihan para pengurusnya dan didanail sepenuhnys oleh
pemerintah. Badan int hendsknya beranggotakan orang-orang pilihan darl magyarakat
yang memmiliki niat tulus, kompstensi dan integritas untuk dapat melaksanakan program
deradikalisast. Berdasarkan pengamatan Surys Dharma para teroris Ini selama ini tidak
begitu peduli dan memperhatikan masalah sosial yang reqf dihadapan mereka. Selain ito
mercka juga tidak begitu memperhatikan kebuluhan pribadi mercka seperti keadaan
mereka yang umumnya rumahnys kontrakan, kerja yang tidak jelas, anak tidak sekoelah
dan masalah lainnya. Maka bisa digiring pikiran mereka kepada masalah yang real
tersebut. Nzmun untuk dapat mengarahkan mereka kepada kebutuhan mereka dan
keluarganya saat ini, sebelumnya kita harus terlebih dahulu dapat membsngun frust
mereka terhadap kita. Dimana selain membutubkan waktu, prosesnya juga tidak mudah.
Hanya orang-orang yang berniat tulus untuk melakukan program deradikalisasi yang

dapat menyentuh hati para tersangka teroris in,
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6.3 Dirckiorat Jendral Pemasvarakatan

Indonesta merupakan negara dengan jumish narapidana terorls yang cukup besar,
kini tak kurang dari 130 narapidana teroris menghuni lembaga pemasyarakatan (Lapas)
yang tersebar di sefuruh Indonesia; dari lapas Cipinang sampai lapas Nusakambangan,
dari lapas Semarang sampai lapas Makassar. Narepidana ini dipenjara karena keterlibatan
mereka dalam kasus pemboman sejak twhun 2002 sampai 2003, Penangkapan demi
penangkapan tersangka tororis ind membuaat lapas harus siap menerima mercka kapanpun
mereka difatuhi hukuman kurungan penjara.

Selama ini penjara terbukti tidak membuat beberapa pelaku terorisme untuk
bertobat dan sader. Mal ini terbuktikan dengan terlibatnva kembali beberapa eks-napi
dalam tindakan terorisme, sebagai contoh yaitu Budi Prancto slizs Urwah dimana ia
sempat di penjara selama tiga setengah  tahun  dikarenakan terlibat  dalam
menyembunyikan Noordin M Top dan Dr. Azhari. Sampai akhirnya dia di lepas pada
tabun 2007, dan kemudian ternvata terkibat lagi dalam pengebomsan JW Mariott dan Ritz-
Carlton. Urwah inl pada akhirayz ikut towas ditembak bersamaz dengan alasannva
Noordin M Top pada peaggrebekan terkini di Solo pada 16 September 2009 lalu().
Contoh lain yaitu Air Setiyawan yang mana fa merupakan salab seorang yang diduga
terlibat dalam pengeboman JW Mariott dan Ritz-Carlion juga. Sebelumnya iz sempat
ditangkap pihak kepolisian pada tahun 2004 karena diduga terhibat dalam pemboman
kedubes Australia. Namun iz dilepaskan kembali oleh polisi dikarenakan bukti-buku
secara material kurang sehingga tidak dapat dilanjutkan ke pengadilan. Air sendiri pada

akhirnya tewas ditembak polisi pada penggrebekan di Jati Asih Bekasi,
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6.3.1 Program Deradikalisasi vang Dilakukan

Dalam penanganan tahanan terorisme, pihak Direktorat Jendral Pemasyarakatan
memang telah memiliki Prosedur Tetap {Protap) narapidana meski masih bersifat umuem.
Prosedur tetap pelaksanaan Tugas Pemasyarakatan berdasarkan keputusan Dirsktur
Jendral Pemasyarakatan Nomor ; E.22.PR.08.03 tahun 2001 yang telah cukup lengkap
walaupur belum cekep jelas dalam pengaturan napi terorisme. Napi terorisme ind
diklasifikasikan sebagi narapidana resiko tinggi dimana termasuk didalam kelompok ind
yaitu napi narkoba dan psikotropike, mercke yang menerima hukoman distas 10 tshun,
kasus korupsi dan pembakaeran lar seria kasus perdagangan manusiz dan kejahatan linlas
negara.

Selama inl penanganan para pelaku terorisme tidak berbeda dengan penahanan
para pelaku tindak pidana lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan Kepala Lembaga
Pemasyarakatan (LP) Cipinang, Haviluddin, bahwasannya selaea ini pepanganan pelaku
tindak pidana terorisme sudah cokup baik hal ini terbuki] dengan tidak pernahnya mereka
melakokan kekacauan selama berada di LP. Selain #u pengawasannys jugs dilakukan
sehagaimana layaknys pengawasan yang dilakukan kepada pare napi resiko tinggl
dimana para petuges lapas lebih ketat dalam mengawasi mereka, Prosedumya yaitu
ketika para napt teroris masuk ke dalam LP maka akan ada petagas LP yang bertugas
untuk mengawas! tahanan teroris tersebut (Wawancara, 5 Oktober, 2009).

Pendelatan yang dilakukan oleh petugas LP selama ini dikatakan oleh Haviloddia
sudah cukup efektif dalam melakukan pembinaan dan pengawasan kepada para pelaku
tindak pidana teroristne. Hal ini dilskukan dengan membiatkan para pelaku terorisme

bersosialisasi dengan napi lain sehingga tidak ada diskriminasi dengan para napi lainnya,
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Pendekatan yang dilakukan petugas lapas yvaitu dengan persuasif dimana petugas LP
berusaha memahami keadaan mereka dan tidak memberikan justifikasi akan tindakan
mereka sebingga para petugas iapas dapat melakukan pembinzan dan pengawasan tanpa
kecarigaan dari mercka, Pihak LP cipinang juga telah bekerjasama dengan pihak depag,
dimana pihak depsg memasukkan dai-dai dalam cermah jum’at dan pengailan-pengajian
rutin &i LP Cipinang,

Mengenai adanya para pelaku tindak pidana terorisme yang keluar dari LP namun masih
kambul kembali bergabung dengan para pelaku tindak pidana terorisme, maka
Haviluddin mengungkapkan babhwa mereka tidak bertangpung jawab akan pengawasan
para eks tabanan teroris tersebut. Hal ind bukan kewenangan mereka lagi dalam
mengawasl para pelaku terorisme tersebul. Yang jelas mereka sudah berusaha secara
maksimal dalam melakukan pembinaan dan pengawasan kepada para tahanan feroris
tersebut selama berada di dalam Lembaga Pemasyarakatan.

6.3.2. Harapan Program Deradikalisasi di Masa Depan

Menurut kepala Lembaga Pemasyarakaten Cipinang ini, sistem yang berlangsung
di LP Cipinang sast il sudah sangat baik dalam pembinsan dan pengawasan para
tahanan terorisme. Odeh karena tu tidak perlu ada perubashan-perubashan dalam sistem
pembinaan dan pengawasan dalam Lembaga Pemasyarakatan inl. Jikapun ada perubshan,
febih baik jika dana pembinasn dan pengawasan berikut infrastrukturnya ditingkatkan
agar sistem yang berjalan saat ini dapat dilaksanakan secara maksimal. Peran serta
departemen-departemen terkait sebaiknya ditingkatkan, seperti Departemen Sosial, agar
pasca lepasnya para tahanan darl Lembaga Pemasyarakatan para narapidana teroris

tersebut dapat memperoleh pekerjiaan dan kembali berintegrasi ke dalam masyarakat.
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Proses pengintegrasian inilah vang perlu difasilitasi oieh pemerintah. Haviluddin juga
setitju apabila ada badan khosus yang mengkoordinic propram deradikalisasi inf, namun
lebih baik jika departemen-departemen yang ada saat ini lebih ditingkatkan lagi
efektifitasnya. Hal ini dikarenakan, jika membentuk badan baru, dengan orang-orang
tama dari departemen-departemen pererintah, hanvz akan menambah beban biaya

negara dan tidak dapat bekerja secars maksimal juga.

6. 4 Departemen Agama

Departemen Agama khususnya dari, Direktorat Bimbingan Masyarakat, telah
melakukan upays-upaya deradikalisasi di Indonesia. Menurut Dirjen Bimas 1slam, yaitu
Prof. Dr.H. Nasaruddin Umar, MA, pihak Depag telab bekerjasama dengan berbagai
pihak seperti pihak kepolisian, menkopolhukam dan jaringan-jaringan internasional untuk
meiakukan deradikalisasi. Menurutnys, deradikalisasi adalah merupakan suatu hal yvang
sangat penting, bagaimana membuat kelompok grassroof muslim dsn tokoh-tokoh
mushim di Indonesia tersebut tidak sependapat dengan kelompok teroris. Deradikalisasi
yang dilakukan oleh Depag yaitn dari ditujukan kepada masyarakat luas dan juga kepada
para teroris di penjara.

6.4.1 Propram Peradikalisasi vang Dilakukan

Sepaham dengan Ansyaad Mbai, Digen Bimas Islam  Nasaruddin Umar
mengungkapkan bahwa deradikalisasi memiliki  spekirum yang luas dan akan saling
berkaitan dengan tugas dan fungsi berbagat instansi pemerintah maupun non pomerintah,
bahkan terkait dengan kerja sama internasional {Wawancara 15 Oktober 20091, Beranjak
dari pengertian tersebut Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam telah melakukan beberapa

langkah-langkah untuk deradikalisasi, salaha satunys vaitu yang dilakukan oleh Disjen
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Bimas Islam Masaruddin Umar dengan menulis buku tentang “Deradikalisasi,
pemahaman AlQuran dan Hadist” vang diterbitkan oleh Rahmat Semesta Center
(Lembaga Penelitian dan Pengembangan Keilmuan Sosial dan Dakwah) Dimana
penulisan buku ini bertujuan mengeounter buku-buku radikal vang banyak beredar luas di
masyarakat, Menurut Nasaruddin banyak buku-buke yang ditulis oleh kalangan radikal
dimana mereka memotong aval, yang ada 12 avat di Alguran vang jika dipenggal
sembarangan maka berpotensi dapat membangkitan radikalisasi di masyarakat. Maka
buke ;i bertujuan mengkisrifikasi dan mepgoounter dengan menggunakan pemahaman
Alguran dan Hadist yang menyeluruh sehingga pemahaman akan ayat-ayat {ersebut tidak
sepotong-sepotong. Karena itu dalam buku ini iz mengklarifikasi bahwa ayat tersebut
tidak dapat menjadi dasar dari tindakan terorisme dikarenakan ada asbabul nuzulnya
{scbab musabab turunnya ayat) dan ada munasabah (hikmah) ayatnya, yang karena itu
dijelaskan dalam buky tentang deradikalisasi yang ditulis oleh Nasarudin ini.

Selatn it pihak Depap juga sudah masuk ke pondok-pondok pesantren untuk
melakukan workshop dan bertemu dengan para kyai, ustad, guru dao pimpinan-pimpinan
pondok pesantren bahwa [slam yang sesungguhnya adalah {slam yang damai toleran dan
Istam yang menghargai hak asasi manosia. Maka hal tersebut juga yang mendorong
Dirjen Bimas Islam untuk melakukan deradikalisasi pemahaman Al-Quran dan Hadisl.
Maka menurutnya, buku ini perlu uniuk disosialisakan ke masyarakat kita khususnya
penganut Islam agar jangan menggunakan ayat-ayat untuk menyerang orang lain.

Pendekatan juga dilakukan kepada para teroris di penjara, maka sebagai contoh
pada pendekatan ke penjara, Dirjen bimas Islam telah beberapa kali bertemu terpidana

mati Amrozi dimana pada awalnya dia sangat resistence techadap orang vang hendsk
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mengajak dia bicara tenfang Islam. Karena dia menganggap diluar golongannya adalah
kafir atau musuh Islam karena tupnduk pads hukum-hukum sekuler. Tetapi seielab
Nassarudin berusgha mendekati dia dan melakukan sentuhan-sentuhan emosional
ternyata akhimya dapat juga dapat berdialog. Maka menurut Nassaruddin metode
dialogis yang persussif dengan kelompok radikel ini merupakan suatu hal yang penting.
Dalam dialog itu dirjen bimas lslam menggunakan pendekatan dengan mencoba
memasuki pintu-pintu yang berbeda-beda agar dapat masuk ke mereka.

Ditambahkan oleh Nasaruddin, pihak Depag juga masuk ke penjara vaity para
penyuluh-penyuluh profesional yang masuk untuk memberikan dakwah termasuk kepada
para tahanan-tahanan di penjara termasuk kepada para teroris ini. Pihak Depag jupa
teckadang mengadakan program tiawatil Al-Quran antars napl, ada pertandingan
pengkaderan mubalig, dan banyak pengkhothah-pengkhotbah  its berasal dard napd yang
telah tobat dengan mengungkapkan penyesalannya. Pada awalnya pihak Depag ditolak
tapi ternyata setelsh research mendalam dengan mengadakan dialog kepada mercka
ternyata efektif dalam melakukan pendekatan pada kelompok teroris ini. Hal ini terbukti
vang dipenjara tidak lagi melakukan lagl tindakan teroris, kecuali pimpinan terorisnya
yang telah ditembak.

Menurut Masarrudin Umar, banysk sekali kelompok-kelompok radikal vang bisa
di dekati melalui pendskatan kemanustaan. Dari pendekatan tersebut dapat diketahui
sebab musabab mereka teriibat terorisme  yang mungkin dikarenakan mercka ity
tersingkirkan dari anggota keluarganya, mereks sefalu ditolak kerja, mereka sehari-hari
mengalami kepshitan kehidupan., Oleh karena itu bidang garapan mereka itu harus

digarap oleh ormas Islam dan Pemerintah, Dirjen Bimas Islam selama ini telah bekerja
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mienggarap a;;aa yang menjadi garapan dari kelompok-kelompok radikal tersebut, seperti
masalah simbol-simbol syariah. Ditjen mengatakan pada kelompok radikal bahwa lebih
jauh banyak yang kita hasilkan jika kita melakokan pendekatan kooperatif dibandingkan
pendekatan konflik. Kemanfaatannya yaitu bahwa kelompok radikal akan kehilangan isu
karena isu sudah digarap oleh pihak Pemerintah dan Ormas istam. Hal inl jaub lebih
efektif dan bermanfaat daripada tindakan terorisme vang dilakukan kelompok radikal
yang mana hanya mensmbulkan kebencian masyarakat yang mendalam terhadap
tindakan terorisme mereka,

6.4.2 Harapan Program Deradikalisasi di Masa Depan

Nasaruddin sependapat dengan Ansyaad Mbai bahwa program deradikalisasi
memang idealya dilakukan dibawah koordinasi pihak Depag namun permasalabhannya
saat ini tidak dapat berjalan karena pihak Depag sendiri tidak memiliki anggaran dari
pemerintah. Dan juga pthak Departemen Agama tidak bisa melakukan find rising karena
nanti akan timbul permasalahen dalam pertanggungjawaban keuvangasn, Plhak digjen
bimas Islam telabh mungoselken meminte alokasi anggaran deradikalisast ini namun
belum ada tindak lanjutnya. Di lain sisi, pihak Dirjen Bimas Islam juga terus berussha
mempush agar program deradikalisssi int dapat mendapat perhatizn khusus dari
Pemerintahi. Dirjen Bimas Islam juga teizh berusaha masuk melalui jalur pendidikan
formal termasuk didalamnya ke kalangan ponpes, UIN jakarta dan pengajian-pengajian.
Agar tidak ada sedikitipun celah kurikulum pendidikan tersebut yang dapat memuncelkan
pemikiran-pemikiran radikal

Maka untuk mengatasi ini Masaruddin melakukan inisiatif untuk membentuk The

Nusa Institute yang fokus untuk survel, ponelitian srapping tempat-tempat radikalisme di
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Indonesia. Namun perjalanan LSM ini juga terseok-seok karena dikhawatirkan menjadi
sasaran dari kelompok-kelompok teroris itu. Di LSM ini Nasarudin memghimpun teman-
teman dari luar negeri dari Mesir, Amerika, dan membuat model-model pelatihan. LSM
ini juga melakukan workshop di ponpes dimana dana kegiatannya dengan meminta
bantuan dana dari luar. Karena kyai dan tokoh agama yang dikumpulkan di suatu tempat
itu butuh transportasi akomodasi dan juga penceramah dari jakarta yang juga butuh cost.
Karena pihak depag sendiri tidak punya anggaran untuk deradikalisasi ini. LSM ini juga
mengkoleksi film-film kekejaman teroris itu yang kemudian diputar ke pesantren-
pesantren untuk menunjukkan kekejaman teroris ini dalam membunuh dan meledakan
orang-orang yang tidak berdosa. Respon kyai-kyai di pondok pesantren sangatlah positif
dan bahkan mengatakan bahwa hal tersebut bukan islam dan mengecam tindakan

tersebut.

6.5 Lembaga Swadaya Masyarakat Yayasan Prasasti Perdamaian (YPP)

Saat ini LSM yang memiliki inisiatif melakukan program deradikalisasi terhadap
para teroris di Indonesia adalah Yayasan prasasti Perdamaltan (fnternational Institute of
Peacebuilding). Yayasan ini  adalah lembaga nirlaba yang bergerak dalam bidang
penelitian dan pengembangan pada bidang-bidang kajian perdamaian dan penyelesaian
konflik. Yayasan Prasasti Perdamaian juga melakukan pendampingan dalam proses
rekonsiliasi dan rehabilitasi terhadap pelaku/aktor-aktor dalam suatu konflik. Yayasan ini
didirikan pada awal tahun 2008 oleh Noor Huda Ismail (peneliti dan analis terorisme dan
isu-isu konflik di Asia Tenggara) , Martin Manurung (aktivis dan pemikir sosial

demokrat di Indonesia), Putut Wijanarko (Direktur Mizan,) dan Sarlito Wirawan
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Barwono (peneliti dan psikolog Ul Menariknya pimpinan yayasan ini yaitu Noor Huda
Ismail adalah merupakan alumnus pondok pesantren Ngruki, Solo, Jawa Tengah.
Sehagaimana masyarakat urum ketahoi bahwa Pesantren Ngruki yang dipimpin oleh
Abu Bakar Baasyir ini adalah pesantren yang banyak menelurkan narapidana terorisme.
Selain itu Noor Huda ismail ini juga merupakan seorang peneliti, penpajar dan analis
untuk isu-isu terorisme, kekerasan politik dan security di Asia Tenggara..

Saat ini kantor Yayasan Prasasti Perdamaian (YPP) masih menumpang di sebuah
perusahaan analis keamanan yang berlokasi di fantai 10 Graha Atrium, Senen, Jakarta
Pusat. YPP Sehari-harinya ada lima orang yvang aktif menjalankan kegistan lembaga feu.
Salah satu aktifitas LSM inl yang utama adalah membantu bekas narapidana kasus
terorisme wntuk kemball ke magyarakat,

6.5.1. Program Beradikalisast vang Dilakukan

Yayasan Prasasti Perdamaian dalam melakukan pendekatan dengan para napi
terorisie yaiu dengan pendekatan persuasif  dimena mereka melakukan dialog dan
interakst yang infensif Menurat ketua YPP, pada dasamys, dari YPP berusaha
melakukan dislog porsuasif dengan tujuan untuk memberikan pemahaman bahwa realitas
di dunia tidek sescderhana vang para napi terocis tersebut bayangkan. Darl penilaian
Noor Huda, para napi tersebut cenderung melihat masalah secara hitame-putih yaita
“Hanya kami versus mereka, [slam versus non-Islam,”. Dari dialog dan interaksi intensif,
diharapkan pola pandang itu berubah. Sebelum didekati para napi tersebut memiliki
pandangan bahwa mercka melakukan tindakan teroris tanpa berpikir panjang, tanps

kalkulasi sosial atas dampak aksi teror mereka.
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Samipai saat ini, Yayasan Prasasti Perdamaian banyak melakukan pembinaan
terhadap sepuivh mantan narapidana vang difangani intensif. Menurut Noor Huda, proses
pendekatan kepada para manian napi tersebut berlangsung secara alamiah dimana pars
eks napi tersebut datang kepada pihak YPP untuk meminta bantuan, Hal ini
dimungkinkan karena Noor Huda sendiri adalah alumnus pondok pesantren Ngruki Solo,
Jawa Tengah dimana para eks napi tersebut kemungkinan telah mengetahui, bahkan
mengenal Noor Huda sebelumnya.

Menurat Taufik (Wawancara, 30 November 2009), salah satu peneliti di YPP,
pola penanganan para napi tereris ini adalah sederhana yaitu dengan cara membangun
kepercayaan {rust building) dengan para napi tersebut. Dia menceritakan bagaimana saat
dia berusaha membangun hubungan baik dengan para terpidana kasus terorisme dengan
rutin mengunjungl mereka i penjara. Pendekatan dilakukan dengan mengagak dislog
secara persuasif dan terkadang juga ikut melakukan asktifitas seperti olahraga dengan
mereka di Lembaga Pemasyarakatan, Salah satu topik diskust yang sering dibicarakan
adelah mengenai penghasilan selepas deri tshanan dan mengenai keadaan keluarga para
napi teroris ind. Dikerenakan rutin berkunjung ke penjara maka terbangun kedekatan
sehingga lama-lama akhirnya terbangun kepercayaan dari para napi teroris ini.

Dari hasil pendekatan yang dilakukan cleh YPP ditemukan bahwa kebanyakan
dari mereka pars pelaku teror ini mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan selepas
dari tahsnan, Berdasarkan pengsmatan yang dilakukan, para eks napi fereris ini lebih
cocok untuk berwiraswasta dikarenakan mereka suka bekerja keras dan mudah
meyakinkan orang lan. Dalam hal ini pihak YPP memfasilitasi mereka untuk

berwiraswasta yaitu dengan diberi pinjaman modal untuk membuka perkebunarn,
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membuka usaha pertukangan, pelernakan, warung makan, bahkan zda yang sampal
membuka usaha penyewaan mohil,

Yayasan ini juga merancang sejumiab kegiatan yang bisa mempertemukan para
eks teroris itu dengan kaum yang selama ini mereka benci. Sebelumnya para eks napi
teroris ini memiliki kebeneian pada kelompok agama lain, orang bule bahkan muslim di
tuar kelompok mereka. Namun setelab dilakukan pendekatan secara persussif hasilnya
beberapa dari mereka bshkar sudah mau mengucapkan selamat hari raya kepada
kelompok agama lain.

Ssmua program yang dilskukan yayasan ini membutuhkan dana besar, Sejauh
ini, semua masih dibiayal secars swadaya. Taufik mengungkapkan bahwa program
yayasan ini masih javh dari sempurna, Pendekatan yang dilakukan belum komprehensif
dan sistemnatis. Selain itu, pola-pola deradikalisasi yang digunakan pun masih belum
efektif menyentuh mereka yang benar-benar bergaris keras. Pendekatan yang dilakukan
YPP adalah memperlakukan mereka sebagai sahabat, dan mendengarkan keluh-kesah
mereka, serava berharap para eks tahanan terorisme ini mau belaiar sesuaiu dart interakst
yang dilakukan oleh pihak YPP. Salsh satu kunet untuk mendekati mereka adalah jangan
pernah menantang agidah mereka. Karena mercka akan menjadi resisten alasannya
adalah bahwa yang melarang tidak pemsh jihad, ietapi kok mau melarang orang lain
beriihad.

6.5.2 Harapan Program Deradikalisasi di Masa Depan

Pihak YPP mengungkapkan bahwa sampai saat ini Pemerintah belum secara
serius mau melakukan pendekatan deradikalisasi (rehabilitasi dan rekonsilidasi) menjadi

program nyata. Pemberaniasan fororisme saat ini bhanya dengan penegskan hukum
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sernata, dibunubnya para gembong teroris pada penggrebekan di beberapa tempat baru-
baru ini menunjukkan bahws saat ini pemerintah masih cendenung reaktif dan represif
dalam pemberantasan terorisme. Hal ini dapat menimbulkan efek negatif yaitu dendam
dan timbulnya jaring baru terorisme.

Menurut Taufik, pemerintah hendaknya mengedepankan dialog atau komunikasi
intensif dengan kelompok berpaham keras ataupun dengan para mantan napi terorisme. fa
menambahkan bahwa pemerintah harus lebih serius dalam penanganan setelah hukuman
penjara karena sejarah menunjukkan bahwa jaringan saat ini bagian dari metamorfosis
gerakan radikal lama sepertl damsl Isfam masa lalu. Hal ini dapat dilakukan dengan
membentuk badan yang terdiri darl unsur pemerintah dan unsur masyarakat untuk

melakukan program deradikalisasi ini.

6.6 Xesamaan dan Perbedaan Program Deradikalisasi di Instansi Pemerintah dan

LSM dan harapan akan program deradikalisasi ke depan.

Dapat dilihat pada peniclasan di atas bahwa terdapat beberape kesaman dan
perbedsan karakteristik program deradikalisasi vang telah dilaksanakan oich beberapa
instansi dan LSM tersebut. Pada umumnya pihak DKPT dan Departemen Apama (Dirjen
Bimas Islam) lebih banyak menunjukkan propram deradikalisasinya pada kalangan
masyarakat luas, Kegiatan sosialisasi, seminar, workshop serta penulisan buku bertujuan
untuk mencegah meluasnya pemahaman radikal di masyarakat umum. Sedangkan pihak
kepolisian terlihat telah banyak memenuhi aspek-aspek deradikalisasi, walaupun program
deradikalisasi vang dijalankan tersebut belum belum sepenuhnya maksimal Karena

memang bukan wewenang pihak kepolisian,
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Pihak Dijen Pemasvarakatan, dalem hal ini pihak Lembaga Pemasvarakatan,
memperiakukan terorismue sama dengan para tshanan yang dimasukkan dalam golongan
tahanan resike tinggl. Yang mana perbedaannya dengan tahanan lainnya hanya asspek
pengawasannya saja. Selepss narapidana lepas dari LP, pihak LP tidak ada upaya
pengawasan dan pembinaan Jagi, dikarenakan dikatakan itu bukan wewenang mereka
lagi. Lembaga swadaya masyarakat YPP telah melakukan upaya deradikalisasi vang
mana mereka lebih berperan pasca narapidana bebas dari Lembaga Pemasyevakatan,
dimana mantan papi tersebut diberikan bimbingan dar juga pekerjaan selepss mereka
bebas dari LP.

Kesamaan dari selorub program vang dijalankan oleh instansi-instansi pemerintah
dan LSM tersebut yaitu bahwa dalam mendekati para pelaku terorisme, mereka
melakukan pendekatan dengan cara dialog secara persuasif dan kultural. Lebih jelasnya
rangkuman tabel kesamaan dan perbedaan program deradikalisasi di sembilan negara

tersebut dapat dilihat pada tabel 6.1 dibawah ini.
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Tabel 6. }
Persamaan dan Perbedaan Program Peradikalisasi
Yang Telah Dilakukan

DKFF Kepolisian Digjzn Bimas Dirjen YPP
1slam Pomasyarakatan

Inisiadif dari Pernsrintah ¥l tidak ¥ ¥a tidak
Melibathan tokoh agama Vi va v ¥& Hduk
Melibatkao kelompok tidak vi tidak fidak ¥a
masyarakat LEM
Ads Dialog Agamg tidak fidak ya Ya tidak
Ads Linsur Pendididan Y& ¥ia ya tidak Ya
Adenya Frogram di Penjara iidak ya ya ya tidak
Pendekatan budaya dan dialog ya ya va ya ¥a
kultural
Melibatkan Tokob Teroris yang va vi lidak tidak ¥a
Telah Tobsat
Melibatkon Psikolog tidak g tidask tidalk tidnk
Bimbingan dan pengawasan tidak ¥a fidek tidak ¥a
setelah: belag
Mencarikan keria aian tidok ¥a fidak sidak &
pendidilian selepas bebas
Bantuan untuk kehurga fidak ya tidak tidalc tidak

Pada sisi lain dari hasil wawaocara yang dilakukan terhadap beberapa narasumber
yang berperan dalam deradikalisasi di instansi-instansi pemerintah dan LSM, muncul
harapan-harapan akan program deradikalisasi yang ideal untul diterapkan di masa depan.
Beberapa kesamaan harapan dari mereks akanp program deradikalisasi Kedepannya yaituy
bahwa program deradikalisasi ini harus merupakan inisiatif darl pemerintah, program
deradikalisasi melibatkan tokoh agama, ada unsur pendidikan, ada progeam rehabilitast di
penjara, pendekatan yang dilskukan ysitu dialog persuasif dan koltural, melibatkan
psikolog, mencarikan kerja atau pendidikan selepas bebas dari LP, dan bantuan untuk
keluarga narapidana.

Ansyaad Mbai, Surya Dharma, dan pithak YPP sepakat bahws pendekatan
deradikalisasi kedepanpya perlu melibatkan {ckoh-iokoh teroris yang (elah tobai,
dikarenakan mantan teroris tersebut dapat menarik kader teronis lainnya untuk menyadari

kesalahan perbustan mereka. Selain #tu Surya Dharma dan pibak YPP Huda juga
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sepaham bahwa tidak perly ada pendekatan diglogis mengenal pemahaman agideh
mereka, hal inf dikarenakan akan terjadi resistensi dari mereka jika agidah agama mereka
diganggu guget. Lebih jelasnya mengenal persamaasn dan perbedaan akan harapan

program deradikalissst kedepannya dari narasumber-narasumber tersebut, dapat dilihat

pada tabel 6.2 di bawsh ini.
Tabel 6, 2
Perssmaan dan Perbedaar Harapan Pregram Deradikalisasi
i Masa Depan
Ketua Surya Dharma | Dirjen Bimas Kepala LP YPP
RPEPT Islam Cipinang
Inisiagif dari Pemerintah Y3 ya ya va Y
Melibatkan 1okoh agama ya ya Ya va ya
Metibatican kelompok wasyarakat/ ya ya ya tidak ya
L.SM
Ada Dialop Agama va tidak - ya ¥ fidak
Ada Unsur Pendidikan va va ya va ya
Adanya Program di Penjarm v va ya va ya
Pendekatan budaya dan dislog ya va ¥ya ¥a ¥a
kedturat
Melibatkan Tokoh Teraris yang v ya tidak ticiak wa
Telah Tobat
Melibatkan Psikolon ya va va ya ¥
Bimbingon dan pengawasan va va va ¥a v
setelah bebas
Mensarikan keria slau pendidikan ya va ya ¥a ¥a
selepas bebas
Banduan srivk keluarpa i ¥ ¥a va ¥a
narapidans
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Bab VII

ANALISIS

Setelah terjadinya pengeboman di hotel JW Marriott dan Ritz-Carlton wacana
tentang deradikalisasi kembali mengemuka dikalangan akademisi, aktivis L8M dan
masyarakat. Hal ini dischabkan oleh kenyataan bahwa terdapat bsberapa pelaku
pemboman vang tcrnyata pornah dilshan pihak berwaijlb yang kemudian mereka
dilepaskan. Hal tersebut menunjukkan kegagalan Pemerintah Indonesia dalam melakukan
pengawasan dan pembinaan kepada eks tahanan ferorisme di Indonesia.

Kritik ditujukan kepada beberapa pihak seperti pihak kepolisian, pihak dirjen
pemasyarakatan dan institust Pemerintan fainnya. Dikatakao babwa Pemerintah pada saat
inl dikatakan kurang begito serius dalam melaknkan deradikalisasi terhadap pars pelaky
terorisme ini. Pada bab ini berusaha menjelaskan dan mengajukan program deradikalisasi
ferbatk yang dagpat diterapkan di negara Indonesia. Dimana akan berusaha membenkan
gambaran juga aktor-aktor yang hendaknya menangani masalah deradikalisasi ini dan

juga program deradikalisasi yang ideal untuk diterapkan di Indonesia.

7. 1 Aktor Program Deradikalisasi

Sebagaimana yang telah dijelaskan pads bab awal sebelumnya bahwa tidak ada
institust khusus yang secarz nasional mengkoordinasi program  deradikalisesi &
Indonesia. Selama ini pelaksanasn deradikalisast yang terbilang sukses dan diakut oleh
dunia internasional adalah program deradikalisasi yang telah dilakukan oleh kepolisian

dilaksanakan oleh pihak kepolisian yang mana menggunakan teroris yang tobat untuk
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mempengarvhi pelaku teror lainnya agar berhenti menggunakan jalan kekerasan di
Indonesia. Pada sisi lain, pihak DKPT hanya melakukan deradikalisasi dalam spektrum
yang luas, mereka tidak fokus pada kelompok teroris sebagaimana yang dilakukan oleh
piltak kepolisian, Hal ini fidak terlepas dari peranan DKPT yang sebenarnya hanys
berperan sgbagal pusat informasi dari kebijaksanaan berksitan dengan terorisme.
Keterbatasan anggaran juga menjadi alasan tidak dapat dilaksanskannya program
daradikalisasi secara komprehensit,

Hal ini pun terjadi pada pihak Departemen Agama melalui Difjen Bimas Istam
yang hanys melakukan program deradikalisasi secara umum dan fidak fokus kepada
pihak pelaku terorisme, program pengiriman utusan Depag ke LP pun dilakukan seperti
halnya pada tahanantshanan lainnya, Pihak Depag tampaknya tidak memiliki program
khusus untuk deoradikalisasi ini, hal ini dikarenakan oleh keterbatasan biaya. Pihak Dirjen
Pemayyarakatan juga hanya melakukan pengawasan dan pembinaan kepada pihak teroris
selama di penjara, kembuhnya beberapa tahanan terorls membuktikan pembinaan dan
pengawasan yang dilaksanakan tidsk begitu berhasil.

Ide mengubah Desk Anti Teror menjadi badan khusus yang juga menangani isu
pencegaban dan pemberantasan terorisme telah mengemukan kembali pada acara
National Summit 2009 yang digapgas oleh pemerintah. Hal ini merupakan suatu kemajuan
yang sangat berarti mengingat ide ini sebenarnya sudah digaungkan sejak tabun 2004
Menkopolhukkam Djoko Suyanto menerangkan bahwa badan ini rencaranya akan
melibatkan instansi dan departemen pemerintah terkait, juga akan melibatkan berbagai

Pembentukan badan khusus terkait upaya pencegahan dan pemberantasan terorisme tadi,
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merupakan salah satu rekomendast yvang dikeluarkan Komisi ¥V Mational Surmmit 2009,
Sidang Komisi Bidang Polhukam, yang memang membahas kedua isu tersebut.

Presiden Sustlo Bambang Yudhoveono dalam konferenst pers pada media magsa
{3/1172009), juga mempertegas perhatian pemerintah terhadap penanggulangan terorisme
yang menjadi program ketiga dalam 100 hari pemerintahan Presiden SBY dimana salah
saty program kerjanyas adalah peningkatan dan kapasitas dan kemampuan dari Desk
Khusus penanggulangan terorisme menjadi badan guna menanggulangi den menangkal
terorisme. Menurut Presiden SBY |, penanggulangan teroris tidak hanya mengedepankan
segi penindakan misalkan militer, mielijen dan sejenisnya. Namun, kata 8BY, harus
masuk wilayah pencegaban dan penangkalan dimana membutohkan partisipasi aktif dari
tokoh, pemuka masvarakat dan pihak terkait menjadi bagian dari upaye besar pencegahan
dan penangkalan teroris. Diharapkan dengan akas ditingkatkannya DKPT menjad: badan
maka dapat secara maksimal melakukan menanggulangi dar menangkal terorisme untuk
melindungi keamanan dan keselamatan masyarakat.

Badan yang direncanakan untuk dibangun oleh Pemeriniah tersebut adalah Badan
Koordinasi Pemberantasan Terorisme (BKPT) yang menggabungkan fungsi pelaksansan
counter-terrorism  dan  pelaksanaan deradikalisasi. Badan ini rencananya berfungsi
sebagai pugat ko;ardinasi fungsi-fungsi intelijen stratejik, pusat koordinasi pelaksana
penyusunan kebijakan di bidang pemberantasan terorisme, sebagai pusat koordinasi
kegiatan fungsional berkaitan pelaksanaan tugas pemberantasan terorisme, sebagai pusat
keordinasi pencegahan, pengamanan dan hubungan masyarakat, sebagai pusat koordinasi
hubungan kerjasama antara instansi pemerintah, swasta, lembaga sosial, dan organisasi

masyarakat serta kerjasama internasional di bidang pemberantasan terorisme, sebagai
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pusat koordinasi penindakan dan juga sebagi pusat koordinasi kerjasama internasional.

Prediksi rencana bentuk organisasi BKPT digambarkan dalam bagan yang ada dibawah

ini.

Bagan 7.1

Rancangan Badan Koordinasi Pemberantasan Terorisme

Presiden

Ketua

Menteri Koordinator Politik Hukum dan

Keamanan

{Sumber: Surat Sekretaris Kabinet RIf No B.97/Seskab/2/2005)

Ketua Pelaksana harian Anggota
Kelompok Tenaga Ahli Sekertariat
Pusat Koordinasi Pusal Koordinasi Pusat Pusat
Intetiien Stratejik Pencepahan dan Koordinasi Koordinasi
dan Kehiiakan Penpamanan, Hubungan Penindakan Kerjasama
Masyarakat Internasional

Penggabungan fungsi pelaksanaan counfer terrorism dengan pelaksanaan

deradikalisasi dalam satu badan sebagaimana yang direncanakan oleh Pemerintah, akan

menimbulkan suati permasalahan dalam pelaksanaannya.

Menurut Adrianus Meliala

(Wawancara, 10 November 2009), penggabungan fungsi dalam satu badan tersebut

kedepannya akan cenderung mengakibatkan tidak fokusnya pelaksanaan deradikalisasi

terorisme. Ditambahkan olehnya, BKPT ini dikhawatirkan nantinya akan hanya fokus

pada tindakan strike saja, sehingga aspek deradikalisasi di nomor dua kan. Selain itu

ditengarai nantinya BKPT ini juga kedepannya akan sibuk dalam Establishment yaitu
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dalam hal-hal yang sifatnya birokrasi, sehingga lambat laun akan tidak lagi
mementingkan target baik dalam segi deradikalisasi maupun segi counter-terrorism.

Hal tersebutlah juga yang diduga oleh Surya Dharma dari jauh-jauh hari,
sehingga ia menolak untuk duduk dalam badan bentukan pemerintah tersebut. Hal ini
disebabkan karena ia ragu akan mampu melakukan deradikalisasi apabila orang-orang
yang duduk dalam badan tersebut kebanyakan dari unsur pemerintah. Menurut beliau
apabila yang duduk didalamnya merupakan orang-orang dari unsur pemerintahan, maka
kultur yang dibawanya adalah kultur pemerintah yaitu kultur birokratis. Padahal
berdasarkan pengalaman pribadinya, selama melakukan deradikalisasi terhadap para
pelaku teror bom, pendekatan dengan kultur birokratis (dengan simbol-simbol kekuasaan)
tidak akan mampu mendekati para tersangka terorisme. la menambahkan, berdasarkan
pengalamannya, bahwa deradikalisasi yang selama ini efektif dia lakukan adalah dengan
melakukan pendekatan soft approach secara egaliter atau humanis soul approach
{(meminjam istilah Dr. Petrus Reinhard Golose dalam bukunya “Deradikalisasi
Terorisme, Humanis, Sowl! Approach dan Menyentuh Akar Rumput”). Pendekatan yang
dilakukan oleh Surya Dharma inilah yang membuat Ali Imron, Nasir Abbas dan banyak
tersangka terorisme yang mau bersikap kooperatif dengan pihak kepolisan dan mau
berhenti melakukan tindakan kekerasan terorisme di Indonesia.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Surya Dharma bahwa hendaknya
Pemerintah membentuk badan yang mana dalam badan tersebut hanya duduk orang-
orang pilihan yang mau bekerja sungguh-sungguh untuk melakukan deradikalisasi
terorisme. Peran masyarakat sebaiknya dikedepankan sebagaimana yang dilakukan di

negara Singapura dalam Religious Rehabilitation Group, namun badan ini harus
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didukung secara penuh oleh pemerintah batk dalam segi pendanasn maupun
infrastruktumnya.

Pada sisi lain ketua DKPT, Ansyaad Mbai, menckankan peranan Depariemen
Agama untuk dapat melakukan deradikalisasi terorisme ini. Hal ini diamini oleh Dirjen
Rimas Islam yaitu Nasaruddin Umar yang menyatakan kendala Depag untuk melakukan
deradikalisasi terorisme inl dikarenakan oleh keterbafasan anggaran.  Pengertian
deradikalisasi sendiri menurut Ansyaad Mbai dan Dirjen Bimas Islasm Nasaruddin
memililkd spekirum yang luas dan akan saling berkaitan dengan tugas dan fungsi berbagai
instansi pemerinfah maupun son pemerintzh, bahkan terkait dengan kedz sama
internasional. Dikarenakan hal tersebut maka diperfukan badan khusus untuk dapat
melaksanakan program deradikalisasi dan juga melakukan koordinasi dalam program

deradikalisasi lintas sekioral ind

Berdasarkan penjelasan fersebut diates maka berikut ini adalah alternatif
gambaran aktor dalam program deradikalisasi di Indonesia.. Hal yang pertama dilakukan
adalah dengan membangun Badan Khusus Deradikalisasi yang memiliki kewenangan
untuk melaksanakan program deradikalisasi baik dalam spektrum Juas (ditujukan pada
masyarakal umum) dan khususnya kepada para narapidana terorisme. Badan ini berupa
Lembaga Pemerintah Non Departemen yang langsung bertanggungjawab kepada
Presiden RI. Badan ini dalaws melaksanakan fugasnya melibatkan beberapa Departemen
terkait seperti Departemen Agama, Departemen Sosial, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Departemen Hukum dan Hak Asasi manusia. Unsur masyarakat yang dapat
diltbatkan yaitu para ulama-ulama pimpinan agama Islam vanp dihormati dan disegani,

akademisi dan psikolog, dan Lembaga Swadaya Masyarakat. Badan ini hendaknya
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dipimpin oleh seorang kepala badan yang memiliki kompetensi, integritas, dan
kredibilitas untuk dapat memimpin pelaksanaan program deradikalisasi.  Berikut

Gambaran Bentuk Badan Deradikalisasi tersebut:

Bagan 7.2

Rancangan Badan Deradikalisasi Terorisme
Presiden
7i

ek %

Fepala
Buadan
-

Deputi |
Bidang
Analisis

Informasi.

i
Fasay Fusat Fasat Pusat Agama Paikolagi Puzas Pusai Pusat
Bank Datz Analisis ﬁﬂme"{hg“& Somiglivani dan Sosial Bidang Pengawasan | | Kelaryaan
tnformasi dan b Bahaya Keamanan dun dan Soxsist
Evaluasi P‘iﬂw Terorisma Fcngindaha
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Badan Deradikalisasi terorisme ini mempunyai tugas membantu Presiden dalam
mengkoordinasikan instansi pemerintah terkait dalam penyusunan kebijakan dan
pelaksanaan kebijaksanaan operasional di bidang deideologisasi pemikiran radikal di
masyarakat dan deradikalisasi baik dari segi pemikiran maupun tindakan dari para
tahanan terorisme. Dalam penyusunan kebijakan dan pelaksanaannya melibatkan unsur
masyarakat. Badan ini juga bertugas membentuk satuan tugas yang ferdirl dari unsur
instansi pemerintah, alim plama, cks tashanan feroris (besedta keluvarganya) yang teiah
menyatakan menghentikan tindakan kekerasan di Indonesia, akademisi, kelompok main
strean Istam, LSM dan Organisasi Masyarakat, dan media massa.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Surya Dharma bahwa jika badan ini hanya
terdirt dari unsur-unsor birokrat pemerintah maka dikhawatirkan akan tidak efektif dalam
melakukan deradikelisasi. Hal inf dikarenskan kultur yang dibawa oleh para birokrat
tersebut ke dalam badan itu, Oleh karena iy lebih baik apabila melibatkan pantisipasi
aktif dari unsur masyarakal. Unsur masyarakal disini dapat berasal dart kalangan Ormas
isiam dan Lembaga Swadaya Masyarakat.

Badan i hepdaknya memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Pengkoordinasian instansi pemerintah ferkait dalam penyiapan dan penyusunan
kebijakan di bidang deideplogisasi  pemikiran radikal di masyarakat dan
deradikalisast baik dari segi pemikiran msupun tindakan dari para tahanan
terorisme. Kegiatan ini juga melibatkan unsur-unsur masyarakat yang terdiri dari
unsur tokoh agamas, akademisi, 1L.8M, Ormas, eks teroris, dan media massa

2. Pengkoordinasian instansi pemerintah terkait daiam pelaksanaan kebijakan di

bidang deideologisasi pemikiran radikal di masyarakat dan deradikalisasi pada

para tzhanan terorisme serta pemecahan permasalahan dalam pelaksanaan tugas;.
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3. Pengkoordinasian instansi pemerintah terkait dalam kegiatan pengawasan
pemikiran-pemikiran radikal di masyarakat

4. Pengoperasian satuan tugas yang terdind atas unsur pemerintah dan masyarakat
terkait dengan kegiatan deradikalisasi terorisme sesuai dengan bidang tugas,

fungsi dan kewenangan masing-masing

5. Pengkoordinasian instansi pemerintah terkait dalam penyispan dan penyusunan

kebijakan di bidang deideclogisasi pemikiran radikal

6. Pengkoordinasian instansi-instansi pemerintah khususnyz lembaga intelijen
berkaitan dengan penpumpulan informasi mengenai pelaku tindakan terorisme
beserta jaringannya dan juga kegiatan-kegiatan terorisme di Indonesia. Selain itu
koordinasi juga difukukan berkaitan dengan analisa gangguan dan ancaman
terorisme. dan gvaluast hasil dari kegiatan pencegahan, rehabilitasi dao reintegrasi

teroris yang telah dilaksanaksn oleh pemerintah Indonesia.

7. Bekerja sama dengan pihak terkait melakukan rehabilitasi, reintegrasi dan
reedukast terhadap tersangka dan narapidana dalam kasus terorisme, yang masih
{erkontaminasi dan para simpatisannya, keluarga dari tersangka dan narapidana
kasus terorisme.

8. Bekerja sama dengan pihak terkait melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap para tersangka, narapidana, mantan anggota kelompok jaringse dan
tokoh-tokeh radikal yang sudah keoperatif untuk bekerjasama menunjang
progrars decadikalisast

9. Pelaksanasn kerja sama nasional, regional dan internasional dalam rangka
penanggulangan masalah terorisme secars pereventif khususaya di bidang

deradikalisasi pars tersangka terorisme.

7. 2 Program Deradikalisasi
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwasannya saat ini di
Indonesia belum ada program deradikalisasi yang komprehensif. Pihak Desk Koordinasi

Pemberantasan Terorisme hanya bersifat sebagai Desk yang memberikan informasi ke
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publik mengenal kegiatan pemberantasan terorisme. Kegiatan deradikalisasi vang
dilakukan pun dalam spektrum vang luas yaitu ditujukan kepada masyarakat, hal ini lebih
tepatnya, sebagaimang dikomentari Adrianus Meliala, sebapai deideologisasi {Adrianus,
2009}, Tidak ada program DKPT yang fokus ditujukan kepada para tersangka terarisme
maupun para cks napi terorisme. Hal ini pun sama halnya dengan yang dilakukan pihak
Departernen Agama  yang  lebih  cenderung mengadakan deideologisasi  kepada
masyarakat luas, tidak adanya program deradikalisasi khusus yang ditujukan kepada para
tersangka feroris. Sclama ini  pengiriman dai-dai ke lembaga pemasyarakatan pun
dilakukan sebagaimana dilakukan kepada para napi-napi lainnya. Para dai dari
Departemen Agama cenderung memperoleh resistensi dari para tersangka teroris ketika
mereka melakukan pendekatan dialogis keapamaan, dikarenakan hal ini sudah
menyangkut akidah yang mereka yakini.

Pada sisi lain dari pihak Digjen Pemasyarakatannya wmelalul lembapa
pemasyarakatan yang ada, juga tidak memiliki program khusus untuk para sapi teroris,
Pihak LP memberlakokan para tersangka teroris sebaga tahanan narapidana resiko tinggi
vang mana perlskoannys sama dengan ishanan narkoba, psikotropiks, mercka yang
menerima hudarnan distas 10 hun, kasus korupsi, pembalakan liar, perdagangan
manusia dan kejshatan lintas negara. Pembinaan dilakukan sebagaimana halnya vang
dilakukan pada napi lainnva, mercks 1ahanan teroris diperbolehkan bersosialisasi dengan
tehanan lainnya. Pembedaannys hanya dalam hal pengawasan saja, dimana para
tersangka teroris memperoleh penpgawasan vang lebih ketat dibandingkan pars napi

lainnya.
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Propram deradikalisasi yang benar-benar diakui banyak pihak, termasuk ketua
DKPT, sebagat program deradikalisasi yang berhasil yaitu yang dilakukan pihak
kepolisian. Kegiatan deradikalisasi di kepolisian ini mengedepankan pendekatan humanis
dan soul approach (Pefrus, 2009). Dimana pihak kepolisian berusaha mengadakan
diaolog dari hati ke hati tanpa menjudgement ideologi mereka. Pendekatan yang
deradikalisasi yang dilakukan dibawah pimpinan Surya Dharma saat itu benar-benar
bersifat kultural dan egaliter dimana Surya Dharma dan anak buahnys melepaskan
atribut kekuasaan ketika melakukan pendekatan dialogis kepada mereka. Pemenuban
kebutuhan emosional dan primer mereka secara selekiif pun dilakukan eniuk dapat
mengambil hati para tersangka pelaku teror ini. Hasilnya terbukti dengan dapat
kooperatifoya pentolan teroris seperti Nasir Abbas, Ali Imron dan lain-lainnya.

Berikut inl adalah tahapan-tabapan program deradikalisasi yang ideal untuk dapat
diterapkan di negara indonesia. Program berikut memodifikasi contoh-contoh program
deradikalisasi di negara-negara yang disebutkan pada bab lima, disesvatkan juga dengan
harapan darl kalangan pemerintaban dan LSM yang diwawancara pada bab enam, dan
juga didukung perspektif  teori-teori yang dapst mendukung pelaksanaan program
deradikalsiast il

Strategi dalam melakulan deradikalisasi dapat dibagi dalam tiga tahapan. Yang
periama yaity tindakan pencegaban yang ditujukan kepada masyarakat luas dengan tujuan
agar tidak ada lagi yang terkena paham radikal. Kemudian yang kedua adalah
penanganan terhadap fersangka teroris yg sudah terfangkap dan dipenjarakan agar dapat
mau meagehentikan tindakan terorisnys. Dan vang ketiga adalah membahas upaya vang

akan dilakukan kepada tersangka teroris vang sudah bebas dari masa tahanan. Strategi ini
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mengadopsi dari startegi yang felsh diterapkan oleh Pemerintah Arab Saudi yang
menerapkan PRAC sfrategi yaitu Prevention, Rehabilitation dan After Care Program
{Boucek, 2008). Strategi ini jugs meliputi Analisis Informasi Tercrisme yaitu
pengumpulan informasi intelijen mengenai pelaku terorisme (kelompok dan angpota-
anggotanya) dan juga kegiatan terorisme yang telah dilakukan di Indonesia.

7.2.1. Tahapan Pencegahan

Pacda tahapan yang pertama yaity tidakan pencegahan yang ditujukan kepada
masyarakat |juas dan kelompok radikal maka Badan Deradikalisasi Terorisme yang
dibentuk hendaknya melakukan kerjasama dengan departemen-departemen terkait seperti
Departemen Agama, Departemen Pendidikan, Depariemen Komunikasi dan Informasi.
Selain itu kerjasama tersebut juga dapat dilzkukan dengan ormas-ormas Islam
mainstream seperti Nahdalatul Ulama dan Mubammadiyah. Kerjasama juga dapat
dilakukan dengan organisasi kepemudaan seperti KNPI, HMI, PMII dar lain-lainnya.
Kerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat yang concern dengan masalah
terorisme juga perke wntuk dilakukan,

Pada tahapan pencepahan inl tordapat dua hidang yaitu Pusat Deideologisasi
Pemahaman Radikal dan Pusat Sosialisasi Bahaya Terorisme. Pada bidang yang pertama
yaitu Pusat Deideologisasi Pemshaman Radikal maka badan imt melakukan kerjasama
dengan pihak Departemen Agama untuk melakukan pemetaan pesantren-pesaniren afau
sckolah-sekotal [slam vang masih menanamkan pemahaman radikal, Pemetaan ini dapat
dilakukan dengan bekeriasama fuga dengan pihak Depariemen Pendidikan Nasional

Kepada pesantren dan sekolah-sekolah Islam vang moderat maka periu dimasvkkan
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kurikulum mengenai bahaya pemikiran radikal dan akibat dari findakan kekerasan dan
terorisme. Penjelasan mengenai hal tersebut juga harus didukung olels dalil-dalil agama.

Pada sisi lain, pendekatan secara humanis dan persuasif juga perlu dilakuken
kepada pesantren-pesantren yang masih menanamkan pemikiran radikal. Pendekatan
humanis ini yaitu dengan memperiakukan mereka secara baik-baik |, berusaha merebut
empati mereka sehinggs mercka mau sadar akan kekeliruan sikap dan langksh mereka
{Bilgin & Elis, 2008). Dialog secara kultural dan kemanusiaan hendaknva dilakukan oleh
pihak Depag terhadsp pimpinan dan pengaiar pesantren tersebut. Proses dialogis ini juga
hendaknya melibatkan pihak tokoh-tokoh ahli agama, baik dari MUI maupun Ormas
islam, yvang disegani untuk dapat berdialog secara persuasif dengan pimpinan pesaniren
tersebut. Pelibatan para teroris yvang telah tobat dalam pendekatan kepada para pimpinan
pesantren ini jupga depat dilakvkan jika memang mereka dibutuhkan umtuk terlibat
{dengan memperiimbangkan juga f%ktor keamanan pada diri mereka). Diharapkan dengan
melakokan dialog koltural dard hatl ke hatl secara keagamaan maka pihak pimpinan
pesantren beserta stafnya menyadar} kekeliruannya dalam mengajarkan pemahaman
radikal, Diharapkan selanjutnya mereka dapat mendidik anak asuhannya mengenal Islam
yang sesungguhnya cinta damai.

Apabila dislog sccara persuasif tidak mempan maka langkah pengkondisian dapat
dilakukan untuk meminimalisic pengaruh negatif dari pendidkan Pesaniren tersebut.
Langkah pengkondisian ini dapat diserahkan kepada pihak berwenang yang ahli dalam
hal ini. Berkaitan dengan hal ini maka badan ini melakukan koordinasi dengan Badan
Intelijen Negara maupun aparat negara lainnya yang memiliki kemampuan intelijen.

Beberapa teknik startegi intelijen dapat diterapkan untuk membuat pesantren tetsebut
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menjadi berkurang peminatnya sampai dengan ditutup. Hal yang pertama yaitu dengan
melakukan grey propaganda maupun black propaganda tentang pesantren itu. Penentuan
thema secbagai alat propaganda harus ditentukan sebelum pelaksanaan propaganda ini,
dampaknya sudah dipikirkan matang bila terjadi perubahan ESTOM (Emosi, Sikap,
Tingkah Laku dan Opini) sasaran pengurus dan pengikut organisasi militan terhadap
pandangan ideologinya sehingga hasil dari Thema Propaganda ini dapat mencapai target
sasaran sesuai kehendak Tim Pelaksana propagandis ini (Sukarno, 2007). Propaganda
vang disebarkan dapat berupa pemberitahuan kepada khalayak bahwa pesantern tersebut
merupakan tempat kelahiran teroris-teroris, tempat persembunyian teroris, maupun
penyesatan bahwa pengajarnya adalah teroris semua. Hal ini ditujukan kepada
masyarakat luas yang bermukim di sekitar pesantren tersebut maupun di kota tempat
pesantren itu berada denmgan tujuan pesantren itu sepi peminat bahkan dikucilkan
masyarakat sekitar.

Usaha lainnya yaitu dengan menghambat segala urusan administratif pesantren
tersebut ketika berhubungan dengan pemerintah. Diharapkan lambat laun pimpinan
pesantren tersebut mau mengubah pemikirannya. Hal lain yang dapat dilakukan adalah
melakukan infiltrasi ke dalam pesantren itu. Tekhnik infiltrasi yang dilakukan yaitu
menggalang beberapa pengajar dari pesantren tersebut dengan tujuan untuk mengetahui
kelemahan atau kekurangan dari pesantren yang kemudian bisa digunakan sebagai senjata
untuk melemahkan pesantren itu. Penggalangan adalah segala usaha, pekerjaan, kegiatan
dan tindakan yang dilakukan secara berencana, terarah oleh sarana intelijen khusus untuk
membuat, menciptakan atau merubah svatu kondisi di daerah tertentu yang

menguntungkan dalam jangka waktu tertentu, sesuai kehendak pihak atasan yang
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berwenang untuk mendukung kebijaksanaan yang ditempuh/akan ditempuh (Soekamo,
2007). Dengan melakukan penggalangan tersebut, selain dapat mendapatkan informasi
aktifitas dari kelompok ekstrim, pihak aparat juga dapat melakukan tindakan memecah
belah kelompok tersebut dari dalam. Hal lain yang dapat dilakukan pihak pemerintah
yaitu dengan mendirikan pesantren moderen yang moderat di dekat lingkungan pesantren
tersebut, dengan tujuan agar peminat pesantren itu pindah ke pesantren yang didirikan
oleh pemerintah ini.

Tumbuh suburnya organisasi massa pasca reformasi ikut mendorong munculnya
organisasi-organisasi agama garis keras baik yang mendukung secara terang-terangan
tindakan terorisme maupun yang menjadi simpatisan saja. Oleh karena itu untuk
mencegah agar anggota ormas radikal tersebut tidak terekrut oleh kelompok terorisme
maka perlu dilakukan langkah-langkah preventif oleh Badan Deradikalisasi ini. Langkah-
langkah preventif itu dilakukan mirip dengan metode deradikalisasi di atas yang
ditujukan kepad pesantren-pesantren yang menjadi tempat pengajaran pemahaman
radikal. Langkah awal yaitu dengan cara mengadakan dialog secara persuasif dengan para
pimpinan ormas tersebut, dialog ini dapat melibatkan pihak MUI dan juga para pelaku
teror yang telah menyatakan tobat dan menyesali tindakan terorisme nya. Pendekatan ini
dilakukan secara persuasif dan kultural dimana kedua belah pihak duduk sama rata dan
tidak berusaha menghakimi pemahaman mereka. Diharapkan dengan pendekatan ini akan
terbangun trust dari mereka, sehingga bisa menjadi titik awal untuk meluruskan
pemahaman kelompok radikal ini sehingga dapat bergerak ke pemahaman yang lebih

moderat.
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Badan ini untuk mengcounter ideologi radikal juga dapat bekerjasama dengen
pihak Departemen Agama dan MUIL untuk mendorong penulisan dan  juga
menyeharluaskan buku-buku yang meluruskan pemahaman Islam. Pada saat ini telah
beredar banyak buku-buku vang melegitimasi tindakan kekerasan atas nama Islam
dengan dalil-dalil agama. Hal ini harus dicounter oleh pihak Depag dengan menerbitkan
huku-buku vang meluruskan pemahaman-pemahaman radikal ini. Salsh satu usaha posifif
yang felah dilakukan Dirjfen Bimas Islam, Nasaruddin Umar vaitu dengan menerbitkan
buku berjudul “Dersdikalisasi Pemahaman Al-Quran dan Hadis®”. Namon sangat
disayangkan penulisan buke ini tidak didukung sepenvhnya oleh pihak Depap. Hal ity
yang menyebabkan Nassruddin menulis buku tersebut atas nama pribadi, Oleh karena itu
badan inilah vang harus bereperan sRil{ mendorong penvebaran bubku-buku dari ahli
agama vang bertujuan  meleruskan pemahaman Islam  tentang  kekerasan  vang
berdasarkan Al-Quran dan Hadis

Pada bagian kedua Pencegahan yaitu Pusat Sosialisasi Bahaya Terorisme maka
Badan ini melakukan kerjasama dengan pihak Departemen Komunikasi dan Informasi
untuk melakoskan sosialisasi mengenai bahaya terorisme ke masyarakat luas. Sosialisasi
ini dapat dilakukan dengan cara melakukan kampanye secara masif baik melalui media
cetak maupun media elekironik mengenal dampak dan bahaya dan dampak dari tindakan
teroristme. Kampanye ini dapat berupa pemasangan poster-poster di jalanan yang memuat
visuyalisast dempek-dampak dari tindakan terorisme. Pemutarsn iklan tv  vang
memperingatkan bahwa para teroris masih berkelizran di sekitar kita dan masyarakat
harus waspada, Kampanye tersebut periu untuk digalakkan agar magyarskat Indonesia

mengetahui dampak dan babhaya dari tindakan terorisme, schingga maesyarakat (idak
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terpengarvh ajaran-ajaran radikal dan bahkan sebaliknya masyarakat menjadi antipati
terhadap prilaku pars teroris terscbut. Selain itw diharapkan masyarakat juga akan
menjadi lebih waspada dan peka skan keadaan sekitar lingkungannya sehingga jika ada
kegiatan-kepiatan vang mencurigakan yang diindikasikan merupakan kegiatan teroris,
maka masyarakat dapat melapor pada aparat berwagib.

Kampanye media tersebut mempakan suaty bentuk propaganda di media massa
yang menjelaskan bahaya dari tindakan terorisme. Propaganda merupakan baglan dari
fungsi intelijen vaitu penggalangan {pre conditioning) dimana propaganda merupakan
suaty kesiatan vang divencanakan yang dijabarkan dengan kata-Kata atau tindakan atay
merupakan kombinasi keduannya dengan maksud merubah suastu sikep dengan tujuan
mengubah tingkal laku secara sukarela (Hardjo, 2007).

Kegiatan sosialisasi lainnya dapat diselenggarakan dengan bekerjasame dengan
pihak Departemen Pendidikan Nasional yaitu dengar menyelenggarakan seminar,
lokakarya, workshop, dan diskusi ilmiah di kampus-kampus; tentang oilai luhur budaya
bangsa, wawasan kebangsaan, pluralisme, dan bahaya gerakan radikalisme dan terorisme,
vang ditujukan kepada para pelajar dan mahasiswa. Sehingga pelajar dan mahasiswa
tidak terpengaruh oleh pemahaman radikal dan anti akan tindakan kekerasan terorisme
tersebut.

Pada sisi lain, Badan Deradikalisasi Terorisme ini hendaknya bekerjasama dengan
pihak QOrmas Islam mainstream Islam yang moderat seperti Nahdalatul Ulama maupun
Muhammadivah. Hal ini dikarenakan Ormas ini selain memiliki sekolab-sekolah Islam
yang tersebar di seluruh nusantara, mereka juga memiliki pengikut yang tersebar di

polosck-pelosok Indonesia. Dimana dengan bekerjasama dengan ormas-ormas ini, maka
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akan lebih mudah untuk dapat melakukan sosialisasi ke pesantren-pesantren ataupun
sekolah-sekolah Islam mengenai bahaya tindakan kekerasan terorisme dengan dalil-dalil
agama. Selain itu dapat juga diadakan workshop untuk pimpinan maupun pengajar
pesantren mengenai bahaya dan dampak dari kegiatan terorisme atas daiil agama.

Kerjasama dengan Organisasi Kepemudaan seperti KNPI, HMI, PMII dan lain-
lainnya perlu dilakukan untuk memberi kesadaran kepada generasi muda agar peka dan
peduli akan bahaya tindakan terorisme. Kerjasama dapat berupa mengadakan seminar-
seminar tentang bahaya terorisme maupun pelatihan-pelatihan kepada pemuda untuk
meningkatkan wawasan kebangsaan dan bagaimana mengcounter kampanye-kampanye
terorisme.

Kampanye mengenai bahaya dan ancaman tindakan teroris juga dapat dilakukan
dengan mengajak para mantan-mantan teroris yang telah menyesal melakukan tindakan
kekerasan terorisme. Para mantan teroris tersebut dapat diajak untuk menjadi pembicara
dalam seminar-seminar baik yang dilakukan di pesantren-pesantren, sekolah-sekolah
maupun di masyarakat umum. Tujuan dari kampanye ini yaitu untuk mereka yang
memiliki pemikiran radikal, pendukung aktif dan simpatisan kelompok radikal mejadi
sadar akan kekeliruan sikap mereka. Hal ini diharapkan lebih efektif karena yang menjadi
narasumber langsung adalah para pelaku teror yang telah tobat. Hal ini telah dilakukan
oleh pihak DKPT yang mana pada pelaksanaannya DKPT bekerjasam dengan Deputi IV
Bidang Kesatuan Bangsa Kemenko Polkam dan juga dengan Pemerintah Daerah untuk
menyelenggarakan kegiatan lokakarya tentang Kewaspadaan Terhadap Konflik dan
Terorisme. Hanya saja peserta lokakarya tersebut umumnya merupakan para pejabat di

daerah dari tingkat pengambil keputusan sampai dengan pelaksana, hal ini perlu diperluas
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lagi dengan ditujukan kepada  pesanteren-pesantren dan masyarakat yang rawan
ferpengaruh pemikiran radikal ini,

7.2.2 Tahapan Rehabilitasi

Tabhapan rehabilitasi ind dimulai ketika seseorang tersangka teroris ditangkap oleh
pihak kepolisian sampai dengan mercka dibebaskan dari Lembaga Pemasyarakatan,
Dalam tshapan rchabilitasi ini, Badan Deradikalisasi Terorisme inl pada awalnya
mungkin dapat menire apa yang telah dilakukan oleh pemerintahan Singapura, badan
deradikalisast di Singapura vang bernama Religious Renabilitation Group pada awalnys
mempersiapkan program deradikalisasi dengan melakukan penelitian dan wawancara
mendalarm terbadap para pelaku tindakan teror yang sedang dipenjara. Hal tersebut
awalnya diinigiast oleh altm uvlama vang didukung penub oleh pemeriniah Singapurs,
Hasil wawancarg dan dialog vang mendalam tersebat akhimys dismuat di dalam buku
Religious Rehabilitation Manual dan kemudian pelaksanaan deradikalisasi ini dilakukan
oleh Religious Rehabilitation Counselor.

Dalam konteks, negara Indonesia, sebaiknya sebelumnya menyusun strategi
deradikalisasi khususnya tahap rchabilitasi yang komprehensif maka Badan Khusus
Peradikalisasi ini lebib batk melakukan survet, penelitian dan wawancara yang medalam
terhadap para tersangka terorisme baik yang telah tobat maupun yang masih berpikiran
radikal. Hal ini dilakukan guna oentuk mengetahui pendekatan apakah yang terbaik
tevhadap para tersanpka terorisme ini. Kesuksesan pihak Poled dalam melakukan
deradikalisast bendsknya bisa menjadi salah satu teknik contoh untuk melakokan

pendekatan terhadap para tersangka terorisme ini. Hasil dari riset dan wawancara tersebut
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sclanjutnya dituangkan dalam buku manual yang kemudian menjadi acuvan dalam
melakukan program rehabilitasi.

Berikut gambaran organisasi dalam rehabilitasi para teroris yaitu bidang agama,
bidang psikologi dan sosial, bidang keamanan dan bidang media. Bentk bagan
arganisasi ini menduplikasi bentuk organisasi rehabilitast di Arab Saudi yang menbagi
komite penasehat program deradikalisasinya menjadi empat komite yaitu bidang agama,
bidang psikologi dan sosial, bidang keamanan dan bidang media,

Pada bideng keamanan Badan Deradikalisasi Terorisme ini terdiri salah sstunya
dari unsur kepolisisn yang melakukan pepangkapan para tersangka terorisme.
Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya hahwa pihak kepolisian telah terlebih
dahuty melakukan langkah deradikalisasi secara efektif. Langkah-langkah deradikalisasi
yang sudah tepat itu tinggal dilanjutkan, hanya peran kepolisian pada deradikalisasi ini
diberikan batasan-batasan tertentw, Peran lainnya yang seiama ini dilakukas untok
deradikalisasi terorisme dialihkan kepada sub bagian Badan Deradikalisasi Terorisme
lainnya. ~

Pada awalnya setelah teroris tertangkap maka ketika melakukan penyidikan/
intrograsi awal maka pihak kepolisian tidak langsung masuk kepada materi pokok
pemeriksaan, hal yang dilakukan oleh petugas yaitu dengan melakukan perkenalan lebih
dalam tentang pribadi, keluarga, dan hal-hal diluar materi pemeriksaan. Petugas terpilih
yang melakukan interaksi secara intensif dengan para teroris ini disebut sebagai mentor
atau pamong bagi tersangka. Merekalah yang berperan vntuk melakukan pendekatan
secara intensif, mempengarchi, menggalang, dan menjalin komunikasi yang baik dengan

tersangka untuk membangun kepercayaan dari mereka (Dharma, 2009 & Mamoto, 2008).
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Hal ini bertujuan untuk mencairkan suasana dan membangun kedekatan awal dengan
para tersangka teroris ini. Proses ini cukup memakan waktu sehingga petugas yang
ditugaskan harus orang terpilih yang memiliki kesabaran dan ketekunan untuk
menghadapi mereka (Mamoto, 2009). Para pamong dari kepolisian ini bertugas
mendampingi para tersangka selama proses penyidikan sampai mereka masuk ke dalam
lembaga pemasyarakatan. Pihak kepolisian juga membantu para tersangka yang mau
kooperatif dengan polisi dengan menawarkan bantuan pengacara dan memberikan
rekomendasi kepada pihak kejaksaan dan kehakiman untuk peringanan tuntutan penjara.
Selain itu para pamong juga dengan dibantu pihak Departemen Sosial berusaha
memfasilitasi pertemuan tersangka teroris dengan keluarganya. Kebutuhan primer
keluarganya juga diusahakan dapat dipenuhi oleh pihak Depsos dengan tujuan agar
tersangka tersbeut bersikap kooperatif dan keluarga tersangka tercegah dari pengaruh
bujukan anggota kelompok radikal lainnya yang belum tertangkap.

Setelah para tersangka terorisme ini diputus pengadilan dan dimasukkan ke dalam
penjara Lembaga Pemasyarakatan maka tahap selanjutnya diambil alih oleh bidang
agama pada Badan Deradikalisasi Terorisme. Pada bidang agama ini nantinya diisi oleh
tokoh-tokoh agama yang berpikiran moderat namun juga akan lebih baik para tokoh
agama ini pernah mengalami perang di medan jihad Afganistan. Hal ini dikarenakan para
teroris ini akan lebih segan dan mau mendengar omongan tokoh agama yang pernah
mengalami perjuangan jihad langsung di Afganistan. Pemahaman Islam yang benar dan
ditambah dengan pengalaman berjihad di medan tempur akan membuat para teroris ini
lebih berdialog secara persuasif dengan mereka. Berdasarkan wawancara dengan Surya

Dharma dan Noor Huda yang menyatakan bahwa jangan berusaha menentang agidah
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pemahaman jihad mereka, karena dengan melakukan hal tersebut mereka akan resistence
dikarenakan mercka merasa lebih tahu mengenai pemahaman agama das agidah, selain
itu juga mereka sudah pernah terjun langsung ke medan jihad. Hal inf lah yang menurut
penulis dibutubkan tokoh agama vang selain memiliki pandangan anti jihad kekerasan di
Indonesiz namun juga sudah pemnah terjun langsung ke medan jihad di Afganistan untak
dapat melakukan pendekatan kepada mereka.

Dalam bidang Agama inl juga bisa melibatkan para mantan tokoh-tokoh teroris
yang telah tobat dan para ¢ks mujahid afganistan yang tidak seluju akan sikap jihad
dengan kekerasan di Indonesia. Pelibatan tahanan teroris yang telah sadar seperti Nasir
Abbas, Mubarck, Muhammad Yunus, Mustofa alias Abu Tholud, Sarfivo, mahmuri,
Ahmad Roichan alias Sg’ad. dan lain-lainnya untuk terlibat proses deradikalisasi ini
terbilang cukup efektif hal ini telah terbukti pada proses deradikalisasi vang telah teriebih
dahulu dilakukan aleh pibak kepolisian dimana banyak tahanan teroris ynag dapat diajek
untuk bersikap kooperstif terhadap kepolisian. Sebagaimane yang diungkapken oleh
Surya Dharma babwa menggunakan pemimpin-pemimpin teroris vang telah sadar untuk
tkut program deradikalisasi para teroris sangatlah efektif karena budays teroris yang loyal
pada senioritas dan pimpinannya, sehinggs jika pemimpinnya sadar maka anak buah/
juniornya ckan lebih mudah untuk disadarkan bahwa tindakan kekerasan terorisme yang
mereka lakukan adalah hal yang salah,

Sikap budaya penghormatan kepada senioritas dalam kelompok teroris Al
Jama’ah Islamiyah tkut membantu dalam proses deradikalisast yang melibatkan para
mantan teroris yang telah tobat tersebut. Pelibaten tokoh-tokoh teroris ini juga telah

dilakukan di negara Mesir dan Algeria dimana bekas pimpinan teroris yang berinisiatif
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melakukan penghentian kontak senjata. Hal ini terbukti efektif dimana banyak pengikut
teroris di keduan negara tersebut yang patuh pada giskan tersebut. D Mesir selain
menyeruokan penghentian kontak senjala, mantan tokoh teroris tersebut juga membuat
fandasan perbatkan ideologis yang menjadi dasar perubahan sikap mereka.

Prases dialogis ini dimulal ketika tahanan telah diputus bersalah dan dimasukkan
ke Lernbapa Pemasyarkatan. Para napi teroris int akan dikenalkan oleh sang pamong
{aparat kepolisian} kepada pibak ahli agama yaug akan menjadi pamong barunys selama
dia dipenjara. Pendekatan dialegis ini pada awal mulanya dilakukan secara persuasif
dengan pendekatan egaliter kemanusiaan. Berawal dengan diaolog-dizlog ringan
mengenai pribadi, kelvarga dan hal lain lasinnya vang kira-kira menacik oleh napi
tersebut. Barn kemudian masouk ke dalam dizlog mengenai spa vang mereka lakukan,
penyebab mereka melakukan hal tersebut dan koadisi yang membuat mereka masuk ke
dalam penjara. Baru setelah iw dilskukan pendekatan dialogis keagamaszn untuk
mengubah pemikiran mereka agar tidak melakukan tindaksn kekerasan terorismie di
Indonesia. Proses ini akan lebih mudah apabita sang pamong juga didampingi oleh eks
pentolan teroris yang telah sadar dan miau membantu aparat kepolisian menyadarkan para
tersangka teroris ini. Budaya organisasi teroris yang menghormati senior dan pimpinan
kelompok mereka turut membantu proses awal deradikalisasi pemikiran terorisme ink.
Proses dialogis ini scbainya berlangsung secara intensif dan rutin sampai para napi
tersebut lambat faun sadar akan kekeliruan pemikirannya.

Pada bidang Psikologi dan Sosial dalam tahapan rehabilitasi ini melibatkan para
psikolog-psikolog dan peneliti di bidang sosial. Tugas dari mereka ini yaitu untuk

mengevaluasi status napi teroris, mendiagnosa apabila ada permasalahan psikologis, dan
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menilai tingkah laku napi dan kepatuhannya untuk mengikuti seluruh program. Dengan
melakukan pengawasannya ini para psikolog ini juga bisa menilai orisinalitas para napi
dalam program rehabilitasi. Para psikolog ini juga bertugas membuat profile psikologis
para napi teroris dan mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh
napi teroris. Selain itu tes psikologis dan sosial dilakukan untuk mengetahui efektifitas
rehabilitasi dan sejauh mana terjadi perubahan pandangan mereka terhadap kekerasan
terorisme.

Pelibatan psikolog dalam program rehabilitasi juga telah dilakukan di negara lain
seperti Arab Saudi dan Singapura dimana para psikolog dilibatkan dalam proses
rehabilitasi (Boucek, 2008). Di Indonesia sendiri hal ini telah dilakukan walaupun secara
parsial oleh Prof. Sarlito Wirawan dimana ia bekerjasama dengan pihak kepolisian
melakukan wawancara dan beberapa penelitian berkaitan dengan terorisme(Petrus, 2009).
Namun hal ini masih kurang dimana para psikolog tersebut tidak dilibatkan dalam proses
evaluasi maupun konsultasi dengan teroris. Hal ini lebih disebabkan karena program
deradikalisasi yang melibatkan psikolog ini belum didukung oleh pemerintah.

Pada bidang Keamanan terdiri dari gabungan dari pihak kepolisian dan Lembaga
Pemasyarakatan. Pihak Lembaga Pemasyarakatan dan Kepolisian bertugas untuk
mengevaluasi tingkat berbahayanya napi teroris, berdasarkan input dari komite agama
dan komite psikologi dan sosial, dan melakukan rekomendasi untuk pembebasan napi.
Pihak kepolisian melalui pamongnya bertugas memberikan masukan-masukan mengenai
apa yang diperbolehkan mereka lakukan dan tidak boleh mereka lakukan, dan juga
larangan-larangan untuk aktif dalam kelompok-kelompok radikal lagi setelah mereka

dibebaskan.
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7.2.3 Tahapan Selepas dari Tahanan

Pada tahapan selepas tahanan ini dalam struktur Badan Deradikalisasi Terorisme
ini dikoordinir oleh Deputi Bidang Reintegrasi dimana struktur dibawahnya terdapat dua
bagian yaitu Pusat Pengawasan dan Pengendalian, dan Pusat Kekaryaan dan Sosial.
Setelah para tersangka bebas dari tahanan, maka Badan Deradikalisasi Terorisme
melakukan koordinasi dengan Departemen Tenaga Kerja, Departemen Sosial,
Departemen Pendidikan Nasional, Kepolisian, dan Badan Intelijen Negara untuk
melakukan pengawasan, pengendalian dan pembinaan kepada para nara pidana yang
telah bebas.

Pada pusat Pengawasan dan Pengendalian para tersangka teroris tersebut akan
diawasi baik secara terbuka maupun tertutup oleh aparat pemerintah. Pengendalian
dilakukan secara persuasif oleh pamong yang sedari awal telah membina tersangka
teroris ini. Para eks tahanan tersebut akan dihubungi secara rutin dengan pamong nya
baik yang dari pihak kepolisian maupun pamong dari bagian agama. Sedangkan
pengawasan secara tertutup dilakukan oleh petugas Badan Intelijen Negara atau Badan
Intehijen Stratejik. Pengawasan tertutup dilakukan dengan tujuan untuk melakukan cross
cek silang kebenaran aktifitas para eks napi tersebut. Dan mencegah secara dini apabila
para teroris tersebut direkrut kembali oleh kelompok teroris untuk diajak kembali
melakukan tindakan radikal.

Pada Pusat Bidang Sosial dan Kekaryaan, maka Badan Khusus Deradikalisasi ini
bekerjasama dengan pihak Depsos untuk dapat memberikan bantuan sosial baik dalam
bentuk modal kerja maupun bentuk lainnya kepada eks napi teroris dan keluarganya.

Selain itu kerjasama dengan pihak Departemen Tenaga Kerja juga dilakukan dengan
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tujuan untuk menyalurkan eks napi tersebut ke lapangan pekerjaan yang kira-kira sesuai
dengan keahliannya, alternatif lain yaitu pihak Depnaker memberikan pelatihan
ketrampilan kerja kepada eks napi tersebut yang kemudian disalurkan kepada tempat-
tempat kerja yang membutuhkan.

Kepada para eks napi yang masih berminat melanjutkan pendidikannya ke jenjang
yang lebih tinggi maka Badan Deradikalisasi Terorisme ini membantu menyalurkan dan
membiayai eks napi tersebut untuk bersekolah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Diharapkan dengan melanjutkan pendidikan maka eks napi tersebut akan semakin
terbuka wawasannya dan akan lebih memiliki masa depan yang cerah

7.2.4 Informasi dan Analisis Tentang Terorisme

Pada bagian informasi dan analisis terorisme ini meliputi pengumpulan informasi-
informasi intelijen (Bank Data) berkaitan dengan aktor dari tindakan terorisme baik
kelompok-kelompoknya maupun anggota-anggotanya dan juga (rack record dari kegiatan
terorisme yang telah dilakukan oleh aktor tersebut. Informasi mengenai para pelaku
terorisme ini yaitu berupa Basic Descriptive Intelligence atau dapat disebut juga
Biographical Intelligence dari para pelaku terorisme. Sehingga pihak aparat pemerintah
dapat bertindak cepat dengan mengetahui historical record para pelaku tindakan
terorisme di Indonesia. Selain itu pengumpulan data ini juga meliputi pengumpulan data
informasi sejak tahanan terorisme ditangkap (ketika dilakukan penyidikan kepolisian)
dan juga ketika tahanan tersebut telah dimasukkan dalam program rehabilitasi dan
reintegrasi. Analisis akan informasi yang telah diperoleh juga dilakukan untuk
mengetahui  keberhasilan pemerintah  dalam melakukan program deradikalisasi

(pencegahan, rehabilitasi dan reintegrasi) terhadap para tahanan terorisme.
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Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan mengkoordinasikan informasi-
informast inetljen baik dari pihak kepolisian, kejaksaaan, BAIS, BIN, dan departemen-
departemen lain vang memiliki vnit intelijen. Fungsi pengumpulan informasi intelijen
mengenal terorisme ini sangatiah penting untuk dapat mcnggaiwngk#n informasi
mengenal terorisme dari seluruh lembaga intelilen sehingga pemerintah dapat bertindak
cepat dalam mengatasi tindakan terorisme berdasarkan analisis yang dihasilkan dari
Badan Khusus Deradikalisasi yang informasinya didasarkan dari pengumpulan data dan
informasi-informai intelijen dari keseluruhan instansi pemeriniah yang memiliki fongsi
intelijen.

Selain ity dengan meniadikan informasi intelijen mengenal terorisme dari sate
pintu, dibarapkan akan dapat memecabkan masalah kesimpangsivran informasi yang
Jatuh ke palicy maker yaitu Presiden Rl yang diakibatkan oleh adanya ¢po sektora! antara
lembaga-lembaga pemerintab. Sehingga pemerintak dapat mengambil keputusan vang

cepat dan tepat berkaitan dengan ancaman terorisme.
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Bab VIII

PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Sebagaimana yang diketahui, pertanyaan penelitian pada thesis ini yaitu Program
Deradikalisasi Terorisme seperti apakah yang dapat diterapkan di Indonesia. Untuk dapat
menjawab pertanyaan tersebut maka penelitian ini melakukan riset perbandingan
program deradikalisasi di sembilan negara berbeda dan juga melakukan penelitian
langkah-langkah apa saja yang telah dilakukan pemerintah melalui institusi-institusinya
untuk melakukan deradikalisasi terorisme.

Untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian diatas maka ada beberapa hal yang
diketemukan dalam penelitian ini. Hal yang pertama yaitu tidak ada instansi pemerintah
yang memiliki kewenangan untuk melaksanakan program deradikalisasi. Selain itu
pemerintah sendiri belum memiliki program deradikalisasi yang komprehensif yang
mensinergikan institusi dan departemen terkait untuk melakukan program deradikalisasi.

Sebagaimana yang telah diungkapkan pada bab enam bahwasanya selama ini
belum ada badan deradikalisasi khusus yang melakukan langkah preventif pemberantasan
terorisme baik dengan cara deideologisasi pemahaman radikal vang ditujukan kepada
masyarakat luas, maupun deradikasisasi yang ditujukan kepada para teroris yang telah
tertangkap pihak berwajib. Selama ini DKPT, Departemen Agama, Kepolisian dan LSM
berjalan sendiri-sendiri dalam melakukan proses deradikalisasi. Tidak ada suatu badan
khusus yang melakukan koordinasi dengan departemen-departemen dengan tujuan

melakukan langkah-langkah deradikalisasi terorisme.
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Setelah melakukan penelitian melalui literatur mengenai perbandingan program
deradikalisasi di sembilan negara maka diketemukan bahwa terdapat kesamaan dan
perbedaan dalam program deradikalisasi tersebut. Kesamaan aspek deradikalisasi di
beheraps negars tersebut yaiiu : 1) Melibatkan dan bekerjasama dengan masyarakat
umum, 2} Adanya program di Penjara, 3) Ada elemen Edukasi, 4) Mempromosikan
alianst antar pemadaban dan dizglog kultural, 35} Menyelesaikan permasalahan
ketidakadilan sosial dan ckonomi, 8) Program global dalam penanganan terorisme, 7)
Penggunaan Fasilitas Internef, 8} Adanya perbaikan aspek hukom, ¥) Program
Rehabilitasi, 10} Mengembangkan dan penyaluran informasi, 10) Pelatihan para pelugas
berwenang yang berqualifikasi  uniuk terlibat dalam program deradikalisasi {CTITF,
2008: 5).  Penelitian Iain vang dilakukan oleh International Peace Institute (2008)
menambahkan figa kesamaan elemen dalam berbagai macam program deradikalisas
yaitu  aspek  pelibatan eks tahanan teroris, Kketerlibatan keluarga dalam  proses
deradikalisasi, adanya insentif finansial dan dukungan lainnya.

Kesimpulan dari penclitian ini yaitu dibutubkan badan khusus vang memiliki
kewenangan dalam melaksanakan deradikalisasi terorisme, Badan ini hendaknya schain
melibatkan  unsur-unsur Instansi Pemerintahan, sebaiknya melibatkan juga unsue
masvarakat vaitu kRalangss alim ulama, akademisi, psikeolog, mantan teroris, dan
Lembaga Swadaya Masyarakat, Program deradikalisasi yang dilakukan juga sebaiknya
menggsbungkan aspek-aspek deradikalisast yang telah diterapkan oleh negara lain,
seperti adanya pelibatan eks teroris yang telah tobat, ada bantuan dalam memenuhi
kebutuhan primer, ada aspek rehabilitasi dan aspek-aspek lainnya. Diharapkan dengan

pelibatan  unsur-unsur  masyarakat dalam Badan Deradikalisasi  Terorisme  dan
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penggabungan aspek-aspek  deradikalisasi tersebut maka askan ditemukan program

deradikalisast yang terbaik untuk diterapkan di Indonesia.

VII1.2 Rekomendasi

Penelitian ini mengajukan saran pembentukan Badan Khusus Deradikalisasi
Terorisme yang memiliki peran preventif untuk menangulangi terorisme. Badan Khusus
Deradikalisasi Terorisme ini merupakan Lembaga Pemerintah Non Departemen yang
bertanggungjawab langsung kepada Presiden, Badan Deradikalisasi Terorisme ini
mempunyal fugas membantu Presiden dalam mengkoordimastkan instansi pemerintah
terkait dalam penyusunsn kebijakan dan pelaksanaan kebijsksanagn operasional di
bidang deideologisasi pemikiran radikal di masyarakat dan deradikalisast baik dari segi
pernikiran maupun tindakan dart para tahanan terorisme. Unsur masyarakat sipil baik dari
katarigan alim ulama, akademisi dan LSM juga dilibatkan dalam badan khusus ind.

Sebelum menentukan langkah pelaksanaan deradikalisasi terorisme ini, maka
pemerintah melalui Badan Khusus Deradikalisasi Terorisme ini melakukan penelitian
dengan tjuan mensntukan blue print langkah-langkah pencegahan terorisme terbaik
dengan deradikalisast dalam seprekirum  luas (pada magyarakatl) maupun deradikalisasi
vang ditajukan kepada tahanan terorisme. Hal ini dilakukan guna untuk mengetabui
pendekatan apakah vang terbaik terhadap para tersangka terorisme ini.

Pada sisi lain diperlukan jupa penelitian lebib mendalam mengenal apakah proses
deradikalisasi int lebih baik ditangani oleh pemerintah atan oleh kelompok Civil Soclety
Organization saja. Hal ini didasari oleh adanya pendapat yang penubis temukan dari

wawancara yang dilakukan terhadap Surya Dharma dan Nasie Abbas dimana keduanya
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lebih menyarankan agar yang berperna dalam proses deradikalisasi ini yaitu kelompok
Civil Society Orpanization saja karena ditakutkan program deradikalisasi ini tidak
bari;asil jika pemerintah yang melakukan disebabakan oleh kultur pemerintah Indonesia
yang terlalu birokratis dan lebih project orienfed. Sedangkan menurut mereka untuk
melakukan deradikalisasi ini dibutuhkan ketulusan hati dari aktor-aktornya agar para
teroris dapat tersentuh hatinya dan mau bertobat menghentikan tindakan teror mereka.

Penulis juga menyarankan pada penelitian kedepan perlu dilakukan studi yang
bersifat longitudinal dimana peneliti melakukan pemantauan sejak tersangka teroris
ditahan oleh aparat kepolisian sampai dengan para teroris tersebut dibebaskan dari
lembaga pemasyarakatan. Hat jni bertujpan untuk dapat melakukan penelitian iebih
mendalam dan komprehensif mengenai keberhasilan dari program deradikalisasi baik
vang telah dilakokan oleh instamsi-instansi pemerintah maupun lembaga swadaya
masyavakat,

Menutup penclitian ini, terorisme merupakan tindakan kekerasan yang ada di
setiap paman dan terus ada di permukaan bumni ik, Dibotubikan konsistens: dan komitmen
bersama batk dart Pemerintab dan kalanpgan masyarakat luas untuk melakukan
pencegahan dan deradikalisast bark pemahaman maupun findakan kekerasan terorisme
dengan maksud agar tujuan agar dapat meminimalisiy pemikiran radikal yang menjadi
sumber tindakan terorisme dan mencegah tindakan kekerasan terorisme itu terulang lagi

di Republik Indonesia vang kita cintai inl.
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§ 2 Bk 0

. 5@ 1157 (TS
r"‘ww;’: I
SEKRETARIS KABINET

REPUBLIK INDONESIA
Jakarta, 28 Februari 2005

Nomor : B. 97/Seskab/2 /2005 Kepada Yth.
Sifat : Segera Menteri Hukum dan Hak Asasi
Lampiran : 1 (satu) Manusia
Betlnal : Rancangan  Peraturan  Presiden
teniang Badan Koordinasi di-
Pemberantasan Terorisme L ey

Bersama ini kami memberitahukan babwa Menteri Koordinator
Bidang Pelitik, Hukum dan Keamanan dengan surat  Nomor
RIOSIMenka/Polhukami2i2005 tanggal 1 Februar] 2005 kepada Presiden
menyampatkan Rancangan Peraturan Presiden tenlang Badan Koordinasi
FPemberantasan Terorisme. Berhubung materi yang  diatur  dalam
Rantangan Feraturan Presiden tersebut berkaitan dengan tugas dan
fungsi  heberapa instansi  Pemerintah, kiranya Menteri dapaf
mengkeordinasikan tedebih dahulu sesuai ketentuan Undang-Undang
Nomeor 1€ Tahun 2004 tentanyg Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan dan Keputusan Presiden Nomor 182 Tahun 13898 fentang Tata
Cara Mempersiapkan Rancangan Undang-lndang, dan  hasilnya
cdisamaikan kepada Presiden.

Atas perhatian Menteri, kami ucapkan terima kasih.

- ..........w.v_,.

R cssn‘.‘.t I\‘q\\‘

f é;%}ta 'Kabimt R,

Tembusan Yih.:

1. Presiden, sebagai laporan;
2. Nenteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan;
3. Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara.
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CUTATURAN PRESINEN REPUBLIK IHDONESIA
NOMOR

TENTANG
BADAN KOORDINASI PEMBERANTASAN TERORISIGE

PRESIDEH REPUBLIK INDGRES!A,

Menimbarng: &, Gohwa terorisme mesrupakan ke}ahafﬁn terhadap kemanustaan
vang becrsifal linlas negars, iemrg&;nisési dan mempunyai fanngan
kias, sahingga mengencam pesdamaian dan kearnanan pasional
maupin intemasional, oleh karena U memetiukah paria;zg_az’ian
secarafernusat, terpadu danlerkoomdinast,

b, hahwea Desk Koordingsf Pemberanlasan Terorsine { OKPT) s eba-
gl tsmbzga non stukiural yang beada di baveh Kemeniedan Ko-
grdingior Bidang Poliik, Hukum dan K eamanan, dipandeng periu
untuk ditingkatkan status kelembagaannya gana mendulung ugas-
wgas pembemntasan tererisme yang semakin kompleks;

¢. berdasakan perimbangan sebagaimana dimaksud dalam hurof &
dan & dipandang penu menctapkan Peraluran Presiden feniang
.. Badzn KopodinesiPemberantasan Teorisme. - - -

Aol bAF ol ey
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L .'m;;‘r?ngzt 2 1. Peoat 4 Avat 1 Undang-Undang Dpsar Negara Republik Indonesia
Tahun 1646,

2. Undang-Undang Nomwor 15 Tahun 2003 tenlang Panelgpan Pera-
toran Pemnriniah Poenggant Undang-Urnidang Nomaoe { Tahun 2002
tzntang Pemberantasan Tindzk Pidana Terorsme manjadl Undang.

Undang,
3. Insiruksi Presiden Nomos & Taklun 2002,

MEMUTUSKARN

Menciapkan . PERATURAN PRESIDER REEP‘U;BL%K INDONESIA TENTANG
BADAN KOORDINAS] PEMBERANTASAN TERORISHME.

BAR |
KEDUDUKAR, TUGAS DAN FUNGS!

Paspl 1

i * ]

Dengan Peraturan Presiden ini, dibentuk Badan Koordinast Pemberaniasan Tenonisme
yarg selanjulnya disetd BKPT, mentpskan lembage pemciniehan non struktural
ying berkedudukan di bawah dan bertangguny jawel langsung kepada Presiden.

Pasal 2

e . SR T T

BEPT mempunyai tugas melaksanaken tugas pewngrintahan i bidang koordinasi pem-
borantasan torodsme sesual dengan peiundang-undangan yang begdaka.

¢ afft b ok A
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Pasal 3 o

¥ *

Dalznmslthaanslon weas cohagamana dimeksud dalem Passl 2, BRPT menyeleag-

Gurakan Rngs,;
a.  Roowlinas! penyusunan kebiakan nasional di bidang pemberantasan lerorieme;

Keordinast  kogistan fungsions! dalam  pelaksenssn tunas pemberantasan

xt,'_'!‘

farorisme;

¢.  Koordinasi hubungan keraszma antar instangl pemernlan, swasta, lembags
sesiel dan wiganisest masyarakatl serlz kedassms inlemasionat ! bideng

pambearantasan terorisme;

CAB |
ORGANISASE
Pagat 4
Sustran organisesi BKFT, lerdin dari
&. Kelus . ldenled Kaordinglor Bidang Polflik, Hulann dan Keamanan

o

SAnggote D10 HMenter Dalem Neged:
2. Menter Luar Keger
Tl T T 5@ Manted Perdahanan,
4. Menter Hukurn dan Hak Asasi Menusia;

3. Manten Keuangan;

(b el Casy
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¥
RSO B

o

14,

12.
13,
i4,

Biontar Komuntkast dan lnfo{mé%i&a;

fAcnteri Porhubungan;

kanter Agame:

taonted Kesehatan,;

Menter Rise! dan Toknologl;

Jaksa AQung;

Panglims Tentara Nasional (ndonesia;

Kepaia Kepolisian Negara Republik lndonesia;

Kapela Badan indeljen Negars.

. Bekraterds marangkan Anggota ; Kepala Pelaksana Herlan BKPT.

BAB i
PELAKSANA HARIAN BKPT

Fassgl s

(1} Unwk - mendvkung pelaksenmen wgas den fungst BKPT dibeniuk Pelaksans

Hanan BKFT,

i 0 #

{2} Psleksana Harlan BKPT dipimpin clch Kepale Peleksans Hznzn {Kalakhan
BXPT vang berada di bawsh dan berdangoung jawab kepada I{elua BKPT;

{ @l/jL %@}( IA/Q/ A/*%L
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Easal 6

Folaksana Hadan BKPT, tedid dad:

G. Soekretarfat Potakszna Hadan BRPT

b. Pusat Kpordingat intelijen, Strategl dan Hebifakan;

¢, Pusat Koordinasi Pencegahan, Pengamanan dan Hubungan Masyarakat!
d. Puszt Koordinasi Fenindakan;

¢. Pusat Koordinasi Kerjasams intemasiongl;

'{. Kelornpok Tenaga Ahli.

Gagal 7

(1} Sekretarial Pelalksana Haren BKPT dipimpin oleh segorang Sekretans Eiifilf"f‘
yang mempuinyal tugas melaksanakan pelayanan acministrssl BKFT,

(2) Sekeetarial Pelaksana Harlan BKPT sebagaimana gimaksud pada ayat (1) terci
dan sebanyak-banyaknya 3 {Higa ) Begian dan masing-masing Bagien tecdin dan
sebanvak-banyek 3 ( tiga ) Subbadien.

Pasal & . .

{1} Pusat Koordinasi dipimpin ofeh Kepala Pusat Koordingsi yang mempunyai tugas
v melaksanakan penyiapan dan pemberdan dukungan telmis BKPT,
(2) Wasing-mesing Pusat terdii dari Subbagian Tata Usaha dan paling banyak 4
- . -(empey), Bidang.dan masingsnaskig Didang lerdirt dasi sebanyak-taryaknyd 3
(tiga) Subbidang. }

fafg d b frvk e
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BAE IV
TATAKERIA
Pagul &
Rincien {ugas, fungsi, sustnan drganisasi dan tato kefda BIPT diclapran oleh

iKatakhar BKPYT selelah mendagatkan persetujuan dad Kenierl yang beraagyung

jawaly dibidang pendayagunaan aparalur negara.

BAB V
ESELON, PENGANGRATAN, DAN PEMBERMENTIAN

Pasal 10

{4} Kepala Pofaksana Haran BKPT diselerakan jebatan Eselan |.a.

{2) Sekretaris BKPT dan Kepala Pusat Koondinasi adalah jgbatan struklural Eselon
ila.; : j

{3) Kepala Bagian dan Kepalg Bidang adateh jabatan struldural Eselon [Ha;

{4) Kepais Subbagian dan Kepala Bubbidang adeigh jabatan stukiura! Esslon IV.a.

" (1) Kalakhar QK%’?’“ dlangkat dalrz diherhentian dengan Keputusan Presicen:
{2) Kepalz Sekieiarial, KepalaKepala Pusal Koadinasi dan Kelompok Tenags Ahl
diangkal dan diberhieniiken dengan Kepulusan Kalakhar BRPT,
(3} Kelompok Tenaga Al sebageimana dimaksud pads ayal {2 dapat dijsbal oizh
bukan pegawat negeti.

— L, Ty T ST SR e

Lt 34,)%/&
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BAB VI
PELAPORAN
Pasal 12
Keiez BKPT msizoorkan peleksanaan wgas BKPT kepada Presiden secara berkala

atou sewakluwakis sasual kebiduhan,

BAB Vi

PEMBIAYAAN

Pasal 13

Sepela blaya untuk pelakssnsan tugas dar fungsi BKPT dibzbankan pads Anggaran
Pendapsien dan Bolenia Negara.

BAR VK

i

‘LAIN-LAIN

i

Fasst 14

Dalam hal todadi Gndak pidana terorisme berskals nasional, BKPT menjedi Pusat

Pengendalian Kiisis. '_ )

it by ok A
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BAB IX - oo
PENUTUR

Pacal 15
Dengan dilelepkannya Poraluran Presiden ini, make segala ketenltuan mengenad
koordinasi pemberaniasan {erisme yang bertentangan dengan P eraturan Fresiden

ini dinyatakan tidak berlaku.

Pazal 16

Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditelapkan. -

Ditetapken di Jakeria

Fada fanggal

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

. , ' D H. SUSILO BAMEANG YUDHOYONRG

% ! H 5

——— + [ — B T e T T . —

(At sk

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



!

[_ PRESIDEN RI

3 ANGGOT
MENKO POLHLIKAM A
KAl AKHAR
WAKALAKHAR
|
SEKRETARIAT KELOMPOK TENAGA AHLI
PUSKOR PUSKOR PUSKOR PUSKOR PUSKOR
INTEL STRAT & PENCEGAHAN & PENINDAKAN KERSIN HUMAS
KEBIJAKAN PAM
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MenimBang

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOGR 15 TAHUN 2003

TENTAKG

PERETAPAN

PERATURAN PEMERINTAH PENGGANT! UNDANG-UNDANG

NOMOR 1 TARUN 2062
TENTARG
PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA TERORISME,
MENJADI UNDANGURDARG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG WAHA E8A

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam mewuiudkan fujuen nasiongl sebggaimana dimaksud
dalam Pembukzan Undang-Updang Dasar 1845 yaknl melindungi
segenag bangsa Indonests dan selunth twmpah dargh indonesia,
mermaikan kesejehieraan umum, mencerdaskan Kehidupan bangsa dan
et serta dsism memelihara kelertban dunla yang berdasarkan
kemerdekaan dan perdamalars sbadi dan keadian sosial, maka mutisk
diperiukan penegakan hukum dan kelertiban secara kansisﬁ&n dan
befkesinambungan;

bahwa rangkaian perisiiwa pemboman vang terjadi & wilayah Tﬂegara
Republik Irdonssia telab mengokibatken hilangnya nyawa fanpa
memandang korban, menimbulkan kelakutan masvaraket secara luas,
-dan kerugian harte benda, sehinggs menimbuikan dampak yang luas
terhadap kehidupan sosial, ekanomi, politik, dan hubungan internasional;

bahwa lerorisme merupakan Kejahatan lintas negam“ﬁérorgan%asz; dan
mempunyat jaringan uas sehingga mengancam  perdamaisn  dan
keamanan nasional maupun intemagional;

bahwa untuk memulihkan kehidupan rmasyarakat yang tedib, dan amsn
serta unluk memberkan landassn hukum yang kual dan kepastan
hukum dalam  mengalast permasaaban  yung  mendesaX  dalam
pemberantasen bndak pidang terorisms, maka dengan mangacy pada
konvensi intenasional dan peraturan perundang-undangan nasional
yang berkaiten dengan terorisme, Presiden Republk Indonesia telah
merstapkan Peralursn Pemernntah Penggardi Undang-undang Nomer 1
Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme;

bahwa berdacarkan perlimbangan pada hunuf g, bund b, hunif ¢, dan
huruf &, periu menetapkan Paraiuran Peamerintan Penggantl Undange
undang Namor 1 Tah;za 2002 tentang Paraberantasan Tindak Pidana
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Tererisme menjadi Undang-undang;

Mengingat : Pasal & ayat (1), Pasal 20, dan Pasal 22 Undang-Undang Dasar Negam
Republik indonesis Tahun 1945;

Dangati perseiujuan bersawya antara

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPURBLIK INDONESIA
dan
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUBKAN ©

?&!er&e!ap}(an UNDANG-UNDANG TENTANG PENETAPAN: PERATURAN PEMERINTAH
PENGEANTE UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUM 2002 TENTANG
PEMBERANTASAN TINDAK FIDANA TERORIBME, MENJADT UNDANG-
UNDANG.

Pasal 1

Peratuzan Pemeginiah Pengganti Undang-undang Nomer 1 Tahun 2002
lentang Pemberantzsan Tindak Pidans Teearisme {Lembaran Negara
Republik Indonesiz Tahun 2002 Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonasia Nomor 4232} diztapican menjad: Undang-undang.

Fasal2

Lindang-undang ini nudai berlaku pada langgal diundangkan,

Agdr zetlap crang mengetahuinys, memerintahkan pengundangan Undazzg»
urlang ini dengan penempalannya datarm Lembaman Negara Republlk s
iidonesia.

e

R

Disahkan df Jakarta
pada tariggat 4 April 2003

PRESIDEN REPUBLIK
INDONESIA,. )

id

MEGAWATI
SORKARNGPUTRI

Diundangkan i Sakaria
pada tanggal 4 April 2003

BEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONEGIA,

ttd.
BAMBANG RESOWO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAMLUN 2003 NOMOR 45
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Salinan

sesual
dengan
aslinya
SEKRET
ARIAT
KABINET
R
Kepala
Biro
Peraturan
Perundan
o
undangan
i,
Tied,
Edy
Buditvo
PENJELASAN
ATAS
URNDANG-URDANG REPUBLIK HHDOHESIA
KUOMOR 15 TAHUN 2603
TENTANG -
PENETAPAN ,
PERATURAN FENMERINTAH PENGGANTI UNDANG-UNDANG
HOMOR 1 TAHURN 2002
; TENTANG
PENMBERANTASAN TINDAK PIDANA TERORISME,
MENJADI UNDANG-UNDANG ) ﬁ
e
. UMUM

Rangkatan peristiwa pemboman yang terjadi di wilaysh Negara Republik
Indonesiz telah menimbulkan rasa takui masyarakat secara luas, mengakibatkan
hitangnya nyawa seria kerugiar harts banda, sehingga menimbulkan pengarul yang
tidak menguniungkan pada kehidupan sosial, ekonami, politic, dan hubungan
ndonesia dengan duria internasional.

Paledakan hom lersebul merupakan saleh satu modus pelaky terorisme
yang felah meniadi fenomena umum di beberapa negara. Terorisme menpakan
kejahatan linfes negary, lerorganisast, dan bahkan menspakan tindak plisns
intarnasionsd vang mempunyal jaringan luas, yang mengancam perdgmaien dan
kearnanan nesiona! maupun internasional.

Pomsrintah xionesiz seislon dengan amanat sebagaimans ditentukan
dalam Pembukesn Undang-Undang Dasar Negara Republik indonesia Tahun 1948
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yakal melindung! segenap bangsa Indenesiz dan selurub tumpah darah Ingonesta,
memajokan kesejahtersan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut seida
dalam memeiihara ketertban dunks yany bendasarkan kemerdekasn dan perdamaian
sbadl dan kesdilan sosial, berkewaiilsan untuk melindungi warganya dar seliap
angaman kejahatan baik bersifat naslonal, transnasional, maupun bersifat
intemasional. Pemerintal juga berkewsliban untuk mempertahankan kedawielan
serta memelihara kevuluhan danintegrifas nasional dari sefisp bentuk ancaman baik
yang datang dan luar meupun dart dalam. Unkik #u, maka mullsk dipsriukan
penegakan hukum dan keterfiban secara konsiaten dan berkesinambungon,

Untuk msriptakan suasana terlib dan aman, maka dengan mengatu pada
konwens] internasional den persturan perundang-undangan-yang berkaitan dengan
erordsms, sarta untuk member landasan hukum yang kuat dan kepastian hukum
dalam mengatasl masalah yang mendessk dalam pemberantasan tindak pldana
ierarisme, Presiden Republik Indonesia telah menetaskan Peraturan Pemeeintiah
Pengganti Undang-ondang Nomer 1 Tahur 2002 tentang Pemberantasan Tindak
Pidang Terorisme.,

Berdasarkan pertimbangan tersebut rnaka perlu menelapkan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomos 1 Tatiun 2002 tenfang
Femberartgsan Tindak Pidana Terarisme, menjadi Undang-undang.

H. PASAL DEM PASAIL

Pagal 1
Cukup ivias

asal 2
Cukup jelas

TAMEAHAN [EMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 4284

L

“
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PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI UNDANG-
UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 TAHUN 2002
TENTANG PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA

TERORISME

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Menimbang:
a, bahwa dalam mewujudkan tuluan nasional sebagaimana dzmaksud dalam
Permbukaan Undang-Undang Dasar 1945 yakni melindungi segenap bangsa Indonesia
dan selurul tumpah daral Indonesia, dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban durde vang
berdasarkan Kermerdekaan, perdamatan abadi dan keaditan sosial, maka mutlak
diperiukan penegakan hukum dan ketertiban secara konsisten dan
berkesinambungan; .
b, hahwa terorisme telah menghiizngkan nyawa tanpa memandang korban dan
menlmbuikan ketakutan masyarakat secsra luas, atau hilangnya kemerdekaan, serta
kerugian harta benda, oleh karena ity periu dileksanakan langkah-langkah
pemberantasan;
¢, bahwa terorisme mempunyal jaringan yang luas sehingga merupakan ancaman
terhadap perdamatan dan keamanan nasional maupun internasionst;
4. bahwa pemberantasan terorisme didasarkan pada komltmen m&sianal dan
imternasional dengan membentuk peraturan perundang-undangan nasional yang
mengacy pada konvenst internasional dan peraturan perundang-undangas yang
berkaitan dengan terorisme?
e. bahwa peraturan perundang-undangan yang beriaku sammpai saat ini belum sécara
komprehensif dan mémadai untuk memberantas tindak pidana terorisme;
f. bahwa berdasarkan pertimbangsn pada huruf s, hurof b, buruf ¢, hurof d, dan
huruf e, dan adanya Kebutuhan vang sangat mendesak perizz mengatur
pemberantasan tindak pidana terorisme dengan Peraturan Pemerintah Przrzgganti
Undang-urkiang; v
Mengingat:. -
Pasal 22 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana telah divbah dengan
Perubahan Keempat Undang-Undang Dasar 1845;

}
MEMUTUSKAN : I
Menetagpkarn ¢
PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI UNDANG-UNDANG TENTANG
PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA TERORISME,

Ditetankan di Jakarta

pada tanggal 18 Oklobher 2082
FRESIDEN RERUBLIK INQQ%ESEA
ttd

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 18 Oktober 2002

SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
ttd ‘
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BAMBANG KESOWQ

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAKUN 2002 NOMOR 106

Salinan sesuai dengan aslinya

Deputi Sekretarls Kabinet

Bidang Hukum dan Perundang-undangan,
Lambock V. Nahattands

BAB I

KETENTUAN UMUM.

Pasal 1

Dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang inl vang dimaksud dengan:
1. Tindak pidana terorisme adalah segala perbuatan yang memenuhi unsur-unsur
tindak pidana sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang ini.

2. Setiap orang adalah orang perseorangan, kelompok orang baik sipif, rmiliter,
maupun polisi yang bertanggung jawab secara individual, atau korgorasi.

3. Korporasi adalah kumpulan erang danfatau kekayeaan yang terorganisasi baik
merupakan badan hukym maupun bukar badan hukum,

4. Kekerasan adalah setiap perbuatan penyalahgunaan kekuatsn fisik dengan atau
tanpa menggunakan sarana secara melawan hukum dan menimbulkan bahaya bagi
badan, nyawa, dan kemerdekaan orang, termasuk menjadikan orang pingsan atau
tidak berdava.

5. Ancaman Kekerasan adalah setiap perbuatan vang dengan sengaja dziakukan
untuk memberikan pertanda atau peringatan mengenai suatyu keadaan vang
cenderung dapet menimbulkan rasa takut terhadap orang atau masyaraiket secars
luas.

6. Pernerintah Republik Indonesia adalah pemerintah Republiik Indenesia dah
perwakilan Repablik Indonesia di luar negeri.

7. Perwakilan negar2 asing adalah perwakilan diplomalik dan kcmsuier asing. beseri:a
anggota-anggotanya. o

8. QOrganisasi infemasional adalah organisasi yang berada ciaiarn tingkup struktur
organisasl Perserikalan Bangsa-Bangsa atau organisasi internasional lainnya di luar
Parserikatan Bangsa-Bangss atau vang menjalankan tugas mewakili Perserikatan
Bangsa-Bangsa. ‘

4. Harta kekaysan adalsh semua bends bergerak atau bends tidak s%}erge:ag baik
vang berwuivd maupun yang tidak berwaiud, ik

10. Obyek vital vang strategis adalah tempat, ickasi, atau bangunan vang
mernpunyal nilai ekonomis, politig, sosial, budaya, dan pertehanan serta keamanan
vang sangat tinggl, termasuk fasilitas internasional.

11. Fasilitas publik adalah tempat yang dipergunakan untuk kepentingan masyarakat
SECHra W

12. Bahan peledak adalah semua bahan yang dapat meledak, semua jenis mesiu,
bom, bom permbakar, raajsu, granat tangan, atau semua bahan peledak darl bahan
kimia atau bahan lain vang dipergunakan untuk menimbulkan ledakan.

Pasal 2

Pemberantasan tindak pidana terorisme dalam Peraturayy Pemerintah Penggantl
Undang-undang ind merupakan kebijakan dan langkah-langkah strategis untuk
memperkuat ketertiban masyarakat, dan keselamatan masyarakat dengan tetap
mernjurjung tinggl hukum dan hak asasi manusia, tidak bersifat diskriminatif, balk
berdasarken suku, sgama, ras, maupun antargolongan, -

Strategi Deradikalisasi..., M. Setiawan S. Dj, Pascasarjana Ul, 2009



Perpu 2/2002 tentang pemberlakuan Perpu 1/2002
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, pada
peristiwa peledakan bom di Bali, 12 Oktober 2002

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

a. bahwa dalam rangka mencegah dan memberantas tindak didana terorisme,
Presiden Republik Indonesia telah rmenetapkan Peraturan Pemerioteh Pengganti
Undang-undang Nomor 1 Tehur 2002 tentang Pembarantagen Tindak Pidana
Tarorisrme;

k. bahwa peristiwa pemboman yang teriadi di Bali pada {anggal 12 Okiober 2002
telah menimbulkan suasans teror alap rasa takut terhadap orang secara meluas
serta mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta benda orang lain;

v. bahwa bardasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan
Roruf b, perly menetapkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang tentang
Pemberlakuan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun
2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Tercrisme, pada Peristiwa Peladakan
Bom di Bali tanggal 12 Ckiober 2602;

Mengingat @

1. Pasal 22 ayat (1) Undang- Urdang Q&zsar 1945 sebagaimans telah disbah éangan
Perubahan Keempat Undang-Undang Dasar 1945;

2. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- undang Nemor 1 Tahun 2062 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4232);

MEMUTUSKAN ! -
Menetzpkan ;

PERATURAN PEMERINTAH PENGGANT! UNDANG-UNDANG TENTANG PEMBERLAKLUIAN
PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI UNDANG-UNDGANG NOMOR 1 TAHUN 20062
TENTANG PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA TERORISME, PADA PERISTIWA
PELEDAKAN BOM DI BALT TANGGAL 12 OKTOBER 2002,

Pasal 1

Ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Pengganta Undang-undang Nomor 1 Tahun
2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, dinyatakan berlaku terhadap
peristiwa peledakarn bom vang terjadi di Ball pada tanggal 12 Oktober 2002,

Pasal 2 :

Peraturan Pemerintah Pengganti Undeang-undang ini mulsi berlaku pada tanggal
diungangkan.

Agar setiap orang mengstahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang inl dengan penempatannya dalam Lembaran
Negara Republik Indonesta.

Ditetapkan di Jakaria pada tenggatl 18 Oktober 2062
PRESIDEN REPUBLIE INDONESIA,

itd.

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
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Diundangkan di Jakarta pada tanggal 18 Oktober 2002
SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BAMBANG KESOWO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2002 NOMOR 107

Salinan sesuai dengan aslinya

Ceputi Sekretaris Kabinet

Bidang Hukum dan Perundang-undangan,
ttd.

Lambock V. Nahattands

PENJELASAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI UNDANG-
UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 2 TAHUN 2002 TENTANG
PEMBERLAKUAN PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI UNDANG-UNDANG
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 TAHUN 2002 TENTANG PEMBERANTASAN
TINDAK PIDANA TERORISME, PADA PERISTIWA PELEDAKAN BOM DI BALI
TANGGAL 12 OKTOBER 2002

UMUM

Sejalan dengan Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, negara Republik Indonesia
adalah negara kesatuan yang berlandaskan hukum dan memiliki tugas dan tanggung
jawab untuk memelihara kehidupan yang aman, damai, dan sejahtera serta ikut
serta secara aktif memelihara perdamaian dunia. Untuk mencapai tujuan tersebut,
Pemerintah wajib memelihara dan menegakkan kedaulatan dan melindungi setiap
warga negaranya dari setiap ancaman atau tindakan destruktif baik dari dalam
negeri maupun dari luar negeri.

Terorisme merupakan kejahatan terhadap kemanusiaan dan peradaban serta -
merupakan salah satu ancaman serius terhadap kedaulatan setiap negara, karepa
terorisme sudah merupakan kejahatan yang bersifat internasiotal yang
menimbulkan.bahaya terhadap keamanan, perdamaian dunia serta merugikan
kesejahteraan masyarakat sehingga perlu dilakukan pemberantasan secara
berencana dan berkesinambungan sehingga hak' asasi orang banyak dapat dilindungi
dan dijunjung tinggi. 'i 3
Dalam rangka mencegah dan memberantas tindak pidana terorisme, Presiden
Republik Indonesia telah menetapkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang Nomor 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme,

Sehubungan dengan terjadinya tindak pidana terorisme di Bali pada tanggal 12
Oktober 2002 serta adanya kebutuhan yang sangat mendesak untuk mengatasi
masalah tersebut, Presiden Republik Indonesia berdasarkan Pasal 22 ayat (1)
Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana telah diubah dengan Perubahan Keempat
Undang-Undang Dasar 1945 perlu menetapkan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang tentang-Pemberlakuan Peraturan Pemerintah Penggantl Undang-
undang Nomeor 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, pada
Peristiwa Peledakan Bom di Bali tanggal 12 Oktober 2002.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1
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Cukup jelas
Pasal 2
Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 4233
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 16
TAHUN 2003 tentang Penanganan Bom Bali

DENGAN RAHMAY TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Ménimbang !

a. bahwa peristiwa pemboman yang terjadi di Bak pada tangga! 12 Cktober 2002
telah menimbulkan suasana teror atau rasa takut terhadap orang secara meluag
serta mengakibatkan hilangnya nvawa dan kerugtan harta benda;

b. bahws peristiwa pemboman yang teriadi di Bali telah membawa dampak yang
luas terhadap kehidupan soslal, ekonomi, politik, dan hubungan internasional serta
mengancam perdamalan dan keamanan internasional, sehingga Perserikatan
Bangsa-Bangsa mengeluarkan Resolusi Nomor 1438 (2002) dan Resolusi Nomor
1373 (2001);

¢. bahwa untuk memberi landasan hukum vang kuat dalam mengambil langkah-
langkah segera dalam rangks pepyelidikan, penvidikan, dan penuntutan ates
peristiwa pemboman yang terjadi di Bali, Presiden Republik Indonesia telah
menetapkan Peraturan Pemerintab Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002
tentang Pemberlakuan Peraturan Pemarintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, pada Peristivs
Peledakan Bom di Ball tanggsl 12 Okiober 2002 ; ;
d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam haruf a, huruf b,
dan huruf ¢, pariy menetapkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang
Nomaor 2 Tahun 2002 tentang Pernberlakuan Peraturan Pemerintah Penggenti =~
Undang-undang Nemor 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pldana
Terorisma, pada Peristiwa Peledakan Bom di Bali tangaal 12 Okteber 2002, menjadi
Undang-undang;

Mengingat:

Pagsl & ayat {1), Pasal 20, dan Pasal 22 ijrzdang Undang Dasar Negara Re;mbhk
Indonesia Tahun 1845; Dengan persetujuan bersama antara DEWAN PERWAKILAN
RAKYAT REPUBLIK INDONESIA Dan ?RES‘IDEZ’-& REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN : e \
Menstapkan: i
UNDANG-UNDANG TENTANG PENETAPAN PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI
UNDANG-UNDANG NOMOR 2 TAHUN 2002 TENTANG PEMBERLAKUAN PERATURAN
PEMERINTAH PENGGANTT UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 2002 TENTANG
PEMBERANTASAN TIMDAK PIDANA TERORISME, PADA PERISTIWA PELEDAKAN BOM
DI BALI TANGGAL 12 OKTOBER 2002, MENIADI UNDANG-UNDARNG.

Pasal 1

Persturan Pemerintah Penggant! Undang-undang Nomer 2 Tahun 2002 tentang
Pemberiakuan Peraturan Pemerintah Pangganti Undang-undang Nomor 1 Tahun
2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, pada Peristiwa Peledakan
#iom di Bali tanggal 12 Oktober 2002 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nemor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4233},
ditetapkan menjadi Undang-undang.

Pasal 2
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Undang-undang ini mulal berisku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahikan pengundangan Undang-undang
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Digahkan dl Jakarta

Pada tanggai 4 April 2003
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.

MEGAWATI SQEKARNOPUTRY

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 4 April 2003

SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA
Ted. '

BAMBANG KESOWC

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2003 NOMOR 46
Salinan sesual dengan aslinya
SEKRETARIAT KABINET R

Kepsta Birg Peraturan
Perundang-undangan 1,
Th.

Edy Sudibye

PENJELASAN ATAS UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 16
TAHUN 2603 TENTANG PENETAPAN PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI
UNDANG-UNDANG NOMOR 2 TAHUN 2002 TENTANG PEMBERLAKUAN -
PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI UNDANG-UNDANG NOMOR T TAHUN
2002 TENTANG PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA TERORISME, PADA
PERISTIWA PELEDAKAN BOM DI BALI TANGGAL 12 OKTOBER 2082,
MENJADI-UNDANG-UNDANG

+

1 UMUuM ' .

Peristiwa pemborman yang teriadi di Baidi pada tanggal 12 Oktober 2{3}2_2 tathh
menimbulkan suasana teror atau rasa takut terhadap orang secara meluas,
mengakibatikan hilangnya nvawsa serte kerugian harta benda, sehingga mempunyaj
pengaruh yang tidak menguntungkan terhadap kehidupan sosial, ekonomi, politik,
dan hubungan Indonesia dengan dunia internasional. Peristiwa pemboman bersebut
telah menirmbiuikan ancaman bagi perdamaian dan keamansn nasional maupun
internasional, sehingga Perserikatan Bangsa-Bangsa mengeluarkan Resolusi Nomor
1438 {2002) yang pada intinya mengutuk sekeras-kerasnya peltedakan bomn tersebut
serta Resolusl Nomoer 1373 (2001) yang menverukan semua negara untuk bekerja
sama mendukung dan membantu Pemnerintah Indonesia untuk mengungkap pelaku
yang terkait dengan peristiwa tersebut dan membawanys ke pengadilan.

Untuk memberi landasan hukum yang kuat dalam mengambil langkab-tangkah
segera dalarn rangks penvelidikan, penyidikan, dan persuntutan peristiwa pemboman
vang terjadi di Ball, Presiden Republik Indonesia telah menetapkan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Pemberiakuan
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Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2002 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, pada Peristiwa Peledakan Bom di Bali
tanggal 12 Oktober 2002,

Sehubungan dengan hal tersebut dan sejalan‘dengan Resolusi Perserikatan Bangsa-
Bangsa d! ates, maka perlu ditetapken Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
uyndang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Pemberlakuan Peraturan Pemerintah
Penggant! Undang~undang Nomor 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindsk
Pidana Terorisme, pada Peristiwa Peledakan Bom di Ball tanggai 12 Okiober 2002,
menjadi Undang-undang,

1I. PAGAL DEMI PASAL
Pasal i

Cukup jelas

Pasal 2

Cukup jeias

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA ROMOR 4285
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. % x
Inpres RI No.4 Thn.2002 Kepada Menkopolkam
(Tentang Bom Bali )‘r

INSTRUKSI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 4 TAHUN 2002

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, o
Menimbang :

a. bahwa sesual dengan sifat, bentuk, dan meteda operasi kegiatan terorisme pada
umuminya, langkah-langkah pemberantasan tindak pidana terorisme termasuk pada
peristiwa peledakan bom di Ball tanggal 12 Oktober 2002, harus dilakukan pula
dengan sifat, bentuk, dap metods yang cepat dan efektif;

b. bahwa untuk ity diperiukan kebljakan dan lanokah-langkeh operasional yang
tepat, sehingge pelaksanaan pemberantasannya baik yeng berupa tindakan
penangkalan atau pencegahan maupun penyelesaiannya dapat berlangsung dengan
cepat dan efektif; 5

¢. hahwa berdasarkan ketentuan Pasal 45 Peraturan Pemeristah Pengganti Undang-
undang Nomer 1 Tahun 2002 tentang Pernberantasan Tindak Pitlana Terorisme,
Presiden memiliki kewenangan untuk merumuskan kebiiakan dan iangkah—iangk&h
operasional yang diperiukan bagi pemberantasan tindak pidana terorisme;

d. bahwa sesuai dengan kewenangan tersebut, dipandang perlu mengeluarkan
Instruksi Presiden bagi penyusunan kebijakan pemberantasen tindak pidana |
terorisme bertkut langkah-langkab operasional serta pengendaliannya; ~

-
¥

Mengingat:
1. Pasal 4 ayat {1} Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana telah diubah dengan
Perubahan Keempat Undang-Undang Dasar 1945;

3
2. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Taim\h 2002 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4232);

3. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentanyg
Famberlakuan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 1 Tehun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, pada
Peristiwa Peledakan Bom Ji Bali tanggal 12 Oktober 2002 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 107, Tambaban Lembaran Negara Nomor
4233%;

4, Keputusan Presiden Nomor 100 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,

Kewsnangan, Susunan Organisast dan Tata Kerja Menterl Negara Koordinator
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presigen Nomor 1 Tahun 2002;
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MENGINSTRUKSIKAN!:

Kepada : Menteri Negara Koordinator Bidang Politik dan Keamanan,

Untuk
PERTAMA :

|
Merumuskan kebijakan yang komprehensif dan terpadu bagt pemberantasan tindak
pidana terorisme termasuk pada peristiwa peledakan bom di Bali tangyal 12 Oktober
2002, secara terkoordinasi dengan dan diantara seloruh instansi yang secara
fungsional ynemilild tugas dan kewenangan di bidang tersebut, serta menyusun
tangkah-langkah operasional vang meliputi aspek penangk&tam pencegahian,
penangguiangarn, penghentian, penyelesaian, dan segals tindakan hukum yang
dipariukan bag! pemberantasannya oleh Instansi-instanst termaksud secara cepat:,
terpadu dan efeidif,

KEDUA :

Mangajukan kepada dan untuk memperoleh persetuivan terlebih dahulu dari
Presiden, seluruh rencangan kebiiakan dan langkah-lengkah operasional
sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA, dalam rangka pengungkapan
secara jelas dan tuntas latar belakang dan rencana sebiep kegiatan terorisme,
jaringan perencangan, persiapan dap pelakssnazannya, ataupun bagi penengkapan
pelaku dan pihak fain vang tersangkot di dalamnya, serta pengambilan segala
tindakan hukum yang diperlukan bagi penyelesalannya,

KETIGA »

Mengendalikan pelaksanaan kebijakan dan selsiju berupaya mewutudkan,
memelihara kesatusn, keterpaduan dan keharmonisan pelaksanaan kegiatan operasi
pemberantasan tindak pidana terorisme vang secara fungsional dilakukan olgh
berbagai instansi terkait, sesuaj dengan tugas dan kewenangan masing-masing.

.

KEEMPAT @

13

Menyampaikan laporan pelaksanaan Instruksi Presiden ini secara nerkaia atau
sewakty~-wakiy kepada Presiden.,

KELIMA ¢

Membentuk sebuah satuan kerja yang bersifat non struktural dan berada di
lingkungan Sekrefariat Kantor Menteri Negare Koordinator Bidang Politiik dan
Keamanan gung mendukung kelancaran pelaksanaan tugas ini, yang susunan dan
tata kerjanya ditetapkan lebih tanjut oleh Mentari Negara Koodinator Bidang Pelitik
dan Kearmanar,

KEENAM :

Melaksanakan Instrukst Presiden inl secara cermat dan menyampaikan
pertanggungijawabannya kepada Presidan.
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Instruksi Presiden ini beriaku sejek tanggal dikeiuarkan.

Gikelvarkan di Jakarta
pada tanggel 22 Oktober 2002 ;

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd,

MEGAWATIL SOEKARNOCPUTRI

Salinan sesual dengan aslinya
Deputi Sekretaris Kabinet
Bidang Hukum dan Perundang-undangan,

tid.

Lamboek V. Nohattands
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